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MOTTO

1. If you can’t explain it simply, you don’t understand it well enough (Albert
Einstein).

2. Happinessisthe richest thing we will ever own (Donald Duck).
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kekurangan yang
ditemukan pada penerapan pendidikan olahraga dalam ranah pendidikan dasar,
sehingga diperlukan penerapan sistematika manajemen guna meningkatkan mutu
kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Tujuan dalam penélitian ini untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus
I11 Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi embedded konkuren yaitu
menggabungkan sumber data dalam satu waktu, dengan kuantitetif sebagai data
utama dan kualitatif sebagai data pendukung. Subyek dalam penelitian ini adalah
guru penjasorkes. Teknik analisis data yaitu kuantitatif menggunakan analisis
deskriptif dalam bentuk persentase pengkategorian. Sedangkan kualitatif
menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan pelaksanaan manaemen
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah secara rinci sebagai berikut: kategori rendah
2 sekolah (33,34%), kategori sedang 3 sekolah (50%), kategori sangat tinggi 1
sekolah (16,66%). Frekuens tertinggi terdapat pada kategori sedang dengan
interval 59,75 — 67,25 (50%). Hasil penelitian kualitatif sebagal data pendukung
menunjukkan: (1) Koordinasi Kepala sekolah dan guru dalam perumusan matriks
program, serta diperlukan pembenahan tujuan kegiatan dan pengelolaan sumber
daya. (2) Sampel penelitian belum memiliki struktur organisasi dan penentuan
tugas, dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia (3) Kepala sekolah
melakukan pendekatan psikologis dalam pendampingan, belum memberikan
pembinaan peningkatan kompetensi maupun profesionalitas kegiatan. (4) Sampel
penelitian belum melakukan analisis penilaian indikator program selain prestasi
terhadap peserta didik, namun sekolah sudah memberikan penilaian secara
deskriptif dalam buku rapor.

KataKunci : Manajemen, Ekstrakurikuler Olahraga, Sekolah Dasar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan kegiatan keolahragaan di Indonesia cenderung kurang
optimal, ha ini terlihat dari minimnya prestasi yang semakin tahun
mengalami  penurunan. Sudah menjadi rahasa umum banyaknya
permasalahan yang muncul seringkali terkait konteks internal baik dari
pemberdayaan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, organisasi hingga
peneragpan pendidikan olahraga dalam kegiatan akademis yang dikerjakan
belum secara terkonsep menjadi beberapa penyebabnya. Hal ini tentu sagja
mengakibatkan buruknya hasil yang akan dicapai baik dari segi prestas

maupun pengembangan sumber daya dalam ranah olahraga.

Salah satu upaya guna meminimalkan dampak tersebut adalah
membentuk keolahragaan yang dinamis, dengan memadukan kegiatan
olahraga dalam kegiatan akademis di sekolah melalui program estrakurikuler.
Untuk menunjang kegiatan keolahragaan yang lebih terfokus, kegiatan
ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan institusi sekolah.
Berbeda halnya pengaturan kegiatan intrakurikuler yang secara jelas
disiagpkan dalam perangkat kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler lebih
mengandalkan inisiatif sekolah. Dengan begitu sekolah memiliki wewenang

dalam mengatur pel aksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

Permasal ahan yang muncul kemudian, dalam ranah sekolah dasar yang

merupakan pondasi awa dari kegiatan pendidikan di Indonesia, masih



banyak sekolah dasar yang menjadikan ekstrakurikuler olahraga pada
khususnya cenderung dipandang sebaga rutinitas belaka, atau sekedar
mengisi waktu luang dan belum menjadikannya sebagai kebutuhan. Tujuan
tersebut memang tidak bisa disalahkan namun sgatinya kurang tepat
digunakan. Karena pada dasarnya fungsi utama dari kegiatan ini adalah
sebagal wadah untuk mengembangkan minat, bakat dan potensi siswa yang
tidak tercakup dalam kegiatan inti (intrakurikuler) serta mengembangkan
kesigpan karir melalui pengembangan kapasitas. Pengelolaan yang sesuai
dengan kebutuhan kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan melaui
sistematika mangjemen yang mana dimulai dari kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pemimpinan, serta pengawasan (Nanang Fattah, 2004:3).
Sehingga melalui penerapan sistematika mangjemen tersebut, diharapkan
dapat meningkatkan mutu kegiatan ekstrakurikuler olahraga serta
mengoptimalkan kemampuan bakat dan minat peserta didik dalam merah

prestasi maupun mencetak generasi olahraga yang unggul.

Dari hasil observas awal yang telah dilakukan di beberapa Sekolah
dasar Negeri Gugus |1l di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas.
Berikut daftar nama Sekolah dasar Negeri yang ada di Kecamatan

Karanglewsas.



Tabel 1. Data SD Negeri gugus |11 di Kecamatan Karanglewas

No Nama Sekolah Alamat

1 SDN 1 Karangkemiri Rt 02 Rw 04, Karanglewas

2  SDN 1 Tamansari Rt 03 Rw 02, Tamansari

3 | SDN 2 Tamansari Grumbul Gebangsari Rt 02 Rw 06
4  SDN 1 Karanggude J. Mertadjaya

5 | SDN 2 Karanggude Rt 08/Rw 02 KaranggudeKulon

6 | SDN 3 Karanggude JL. Karanggudeno. 38 Rt 01 Rw 03

Dari hasil observas awa ditemukan fakta terkait pelaksanaan
mangemen ekstrakurikuler olahraga yang belum sepenuhnya terlaksana
dengan baik. Untuk pengelolaan jenis kegiatan ekstrakurikuler bidang umum
seperti pramuka dan kesenian |ebih tertata dibandingkan bidang olahraga. Hal
ini terjadi dikarenakan untuk kedua bidang tersebut, terdapat lebih banyak
sumber daya manusia yang dapat diberdayakan, sedangkan untuk
ekstrakurikuler jenis olahraga sumber daya manusia yang diberdayakan
hanya guru olahraga yang bersangkutan. Maka dari itu dari segi pengelolaan

untuk ekstrakurikuler bidang olahraga cenderung tidak lebih baik.

Perencanaan merupakan pondasi dasar sebelum dilakukannya kegiatan
ekstrakurikuler, guna menentukan langkah-langkah apa sgja yang akan
diambil dalam menentukan tujuan termasuk didalamnya mencakup sumber
daya dan program latihan. Hampir seluruh sekolah dasar di gugus 11 di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah dalam
penentuan program terbatas pada event perlombaan tertentu, mengakibatkan

minimnya kesempatan peserta didik dalam menentukan program



ekstrakurikuler olahraga sesuai bakat dan minat. Selain itu sarana dan
prasarana program cukup terpenuhi meskipun masih diperlukan peningkatan

dari segi kualitas.

Pengorganisasian pada dasarnya mendasari setiap personil disekolah,
untuk ikut serta dalam pengembangan program ekstrakurikuler yang
diselenggarakan. Adapun ragam dan banyaknya sumber daya manusia yang
diperlukan untuk menangani pengelolaan program ekstrakurikuler itu
tergantung pada kebutuhan yang berkembang, kompleksitas tugas-tugas
penyelenggaraan program, dan kebijakan dari pimpinan sekolah. Selain
kepala sekolah selaku pembina, di beberapa sekolah dasar di Karanglewas
belum memiliki sistem organisasi secara terstruktur. Untuk ekstrakurikuler
bidang olahraga sendiri hanya ditentukan satu penanggungjawab yang
ditugaskan kepada guru penjaskes sekolah bersangkutan. Dibawahnya belum
diberikan pembagian kerja yang disesuaikan dengan keahlian pada
ekstrakurikuler cabang tertentu, sehingga berpengaruh pada pengaturan

sumber daya baik sarana dan prasarana maupun keuangan yang tidak optimal.

Pemimpinan lebih mengarah pada kebijakan yang dikeluarkan kepala
sekolah sebagaimana hasil kesepakatan antar pihak yang berkepentingan
(stakeholders). Dari hasil pengamatan awal Kepala sekolah melakukan
pengarahan tidak hanya melaui rapat maupun koordinasi dengan guru
penjasorkes namun memberikan pendekatan secara psikologis. Selain itu

belum ada agenda pembinaan dalam upaya meningkatkan profesionalitas



kegiatan ekstrakurikuler olahraga dengan meningkatkan kompetensi guru

pengajar ataupun tenaga instruktur.

Dari ketiga kegiatan awa sebelumnya, akan dilakukan pengawasan
ataupun evaluasi terkait dengan program-program ekstrakurikuler yang telah
berjalan. Banyak sekolah dasar di gugus Il Kecamatan Karanglewas yang
belum melakukan evaluasi terkait indikator program kegiatan olahraga pada
peserta didik. Sgatinya penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk
menetapkan tingkat keberhasilan pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka
waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler.
Penilaian program ekstrakurikuler menekankan pada penilaian atau tes
tindakan yang dapat mengungkapkan tingkat untuk perilaku belgar atau

perkembangan peserta didik.

Atas dasar permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis akan melakukan penelitian terkait pelaksanaan mangemen
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus |11 di Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Diharapkan melalui pendlitian
menggunakan pendekatan yang berbeda ini, nantinya dapat memperbaiki
anggapan pelaku kegiatan ekstrakurikuler olahraga baik dari pihak sekolah
maupun peserta didik ataupun pihak yang berkepentingan tentang
dibutuhkannya sistematika mangemen yang baik dan benar sehingga tujuan
dari ekstrakurikuler bidang olahraga pada khususnya dapat tercapai secara

efektif.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di latar belakang, dapat
diidentifikasikan permasalahan dalam penédlitian ini yaitu:

1. Penerapan pendidikan olahraga dalam ranah pendidikan dasar belum
maksimal, menyebabkan minimnya prestass serta buruknya
pengembangan sumber daya.

2. Upaya meminimalkan dampak tersebut dengan memadukan pendidikan
olahraga dalam pendidikan dasar melalui kegiatan ekstrakurikuler
bidang olahraga.

3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang merupakan
wewenang institusi sekolah menjadikan tujuan kegiatan belum tercapal
secaramaksimal.

4. Strategi dalam meningkatkan mutu kegiatan ekstrakurikuler olahraga
dengan menerapkan konsep manajemen secara sistematis.

5. Hasil observasi di SDN gugus Ill Karanglewas, banyak ditemukan
permasalahan maupun kekurangan pada proses mangemen meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan pengawasan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah, makatidak semua
permasalahan dijadikan masalah penelitian oleh penedliti karena keterbatasan
waktu, tenaga, biaya dan kemampuan. Sehingga penelitian ini dibatasi pada

pelaksanaan mangemen yang mencakup  proses  perencanaan,



pengorganisasian, pemimpinan, dan pengawasan dari  kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil rumusan masalah yaitu:
Bagaimana pelaksanaan mangemen ekstrakurikuler bidang olahraga yang
baik dan sesuai dengan kebutuhan di SD Negeri gugus Ill di Kecamatan

Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manaemen
ekstrakurikuler bidang olahraga yang baik dan sesuai dengan kebutuhan di
SD Negeri gugus Ill di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas,

Jawa Tengah.

F. Manfaat Penditian

Dalam penelitian ini manfaat yang dipereloh adal ah:

1. Teoritis

Dalam ranah teoritis diharapkan akan meningkatkan pengetahuan terkait
administrass  pendidikan khususnya bagaimana konsep mangemen
berjalan. Dan tentunya dapat menjadi bahan referensi yang akan

mendukung maju kembangnya keillmuan di Indonesia. Selain sebagai



bahan inspirasi bagi pengelola lembaga pendidikan sekolah dasar untuk

memajukan program pendidikan di bidang ekstrakurikuler olahraga.

. Praktis

Secara praktisnya dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak.

Antaralain:

a. Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagal bahan
acuan dalam perbaikan program mangemen ekstrakurikuler di
dalamnya. Karena hasil penelitian nantinya akan memuat segala hal
yang terjadi di dalam pel aksanaan manajemen ekstrakurikuler.

b. Bagi Guru
Dengan melihat hasil penelitian ini guru juga akan memahami secara
betul-betul apa yang terjadi di daam kegiatan pembelgaran
ekstrakurikuler. Sehingga mereka akan lebih mudah mengetahui
perkembangan peserta didik yang dalam mengikuti pembelgaran
ekstrakurikuler.

c. Bagi Siswa
Manfaat yang akan didapatkan siswa yaitu mereka lebih bersemangat
dalam melakukan pembelgaran ekstrakurikuler karena merasa bahwa
keberadaannya (baca prestasinya) telah terangkum dengan baik dalam
suatu karya pendlitian ilmiah. Adanya peningkatan motivasi dari siswa
nantinya akan memudahkan guru dalam membimbing siswa menjadi

siswayang berprestas secara lebih meningkat lagi.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Manajemen
a) Pengertian Manajemen
Secara etimologis kata Mangemen daam Kamus Umum
Bahasa Indonesia (2000: 623) merupakan sebuah proses penggunaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Sedangkan secara
terminologis para pakar mendefiniskan manajemen secara beragam.
Daam pandangan bebergpa ahli, pada awanya secara umum
mana emen sering diartikan sebagai ilmu, kiat atau seni, dan profesi.
Mang emen memenuhi syarat sebagai ilmu pengetahuan karena
memiliki serangkaian teori, meskipun teori-teori itu masih terlalu
umum dan subjektif (Luther Gullick dalam Nanang Fattah, 2004: 2).
Dan teori-teori tersebut nantinya mampu menuntun manager dengan
memberi kegjelasan bahwa apa yang harus dilakukan pada situasi
tertentu dan memungkinkan meramalkan akibat-akibat dari tindakan-
tindakannya. Menurut G. Terry (2005: 1) mangemen yaitu “suatu
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan
organisasional atau maksud-maksud yang nyata’. Hal tersebut meliputi
pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara

bagamana melakukannya, memahami bagaimana mereka harus



melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha yang telah

dilakukan.

Menurut Mary Parker Follet dalam Nanang Fattah (2004: 3)
“the art of getting things done through people” secara garis besar
mangjemen diartikan sebagai suatu seni untuk melaksanakan pekerjaan
melalui orang-orang. Seperti yang dikatakan oleh Henry M. Botinger
dalam Nanang Fattah, (2004: 3) mangemen dapat diartikan sebagai
suatu seni apabila terdapat tiga unsur, yaitu: pandangan, pengetahuan
teknis, dan komunikasi. Oleh karena itu ketrampilan perlu
dikembangkan layaknya seorang seniman, dalam belgar tentang

manajemen.

Seorang manger dituntut mampu memahami ilmu perilaku
yang mendasari mangjemen sehingga dapat memperoleh informasi
tentang seperangkat tindakan dan didalamnya mencakup hubungan
antarmanusia, struktur sosia dan organisasi. Mangemen merupakan
suatu proses sosia yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia
dengan bantuan manusia lain serta sumber-sumber lainnya,
menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan sebelumnya (Oemar Hamalik, 2006: 16).

Manajemen dapat pula diartikan sebagal profesi. Profes adalah
suatu pekerjaan yang menuntut persyaratan tertentu. Persyaratan suatu

profess menghendaki berbagar kompetensi sebagai dasar keahlian
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khusus, diakui dan dihargai oleh masyarakat dan pemerintah, serta
memiliki kode etik (Nanang Fattah, 2004: 3). Dalam pandangan
Robert L.Katz dalam Nanang Fattah (2004: 4) seorang profesional
harus mempunyai kemampuan atau kompetensi:

1) Konseptua yaitu kemampuan memperseps organisasi sebagai
suatu sistem, memahami perubahan pada setiagp bagian
berpengaruh pada setiap bagian berpengaruh pada keseluruhan
organisas  (termasuk mengkoordinasikan kegiatan dan
kepentingan organisasi).

2) Sosid yaitu kemampuan dalam bekerja sama dan memipin
kelompoknya dengan memahami anggota sebagai individu dan
kelompok.

3) Teknika vyaitu kemampuan menggunakan aat, prosedur,
teknik bidang khusus, misalnya teknik penyusunan program,

anggaran.

Mangemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk
bekerja secara profesional, karakteristiknya adalah para profesional
membuat keputusan berdasarkan prinsip-prinsip umum, para
profesiona mendapatkan status mereka karena mereka mencapai
standar prestasi kerja tertentu, dan para profesiona harus ditentukan

suatu kode etik yang kuat (Schein, 2008: 2).

Menurut beberapa pendapat yang telah disampaikan
sebelumnya, pengertian mangemen tersebut lebih mengarah pada
bidang-bidang tertentu seperti ekonomi maupun industri yang bersifat

keuntungan materiil. Adapun dalam dunia pendidikan umumnya lebih
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b)

dikenal istilah administrasi, seperti administrasi pendidikan,
administrasi sekolah, dan administrasi kelas. Sutisna dalam Husaini
Usman (2006: 4) berpendapat “Administrasi sama artinya dengan
mangjemen, dalam pemakaian secara umum administrasi sama dengan
mangjemen, dan administrator sama dengan managjer”. Lebih lanjut
Sutisna dalam Husaini Usman (2006: 4) menyatakan dalam bidang
pendidikan, rumah sakit, dan kemiliteran orang umumnya memakai
istilah administrasi, sedangkan di bidang industri dan perusahaan
digunakan istilah mangemen dan mangjer. Dengan demikian, istilah
administrasi lebih cocok untuk lembaga yang bersifat sosia,
sedangkan untuk managjemen lebih cocok untuk lembaga yang

bergerak dalam bidang bisnis atau komersial.

Namun seiring berkembangnya zaman, istilah manajemen
telah mencakup hampir disemua bidang dikarenakan sesuai kajian dari
proses dan substansinya manajemen merupakan komponen utama dari
kegiatan administrasi. Menurut Husaini Usman (2006: 4) “Manajemen
pendidikan merupakan pilihan yang lebih nyaman, lebih komersia,

lebih keren, dan lebih bergengsi daripada administrasi pendidikan”.

Tujuan Manajemen

Seperti dikatakan oleh Shrode dan Voich dalam Nanang Fattah
(2004: 15) bahwa tujuan utama manajemen adalah produktivitas dan

kepuasan. Tujuan tadi terlihat tidak tunggal atau jamak karena dari situ
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dapat dipecah menjadi beberapa tujuan yang lebih spesifik. Tujuan ini
ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajian terhadap situasi dan
kondisi organisasi, seperti kekuatan dan kelemahan, peluang dan
ancaman. Sutermeister dalam Nanang Fattah (2004: 15) menjelaskan
tujuan mangemen yang lebih mengarah pada produktivitas yang
terbatas pada ukuran kuantitas dan kuaitas kinerja dengan
mempertimbangkan sumber daya. Pengertiannya sendiri berkembang
dari segi teknis sampai perilaku. Produktivitas dalam arti teknis
mengacu pada dergjat keefektifan dan efisienss dalam penggunaan
sumber daya. Sedangkan dalam arti perilaku lebih mengarah pada

sikap mental yang senantiasa berusaha untuk terus berkembang.

Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas yaitu tujuan utama
dari manajemen adalah meningkatkan produktivitas maupun kepuasan
melalui penggunaan sumber daya yang dibuat seefektif dan seefisien
mungkin, dalam pelaksanaannya tidak hanya memerlukan kreativitas

tetapi juga kinerja agar prestasi dapat diraih.

Fungs Manajemen

Menurut Nanang Fattah (2004: 13) fungs mangemen
merupakan “serangkaian proses atau kegiatan yang mencakup
bagaimana cara mengkoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai
sumber untuk mencapai tujuan organsisasi (produktivitas dan

kepuasan) dengan orang, teknik, informasi, dan struktur yang telah
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dirancang”. Para ahli memberikan pendapat yang beragam terkait
aspek apa sgja yang terkandung dalam mangjerial, meskipun pada
intinya mengandung kesamaan. Berikut beberapa pendapat para ahli
menurut Harsuki (2012: 63):
1) Fayol (planning, organizing, comanding, coordinating and
controlling).
2) G.R Tery (planning, organizing, actuanting, controlling).
3) L.H Gulick (planning, organizing, staffing, directing,
coordinating, reporting, budgeting).

4) Kontz O Donnlell (planning, organizing, staffing, leading,

controlling).

Demikianlah beberapa perbedaan kerangka mangjerial, namun
sgatinya aspek utama dan esensiad dalam beberapa pandangan
sebelumnya vyaitu perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).
Berikut ini beberapa penjelasan singkat mengenai fungsi mangemen

seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

(1) Perencanaan (Planning)
{a) Pengertian
Pengertian tentang perencanaan, banyak sekali para ahli
yang mengemukakan antara lain: menurut Terry (2010: 9),
perencanaan (planning) yaitu “sebagal dasar pemikiran dari
tujuan dan penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai

untuk mencapai tujuan”. Merencanakan berarti mempersiapkan
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segala kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa sga
yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk pelaksanaan
kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan. Koontx dalam
Nanang Fattah (2004: 49) mengemukakan perencanaan sebagai
suatu proses intelektual yang menentukan secara sadar tindakan
yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusan-keputusan
pada tujuan yang hendak dicapai, informas yang tepat waktu
dan dapat terpercaya, serta memperhatikan perkiraan keadaan

yang akan datang.

Menurut Dachnel Kamars (2005: 27) perencanaan adalah
“proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu”. Senada
dengan pendapat sebelumnya Sondang P. Siagian dalam Harsuki
(2012: 85) memberikan definis  perencanaan  sebagai
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang
daripada hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang
daam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
Perencanaan tersebut dibagikan dalam dua bagian, yaitu
perencanaan admisitratif meliputi aspek kegiatan seluruh unit
organisasi, dan merupakan hasil pemikiran dan penentuan yang
bersifat garis besar. Sedangkan perencanaan mangjeria bersifat
departemental dan operasional serta bersifat lebih khusus dan

terperinci.
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{h) Proses

Pelaksanaan perencanaan, manger dapat menetapkan
suatu pernyataan yang dijadikan acuan atau sasaran guna
mencapal tujuan yaitu melalui visi dan misi yang tepat. Definisi
dari vis maupun misi menurut Lewish & Smith dalam Harsuki
(2012: 97) yaitu:

1) Vis adalah suatu pernyataan tentang gambaran keadaan
dan karakteristik yang ingin dicapai oleh suatu lembaga
pada masa yang akan datang. Visi itu sendiri tidak dapat
dituliskan secara lebih jelas menerangkan gambaran
sistem yang ditujunya oleh karena adanya kemungkinan
kemajuan dan perubahan ilmu serta situasi yang sulit
diprediksi sehingga hendaknya suatu visi bersifat
fleksibel.

2) Mis adalah pernyataan tentang apa Yyang harus
dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan
visi. Merupakan sesuatu yang nyata untuk dituju serta
dapat pula memberikan petunjuk garis besar cara
pencapaian vis.

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang
diperlukan untuk mencapali tujuan seefisien dan seefektif
mungkin (Roger A. Kauffman dalam Nanang Fattah, 2013: 49).
Beliau menambahkan dalam setiap perencanaan mengalami tiga
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan yaitu: (i) perumusan
tujuan, (ii) program, (iii) sumber. Program merupakan bagian
dari kegiatan perencanaan yang meliputi program Kkerja,

program latihan, dan waktu. Sedangkan menurut Harsuki (2012:
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64) yang dimaksud dengan sumber daya meliputi manusia,

keuangan, materi, dan maupun fasilitas.

Kebijakan yang dapat diterapkan dalam proses
perencanaan berdasarkan penjelasan sebelumnya mencakup
penstrukturan organisasi, pengadaan dan penggunaan tenaga
kerja, serta pemenuhan alat-alat sebagai penunjang kelancaran
kegiatan. Program dengan kaitannya ekstrakurikuler olahraga
tentu tidak terlepas dari dari fasilitas atau sarana dan prasarana,
keuangan atau pendanaan, dan pelatih serta peserta didik.
Fasilitas atau sarana dan prasarana dibutuhkan guna menentukan
program yang akan diselenggarakan, jika sarana dan prasarana
tiddk memenuhi untuk menyelenggarakan program maka
menjadi kewajiban pihak sekolah guna menganggarkan untuk
penyediaan sarana dan prasarana. Peserta dan pelatih sendiri
akan diberlakukan tahap selekss melaui tes, angket, atau
wawancara guna menyaring mereka ke dalam program. Dalam
keuangan atau pendanaan disini berfungsi sebagai penyedia atau

pemenuh kebutuhan dari program tersebuit.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa di
dalam kegiatan ekstrakurikuler perencanaan dapat dijabarkan
menjadi  seperti  berikut: (i) Perencanaan Kurikulum, (ii)
Perencanaan Program, (iii) Perencanaan Sarana dan Prasarana,

(iv) Perencanaan Keuangan / Dana.
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(2) Pengorganisasian (Organizing)
{a) Pengertian

Menurut Nanang Fattah (2004: 71) idtilah organisasi
mempunyai dua pengertian umum, “pertama diartikan sebagai
suatu lembaga atau kelompok fungsional, misalnya sebuah
perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan, badan-badan
pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses pengorganisasian
yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para
anggota, sehingga tujuan organisasi dapat tercapal secara
efektif”. Pendapat lainnya dalam Ahmad lbrahim, (2006: 91)
pada dasarnya pengorganisasian mengandung pengertian
sebagal “proses penetapan struktur peran, melalui penentuan
aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-
tujuan organisas dan bagian-bagiannya’. Pengelompokan
aktivitas-aktivitas, penugasan kelompok-kelompok aktivitas
kepada manger-mangjer, pendelegasian wewenang untuk
melaksanakannya,  pengkoordinasian  hubungan-hubungan
wewenang dan informasi, baik horizontal maupun vertikal
dalam struktur organisasi.

Pengorganisasian sebagai cara untuk mengumpulkan
orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan
dan keahliannya dalam pekerjaan yang sudah direncanakan (G.

Terry, 2010: 9). Janet B. Parks, Jerome Quartman dan Lucie

18



(h)

Thibault (2007: 338) menjelaskan bahwa pengorganisasian erat
kaitannya dengan sumber daya (resources). Sumber daya yang
dimaksudkan disini adalah sumber daya manusia, keuangan dan
sarana prasarana. Sumber daya manusia sendiri terdiri dari
pengurus (Kepala sekolah dan kesiswaan serta guru), pelatih
atau tenaga instruktur dan peserta didik. Dengan kata lain
pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu
dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang
sgja. Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan

terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif.

Proses

Konsep dasar pengorganisasian merupakan suatu proses
membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih Kkecil,
membebankan tugas itu kepada orang sesuai dengan
kemampuannya, dan mengalokaskan sumber daya, serta
mengkoordinasinnya dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan
organisasi. Menurut Harsuki (2012: 117) organisasi merupakan
tempat kegiatan administrass dan mangemen dijalankan,
sehingga bersifat relatif statis. Setiap organisasi perlu memiliki
suatu pola dasar struktur organisasi yang relatif permanen. Oleh
karena itu pola dasar struktur perlu dibuat atas landasan yang

kuat dan pemikiran yang matang. Pola dasar tersebut tidak
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hanya dibuat secara informal namun secara formal dengan

dibuat bagan struktur organisas pula.

Ernest Dale dalam Nanang Fattah (2004:71) memberikan
pengorganisasian sebagai proses yang berlangkah jamak yang

digambarkan sebagai berikut:

Pemerincian Pekerjaan

|

Pembagian Kerja

'

Penyatuan Pekerjaan

'

Koordinas Pekerjaan

'

Monitoring dan
Reorganisasi

Gambar 1. Proses Pengorganisasian

Sumber : Nanang Fattah (2004:71)

Penjelasan dari bagan diatas adalah sebagai berikut:

1) Merinci pekerjaan dengan menentukan tugas tugas apa yang

harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisas,
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2) Membagi beban kerjamenjadi kegiatan-kegiatan yang dapat
dilaksanakan oleh perseorangan atau perkelompok, dengan
catatan tugas harus didasarkan pada kualifikasi dan tidak
terlalu terbebani maupun terlalu ringan,

3) Menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara
rasional sertaefisien,

4) Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan
pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis.

5) Meakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan

efektifitas.

Dai  penjeddasan di  atas dapat  disimpulkan
pengorganisasian melingkupi  pembagian peran, fungsi,
wewenang, tugas dan tanggung jawab kepada orang-orang
sesuai dengan kemampuan serta pemanfaatan sumber daya guna
tercapal tujuan yang telah direncanakan terlebih dahulu. Selain
itu organisasi harus memiliki pola hubungan dalam komunikas
dan kerjasama antar anggota yang berada dalam organisasi
tersebut agar tujuannya tercapai. Dalam kegiatan ekstrakurikuler
fungsi pengorganisasian meliputi: (i) Struktur Organisasi, (ii)

Sumber Daya Manusia.
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(3) Pemimpinan (Leading)
{a) Pengertian

Pengertian secara istilah antara lain dinyatakan bahwa
kepemimpinan adalah usaha untuk mencapai tujuan dengan
menggunakan daya pengaruh, potensi yang ada, baik yang
dipimpin maupun yang memimpin secara bersama, dinamis dan
harmonis. Menurut Nanang Fattah (2004: 88), “pemimpin pada
hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain diddam kerjanya
dengan menggunakan  kekuasaan”. Kekuasaan adalah
kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan
sehubungan dengan tugas tugas yang harus dilaksanakannya.

Aktivitas kepemimpinan seorang pemimpin akan terlihat
ketika melaksanakan fungsi-fungs kepemimpinan. Apabila
aktivitas tersebut dipilah-pilah akan terlihat gaya kepemimpinan
dengan polanya masing-masing. Menurut G. Terry (2010: 9)
tugas utama pemimpin dalam lingkup manajemen yaitu untuk
memantau apakah gerakan dari organisas serta penggunaan
sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif
dan efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana. Seorang
pemimpin adalah yang mampu memberi motivasi, memberikan
pengarahan atau bimbingan, dan melimpahkan kewenangan dan

tanggung jawab kepada anggotanya (Harsuki, 2012: 261).
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{b) Proses

Pelaksanaan fungsi pemimpinan erat kaitannya dengan
istilah pengarahan dan pembinaan. Menurut Manullang (2001.:
11) pengarahan (directing) merupakan “usaha memberi
bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi kepada
bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas
dapat dilaksanakan dengan bailk dan benar-benar tertuju pada
tujuan yang telah ditetapkan semula’.  Sedangkan yang
dimaksud dengan pembinaan adalah usaha untuk memberi
pengarahan dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu.
Pada umumnya pembinaan terjadi melalui proses melepaskan
hal-hal yang bersifat menghambat, dan mempelgari
pengetahuan dengan kecakapan baru yang dapat meningkatkan
taraf hidup dan kerjayang lebih baik.

Kedua ha tersebut sangat erat katannya dalam
pemimpinan mangemen, perbedaan mendasar terletak pada
pengarahan hanya diberikan arahan dari Kepala sekolah untuk
melakukan aktivitas tetapi tidak diberikan wewenang.
Sedangkan pembinaan meliputi arahan dan tata cara yang
diberikan Kepala sekolah untuk melakukan aktivitas dengan
maksud untuk meningkatkan kompetensi tertentu.

Pemimpin daam menjalankan fungs dan tugas

memberikan pengarahan dan pembinaan terhadap bawahannya
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membutuhkan kemampuan dan karakteristik yang lebih
dibanding yang lainnya dalam suatu kelompok. Kemampuan
dan karakteristik tersebut penting agar kepemimpinannya bisa
diterima oleh semua dan tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Efektifitas kepemimpinan meliputi tiga
faktor yang kompleks (Harsuki, 2012: 262), yaitu:

1) Individu, kualitas individu mempunyai pengaruh
langsung pada kinerja kepemimpinan.

2) Kepengikutan, bahwa personalitas, karakteristik, watak,
dan perilaku dari para pengikut, mempunyai pengaruh
yang besar pada bagaimana keefektifan dari pemimpin
itu.

3) Kondis dari lingkungan yang dekat, sSituasi yang
dihadapi pemimpin yang potensial adalah faktor ketiga
yang mempengaruhi timbulnya keefektifan  dari
pemimpin.

Dapat dismpulkan dari beberapa penjelasan para ahli
diatas dalam kegiatan ekstrakurikuler fungsi pemimpinan secara

garis besar meliputi: (i) Pengarahan, (ii) Pembinaan.

(4) Pengawasan (controlling)
{a) Pengertian
Murdick dalam Nanang Fattah (2004: 101) menguraikan
pengawasan merupakan suatu proses dasar yang secara esensial
tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatu
organisasi. Dengan proses dasar yang terdiri dari tiga tahapan;
(i) menetapkan standar pelaksanaan, (ii)) pengukuran

pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan standar, dan (iii)
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menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan
standar dan rencana. Pengawasan merupakan aktivitas untuk
meyakinkan bahwa semua hal berjalan seperti seharusnya dan
memonitor  kinerja organisasi. Kinerja aktua harus
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam fungsi pengawasan erat kaitannya dengan istilah evaluas
yang secara langsung merupakan inti dari adanya pengawasan.

Evaluas merupakan pembuatan pertimbangan menurut
suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut TR Morrison dalam Nanang
Fattah (2004: 107) ada tiga faktor penting dalam konsep
evaluas, yaitu: pertimbangan (judgement), deskripsi obyek
penilaian, dan kriteria yang bertanggung jawab (defensible
criteria). Tujuan diadakannya evaluasi antaralain:

1) Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan akhir
periode kerja.

2) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien
dalam penggunaan sumber daya pendidikan (manusia
atau tenaga, sarana dan prasarana, biaya) secara efisiensi
ekonomis.

3) Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan,

penyimpangan dilihat dari aspek tertentu.
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{(b) Proses
Dari  beberapa pengertian sebelumnya, proses
pengawasan dapat dilihat melalui bagan berikut, tentang langkah

langkah pengawasan secara garis besar.

Tidak

Menetapkan Mengukur Apakah Mengukur
standar =Y prestasi P prestasi B prestasi
untuk kerja memenuhi kerja

Ya #

Tidak
Berbuat
apa-apa

Gambar 2. Langkah-langkah dasar proses pengawasan
Sumber : Nanang Fattah (2004: 107)
Tahapan proses pengawasan dari bagan tersebut, menurut

Nanang Fattah (2004: 101) adalah:

1) Standar pelaksanaan ialah suatu pernyataan mengenai
kondis yang terjadi bila suatu pekerjaan dikerjakan secara
memuaskan. Pada umumnya standar pelaksanaan
pekerjaan bagi suatu aktivitas menyangkut Kkriteria
ongkos, waktu, kuantitas, dan kualitas.

2) Pengukuran hasil atau pelaksanaan pekerjaan dapat
dijelaskan melaui klasifikas fungsi-fungsi manajemen:

i. Perencanaan: garis umpan balik proses mangemen
dapat berwujud meninjau kembali rencana mengubah
tujuan,

ii. Pengorganisasian: memeriksa apakah tugas dan
kewagjiban telah dimengerti dengan baik, dan apakah
diperlukan penataan kembali sumber daya manusia,
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iii. Penataan staf: memperbaiki sistem  seleks,
memperbaiki sistem dan menata kembali tugas-tugas,

iv. Pengembangan kepemimpian yang lebih baik,
meningkatkan motivasi, menjelaskan pekerjaan
tercapai, penyadaran tujuan yang secara keseluruhan
apakah kerjasama antara pengarahan pimpinan dan
anak buah berada dalam standar.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat dikatakan bahwa manaemen dapat berjalan dan berfungsi
dengan balk apabila tugas-tugas atau pekerjaan dalam organisasi
dikerjakan oleh karyawan secara berurutan karena mangemen
merupakan sebuah proses artinya terdapat serangkaian kegiatan yang
berurutan. Uraian tentang mangemen dan langkah-langkah
praktikalnya memberikan pemahaman bahwa mangemen dapat
diterapkan dalam berbagai organisas dan kegiatan termasuk dalam
kegiatan ekstrakurikuler, mulai dari perencanaan, pengorganisasian,

pel aksanaan, pengawasan kegiatan.

2. Ekstrakurikuler Olahraga
a) Pengertian Ekstrakurikuler Olahraga

Hampir seluruh aspek yang ada pada manusia memberikan
pengaruh terhadap kegiatan olahraga, seperti daya penglihatan,
kecepatan proses berpikir, pengambilan keputusan, bertindak dan juga
fungs keiwaan lainnya ikut berperan sehingga kesibukan itu tidak
hanya terbatas pada jasmani sgja, tetapi betul betul manusia seutuhnya
termasuk kegiatan berpikir. International Council of Sport and

Physical Education (ICSPE) mengemukakan bahwa “olahraga adalah
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setiap kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan berisi
perjuangan dengan diri sendiri atau dengan orang lain, atau
konfrontasi dengan unsur-unsur alam” (Suherman, 2000: 24).

Secara umum kegiatan olahraga memiliki beberapa tujuan,
yakni olahraga untuk prestasi, olahraga untuk rekreasi dan olahraga
untuk kesegaran jasmani. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut
selain potens yang dimiliki, faktor latihan yang teratur dan terarah
sangat menentukan keberhasilannya. Sebagai wadah dalam
menampung keberagaman tujuan olahraga tersebut, kegiatan
ekstrakurikuler olahraga menjadi sadah satu upaya daam
mengembangkan kegiatan olahraga secara dinamis dalam ranah
akademis.

Tim penyusun buku Panduan Teknis Kegiatan Ekstrakurikuler
di Sekolah Dasar (2014: 5) menjelaskan Ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam
belgjar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum
dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta
didik yang lebih luas atau diluar minat yang dikembangkan oleh
kurikulum. Menurut pendapat Muhaimin, dkk (2008: 74-75), “kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelgjaran dan
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melaui
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kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah atau madrasah”.

Sedangkan ekstrakurikuler olahraga merupakan bagian dari
jenis ekstrakurikuler pilihan yang diselenggarakan sekolah dan
terfokus pada pembinaan jasmani maupun rohani peserta didik melalui
kegiatan dibidang olahraga. Pelaksanaannya sendiri di setiap sekolah
memiliki perbedaan dalam hal penyelenggaraannya, ha ini
dipengaruhi pada beberapa faktor antara lain: Sarana dan prasarana
sekolah, tenaga pelatih ataupun instruktur, dana penyel enggaraan.

Dengan demikian dimungkinkan ada perbedaan di setiap sekolah
dalam menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Misalkan
di satu sekolah diadakan ekstrakurikuler bola voli sedangkan di lain
sekolah belum ada, hal ini bisa sgja terjadi dikarenakan faktor sarana
dan prasarana sekolah dijadikan point pertama sebagai acuan dalam
merumuskan perencanaan penentuan kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah tersebut.

Ekstrakurikuler olahraga di sekolah dasar dapat meliputi: (i)
Sepakbola, (ii) Bolavali, (iii) Beladiri (Pencak silat, Karate), (iv) Bulu
tangkis, (v) Tenis mga, (vi) Senam, dst. Untuk pelaksanan
kegiatannya dibutuhkan tenaga instruktur yang biasanya ditugaskan

kepada guru pendidikan jasmani. Namun begitu selain guru
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b)

penjasorkes, sekolah dapat menggunakan tenaga instruktur dari luar
yang sesuai dengan kompetensi bidang ol ahraga tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas, mengandung makna yang
hampir sama yaitu semuanya mengarah kepada pembentukan
kepribadian siswa, mendukung pengembangan wawasan keilmuan dan
juga kemampuan yang dimilikinya dari berbagai bidang studi. Untuk
itu kegiatan ekstrakurikuler sangat besar manfaatnya bagi siswa dan
bagi guru dimana ha tersebut sebagai wujud manifestasi sarana
penting dalam menunjang dan menopang tercapainya misi
pembangunan yang dilakukan di luar program pembelgjaran di dalam
kelas. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
olahraga merupakan rancangan atau usaha-usaha yang dijalankan
dalam bentuk kegiatan yang dilakukan di luar jam pelgaran tatap
muka, baik dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan
untuk memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah
dipelgari siswadalam mata pelgaran penjasorkes.

Tujuan Dan Ruang Lingkup

Secara umum tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di

sekolah dasar menurut Tim penyusun buku panduan teknis

ekstrakurikuler di sekolah dasar (2014: 6) adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.

2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan
minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju
pembinaan manusia seutuhnya.
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Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tentu memiliki
tujuan tertentu. Mengenai tujuan dalam ekstrakurikuler dijelaskan oleh
Roni Nasrudin (2010: 12) berikut ini. Kegiatan ekstrakurikuler
memiliki tujuan sebagaimana dijel askan berikut ini:

1) Siswa dapat memperddam dan memeperluas pengetahuan
keterampilan mengenai hubungan antara berbagar mata
pelgaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya.

2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program
kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan.

Tujuan utama dari kegiatan ekstrakurikuler olahraga, selain
beberapa yang telah disebutkan sebelumnya yaitu untuk menyalurkan
potensi, bakat minat peserta didik dalam olahraga tertentu serta
mendapatkan prestasi. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan
dapat mengembangkan ketrampilan peserta didik pada bidang olahraga
tertentu, karena pada kegiatan intrakurikuler peserta didik belum
memperoleh materi secara mendalam. Dan diharapkan nantinya
sekolah mampu mengembangkan program latihan pendukung yang
disesuaikan dengan kondis ataupun kebutuhan sekolah.

Seperti  dikatakan oleh Suryosubroto, (2009: 288) ruang
lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegiatan yang
dapat menunjang serta mendukung program intrakurikuler dan
program kokurikuler. Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dapat menunjang dan mendukung progrm intrakurikuler

yaitu mengembangkan pengetahuan dan penalaran siswa, ketrampilan
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melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang ada pada
program intrakurikuler dan program kokurikuler.
Penunjang K egiatan Ekstrakurikuler

Menurut Tim penyusun buku panduan teknis ekstrakurikuler di
sekolah dasar (2014: 35), tentunya terdapat berbagai periha yang
diperlukan dalam menunjang keterlaksanaan program ekstrakurikuler

termasuk bidang olahraga pada khususnya, antaralain:

(1) Anaisis Kebutuhan
Pada tahap awa satuan pendidikan dapat melakukan
analisis kebutuhan kegiatan ekstrakurikuler. Melibatkan Kepala
sekolah, guru, pengawas, tenaga kependidikan, komite atau orang
tua serta pemangku kepentingan yang lain. Analisis kebutuhan
untuk mengidentifikas kebutuhan dan minat peserta didik, sarana
yang dimiliki, ketersedian sumber daya manusia, dan lain-lain.
(Tim penyusun panduan teknis kegiatan ekstrakurikuler di
Sekolah dasar, 2014: 29). Selain itu analisis kebutuhan penting
dilakukan untuk mengetahui daya dukung yang dimiliki dan yang
diperlukan  sebelum  menentukan  jenisjenis  kegiatan
ekstrakurikuler.
(2) Pengelolaan Kegiatan
Daam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada

khususnya sekolah memiliki kewenangan penuh dalam proses
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pengelolaan kegiatan. Menurut Said Junaidi (2003: 63-64)

sistem pengelolaan program ekstrakurikuler olahraga yaitu:

(@ Penyusunan Program Ekstrakurikuler. Program
ekstrakurikuler diperuntukan bagi siswa-siswa yang ingin
menegembangkan bakat dan kegemarannya menuju prestasi.
Program ini  merupakan kelanjutan dari program
intrakurikuler, dengan demikian pengembangan program
ekstrakurikuler harus berdasarkan pada cabang olahraga
yang telah digarkan di sekolah yaitu; Gerak dasar atletik;
Nomor-nomor atletik tertentu; Senam dasar, senam
ketangkasan, senam irama; Permainan kecil, dengan alat
atau tanpa alat; Permainan bola besar meliputi sepak
bola, bola tangan, bola basket, bola voli dan lain-lain;
serta Olahraga pilihan (memilih 2 dari 7 cabang olahraga
pilihan, yaitu renang, pencak silat, bulutangkis, tenis meja,
sepak takraw, olahraga tradisional tertentu.

(b) Pengelolaan Program Ekstrakurikuler. Didalam pengelolaan
operasionalnya antara program intrakurikuler dan program
ekstrakurikuler harus menjadi satu kesatuan, yaitu kepala
sekolah sebagai penanggung jawab dan guru-guru penjas
sebagai pelaksana.

() Pembiayaan program ekstrakurikuler. Untuk kegiatan
ekstrakurikuler diperlukan pendanaan untuk membiayai
antara lain: honor guru atau pelatih, pembelian alat dan
perlengkapan olahraga, serta lapangan atau gedung
pertandingan dan kompetisi. Oleh kerena ini belum atau
tidak disediakan oleh pemerintah, maka sekolah dianjurkan
mencari dana melalui usaha-usaha yang sah.

(d) Alat dan perlengkapan. Alat dan perlengkapan olahraga
merupakan faktor pendukung keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler, sehingga pengadaan, pemakainan dan
perawatannya perlu mendapat perhatian pimpinan sekolah
yang bersangkutan.

(3 Program Latihan
Sdah satu sistem pengelolaan program ekstrakurikuler

yaitu penyusunan program ekstrakurikuler bidang olahraga pada
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khususnya. Dalam penyusunan program latihan, pembina atau
pelatih kegiatan terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan
Kepala sekolah. Penyusunan program ekstrakurikuler tersebut
beris sistem pelatihan yang diberikan untuk membantu peserta
didik dalam meningkatkan keterampilan dan potensi yang
dimiliki pada bidang olahraga pada khususnya. Untuk mencapai
kondis tersebut menurut Harsono (1988: 100-101) aspek-aspek
yang harus diperhatikan dalam program latihan adalah sebagai
berikut:

(@ Latihan Fisk. Perkembangan kondisi fisk secara
menyeluruh amatlah penting, untuk mengikuti mengikuti
latihan-latihan dengan sempurna. Komponen tersebut
antara lain: daya tahan, kekuatan otot, kelentukan,
kecepatan, stamina, kelincahan, dan power.

(b) Latihan Teknik. Latihan untuk mempermahir teknik
gerakan yang diperlukan untuk mampu melakukan cabang
olahraga tertentu. Kesempurnaan teknik-teknik dasar dari
setiap gerakan adalah penting karena akan menentukan
gerakan keseluruhan.

(o) Latihan Taktik. Tujuannya adalah untuk
menumbuhkembangkan interpretive atau daya tafsir atlet
selama pertandingan.

(d) Latihan Menta. Tujuannya adalah untuk lebih
menekankan pada perkembangan emosiona dan implusif,
misalnya semangat bertanding, sikap pantang menyerah,
sportivitas, kejujuran, dsb.

Meskipun secara umum keempat aspek tadi lebih banyak
diterapkan dalam program latihan atlet profesional, namun tidak

menutup kemungkinan penerapan dalam kegiatan ekstrakurikuler



(4)

olahraga di sekolah dasar dapat meningkatkan efektifitas pelatih
maupun tenaga instruktur dalam menangani peserta didiknya.
Penilaian

Satuan pendidikan dapat menambah maupun mengurangi
ragam kegiatan ekstrakurikuler olahraga berdasarkan hasil
evaluas yang dilakukan dalam waktu tertentu. Evaluasi program
kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengumpulkan data
atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai siswa
(Tim penyusun buku panduan teknis ekstrakurikuler di sekolah
dasar, 2014: 33). Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk
menetapkan tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu
dan untuk jangka waktu tertentu berkenaan dengan proses dan
hasil kegiatan ekstrakurikuler. Sebelum melaksanakan kegiatan
penilaian, tahapan yang dilakukan menurut buku Tim penyusun
buku panduan teknis ekstrakurikuler di sekolah dasar (2014: 34)
adal ah sebagai berikut:

(@ Menyusun rancangan evaluasi.

(b) Menyiapkan informasi dari berbagai sumber dengan
perencanaan dan implementasi program.

(c) Anadlisis aspek yang berkaitan dengan keberhasilan dan
kegagalan dalam pencapaian program.

(d) Rekomendas yang berbeda-beda sesuai waktu evaluasi
dilaksanakan.
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d) Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Olahraga
Dalam pelaksanaan kegiataan ekstrakurikuler olahraga di
sekolah dasar sgatinya memiliki beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi (Hendry Prastyo, 2013: 36-39), antaralain:

(1) Waktu Pelaksanaan

Penjadwalan waktu kegiatan ekstrakurikuler sudah harus
dirancang pada awa tahun atau semester dan di bawah
bimbingan kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan peserta didik. Jadwa waktu kegiatan
ekstrakurikuler  diatur sedemikian rupa sehingga tidak
menghambat pelaksanaan kegiatan intrakurikuler atau dapat
menyebabkan gangguan bagi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri
dilakukan di luar jam pelgjaran yang terencana setiap hari.

Untuk pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga dalam
seminggu umumnya dilaksanakan satu kali dan dalam satu kali
pertemuan dibutuhkan waktu kurang lebih dua jam. Zakaria
Idris dalam dalam Hendry Prastyo (2013:38) menyatakan bahwa
“kegiatan ekstrakurikuler olahraga hendaknya dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh sehingga akan mencapai hasil yang

optimal”.
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(2) Sarana

yang

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan

secara langsung dipergunakan dan menunjang proses

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti gedung,

ruang

kelas, mga-kursi, alat-alat dan media pengajaran. Dalam

usaha membantu pemilihan sarana pendidikan, Zulkifli (2001:

43) menjelaskan tentang standar sarana pendidikan yang baik

sebagal berikut:

(@ Mudah Dibongkar Pasang/ mudah dirakit

(b)

(©)

Sarana prasarana pendidikan yang mudah dibongkar
pasang dapat diperbaiki sendiri, dapat dipindah-pindah,
dan disimpan.

Mengembangkan Kompetensi Dasar

Sarana prasarana pendidikan yang sifatnya mudah
dibentuk dan diubah-ubah sangat sesuai untuk
mengembangkan kompetensi dasar, yang memberikan
kepada peserta didik kesempatan untuk mencoba dan
melatih kreativitasnya.

Tidak Berbahaya

Para ahli telah mendliti jenis sarana prasarana
pendidikan sependapat tentang sarana prasarana
pendidikan yang sering mendatangkan bahaya bagi
pesertadidik.

Adapun sarana dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga

adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan

kegiatan baik yang bergerak maupun tidak agar kegiatan
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tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efesien sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Sarana olahraga dapat dibedakan
menjadi dua kelompok (Soepartono, 2000: 6) yaitu:

(@) Peralatan (apparatus), ialah sesuatu yang digunakan,
contoh: peti loncat, palang tunggal, paang sgagar,
gelang-gelang, kuda-kuda, dan lain-lain.

(b) Perlengkapan (device), yaitu: Sesuatu yang melengkapi
kebutuhan prasarana, misalnya: net, bendera untuk tanda,
garis batas dan lain-lain. Dan sesuatu yang dapat
dimainkan atau dimanipulasi dengan tangan atau kaki,
misalnya: bola, raket, pemukul dan lain-lain.

(3) Prasarana
Merupakan fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti
halaman, kebun, taman sekolah dan jalan menuju sekolah
(Mulyasa, 2004: 1). Dalam olahraga prasarana didefinisikan
sebagal sesuatu yang mempermudah atau memperlancar tugas
dan memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu sifat
tersebut adal ah susah dipindahkan (Soepartono, 2000: 5).
(4) Dana
Penyediaan dana atau anggaran dalam kegiatan
ekstrakurikuler sendiri dapat diperoleh melalui berbagai sumber.
yang dijelaskan dalam bukunya menurut Suharsimi Arikunto
sumber pembiayaan pendidikan berasal dari empat arah, yaitu:
pemerintah (baik pemerintah pusat maupun daerah), orang tua

murid (SPP dan BP3), masyarakat, maupun adanya dana
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bantuan atau pinjaman pemerintah dari luar negeri. Selain itu
pemanfaatan dana juga harus dilakukan secara efisien, dalam
arti saing menunjang atau saling mengisi sehingga semua
kegiatan baik ekstrakurikuler maupun kegiatan lainnya dapat
dilaksanakan dengan sekecil mungkin hambatannya. Dalam hal
pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler, dijelaskan bahwa sebagian
pembiayaan dibebankan kepada orang tua siswa sesuai dengan

kemampuannya (Suryosubroto, 2009: 306-307).

Pelatih atau Tenaga Instruktur

Menurut Russell R. Pate (1993: 119) pelatih adalah
seorang profesional yang tugasnya membantu olahragawan dan
tim daam memperbaiki penampilan olahraga. Pelatih
diharapkan dapat memberikan pelayanannya sesuai dengan
standar/ukuran profesional yang ada untuk mengoptimalkan
penampilan, menjamin  kesedlamatan, dan  menaikan
kesgahteraan olahragawan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler
olahraga, diperlukan pelatih yang tahu pentingnya latihan yang
sempurna, namun mereka pun memiliki sikap yang menganggap
bahwa latihan merupakan tempat untuk menemukan dan
membetulkan kesalahan. Sehingga nantinya dapat mengawasi
jalannya kegiatan serta perkembangan peserta didik secara

keseluruhan.
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Guna mendapatkan pelayanan demikian, maka diperlukan
perekrutan pelatih ataupun tenaga instruktur melalui alur yang
bertahap. Metode perekrutan yang digunakan oleh suatu
organisas olahraga akan beragam tergantung pada posisi yang
akan diisi, sumber-sumber yang tersedia untuk perekrutan, dan
waktu yang tepat untuk mengis jabatan (Harsuki, 2012: 172).
Melalui metode tersebut langkah selanjutnya yaitu menentukan
instrumen atau alat yang digunakan dalam penyaringan calon
pelatih ataupun tenaga instruktur. Hal ini dilakukan untuk
menilai seberapa baik pelamar memenuhi kriteria yang telah
diidentifikasi sekaligus relevan dengan jabatan. Harsuki (2012:
174) menjelaskan secara rinci instrumen apa Sga Yyang
digunakan dalam perekrutan pelatih ataupun tenaga instruktur,
yaitu:

() Formulir Aplikasi
Formulir permohonan ini beragam pada tingkat
pengelolaannya; beberapa menghendaki informasi dasar
seperti nama, aamat, nomor telepon; yang lain
mensyaratkan riwayat pendidikan, pekerjaan, dan lain-lain
secara detail dan komprehensif.

{h) Tes
Bersifat menguji calon, melalui beberapa tes baik secara
tulis, lisan, maupun praktek yang digjukan oleh pengurus
maupun pembinaan untuk membandingkan para pelamar.

{¢) Wawancara
Dilakukan untuk menentukan apakah pelamar dapat
memenuhi  persyaratan jabatan dan untuk melihat
bagaimana ia membandingkan dengan pelamar yang lain.
Wawancara dapat diistrukturisasi atau tidak terstruktur,
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(6)

)

atau berisi suatu campuran dari pertanyaan terstruktur dan
tidak terstruktur.
{d) Pengecekan referens

Biasanya sebagal bagian dari aplikasi jobnya, pelamar
yang potensial diminta menyediakan nama-nama orang
yang akan bertindak selaku wasit bagi mereka. Sebagian
besar referensi dilakukkan sebgai cara untuk memberikan
sedikit informasi tambahan yang vaid kepada
pewawancara.

Peserta Didik

Menurut Suryosubroto (2009: 295) “partisipasi siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler sengat penting bagi
pengembangan program ekstrakurikuler yang dibuat oleh
sekolah”. Kepala sekolah sebagai administrator sekolah agar
dapat menilai secara periodik tentang kemanfaatan program
bagi siswa serta perubahan dan perbaikan program kegiatan
murid tersebut. Secara menyeluruh peserta ekstrakurikuler
merupakan bagian terpenting dari pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler itu sendiri. (Depdikbud Diknas dalam Hendry
Prastyo, 2013: 38).
Hambatan

Berdasarakan beberapa penjelasan tentang faktor yang
mempengaruhi  kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang telah
disebutkan sebelumnya, memberikan petunjuk betapa
kompleks tentang kegiatan ekstrakurikuler olahraga itu sendiri.

Sehingga dalam pelaksanaannya terdapat berbagai masalah
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atau hambatan yang dihadapi. Menurut Hendry Prastyo (2013:

38-39) hambatan-hambatan tersebut antara lain:

(a)

(h)

(<)

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap pel aksanaan program
ekstrakurikuler. Manusia mempunyai peran ganda sebab
tidak hanya sebagai pemikir, perencana, pelaksana tetapi
juga berperan sebagal pengendali dan pengembang
program-program  ekstrakurikuler  olahraga. Dalam
konteks ekstrakurikuler olahraga yg dimaksud Sumber
Daya Manusia (SDM) vyaitu Kepala Sekolah, guru

pembina serta pelatih atau tenaga instruktur.

Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah
akan berjalan lancar bilamana terdapat sarana dan
prasarana  yang memadai sehingga pengadaan,
pemakainan dan perawatannya perlu mendapat perhatian

khusus bagi pimpinan sekolah yang bersangkutan.

Dana

Keterbatasan  Sekolah daam  mengadakan  dan
menyediakan dana merupakan penyebab utama dalam
pelaksanaan program yang tidak berjalan sebagaimana

mestinya. Untuk kegiatan ekstrakurikuler diperlukan dana
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untuk membiayai antara lain: honor guru atau pelatih,
pembelian alat dan perlengkapan olahraga, serta lapangan
ataupun gedung pertandingan dan kompetisi.
3. Sekolah dasar
a) Konsep

Pendidikan dapat berlangsung di sekolah sebagal institus
pendidikan formal, yang diselenggarakan melalui proses belgar
menggjar. Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 3) “sekolah dasar
merupakan satuan pendidikan yang menyenggalarakan pendidikan
enam tahun dan salah satu bentuk dari pendidikan dasar”. Di dalam
peraturan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 tahun
1990 tentang pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar
merupakan pendidikan sembilan tahun, terdiri atas program pendidikan
enam tahun di sekolah dasar (SD) dan program pendidikan tiga tahun
di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP).

Subarjo (2006: 1) menyatakan bahwa “sekolah dasar pada
dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-12 tahun".
Sekolah dasar tidak ubahnya sebagai sebuah institusi atau lembaga.
Sebagal suatu institusi atau lembaga sekolah mengemban misi tertentu,
yakni melakukan proses edukasi, sosidisas dan tranformasi peserta

didik. Daam pelaksanaannya sekolah dasar menyelenggarakan
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b)

c)

berbagai aktivitas pendidikan bagi anak didik maupun melibatkan
banyak komponen.
Tujuan

Sekolah dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar
bagi anak yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat. Melalui
sekolah, anak belgjar untuk mengetahui dan membangun keahlian serta
membangun karakteristik mereka sebagai bekal menuju kedewasaan.
Dengan demikian, melalui sekolah dasar diharapkan ~ mampu
melahirkan SDM yang berkualitas yang menjadi cikal bakal sumber
kekuatan atau sumber pengerak (driving forces) bagi seluruh proses
pembangunan dan kehidupan masyarakat. Suharjo (2006: 8)

menambahkan tujuan pendidikan sekolah dasar sebagai berikut:

1) Menuntun pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani,
bakat dan minat siswa.

2) Memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar
yang bermanfaat bagi siswa.

3) Membentuk warga negara yang baik.

4) Melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan di SLTP

5) Memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar bekerjadi
masyarakat.

6) Terampil untuk hidup di masyarakat dan dapat mengembangkan
diri sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup.

Komponen
Banyak tidaknya komponen yang dimiliki sekolah tentu sangat
bervariasi dan berbeda antara satu sekolah dengan yang lainnya, baik

dari segi jumlah maupun kualitasnya. Terlepas dari jumlah dan



kualitasnya, semua komponen yang dimiliki sekolah merupakan
masukan (input) yang secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi
empat (Ibrahim Bafadal, 2003: 6-8), yaitu: masukan sumber daya
manusia (human resourcers input), masukan material (material input),
dan masukan lingkungan sekolah (environmental input). Bagaimana
keterkaitan keseluruhan masukan bagi keberhasilan proses belgjar di

sekolah dasar, divisuaisasikan melaui bagan berikut:

Material: SDM:
Kurikulum, Kepala sekolah,
gedung, alat guru, dan
peraga, dana, dll penjaga Sekolah
\ Anak siap
Siswa Proses memasuki
= ( Pendidiken tehap
pendidikan
t 1+ selanjutnya
Lingkungan:
Orang tua, masyarakat,
Pemda/Dinas

Gambar 3. Komponen di sekolah dasar
Sumber : (Ibrahim Bafadal, 2003:6-8)
Rincian dari bagan diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:

(1) SDM (Sumber Daya Manusia)
Sumber daya manusia disekolah meliputi keseluruhan personil
sekolah, misalnya kepala sekolah, guru, dan penjaga sekolah.

Dalam kondis normal, personel sekolah dasar terdiri dari
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(2)

3)

seorang kepala sekolah, enam orang guru kelas, seorang guru
mata pelgjaran pendidikan agama dan pendidikan jasmani, serta
seorang penjaga sekolah. Jadi secara keseluruhan terdapat
sepuluh personel sekolah dasar

Material

Material adalah komponen instrumenta yang meliputi
kurikulum, dana, dan segala komponen sekolah selain manusia.
Dalam kondisi normal sarana dan prasarana disekolah terdiri atas
enam ruang kelas, satu ruang kepala sekolah yang juga
difungsikan sebagai ruang administrasi, perabot, buku teks, buku

penunjang, buku bacaan, dan berbagai aat peraga.

Lingkungan

Menurut Hanson dalam lbrahim Bafadal (2003: 7) sekolah
merupakan sebuah sistem terbuka dan bukan sistem tertutup.
Menurutnya sekolah merupakan sebuah sistem yang terkait
dengan sebuah jaringan organisasi lain di luar sekolah, seperti
pusat pelatihan guru, badan akreditasi, kontraktor bangunan,

departemen keuangan, penerbit buku, pemerintah daerah, dsb.

Proses pendidikan

Mencakup keseluruhan kegiatan yang dilakukan siswa dari mulai
pagi sampa pulang dari sekolah, meliputi: Upacara bendera,
Senam pagi, Kegiatan kurikuler, Kegiatan ekstrakurikuler, dan

Kegiatan pendisiplinan siswa
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(4) Siswa
Merupakan komponen mentah, artinya siswa dengan segala
karakteristik awalnya merupakan subjek yang akan didik melalui
kegiatan pembelgjaran disekolah sehingga menjadi keluaran atau
lulusan sebagaimana diharapkan. Dalam menjalani proses
pembelgjaran, siswa akan dikelompok-kelompokan, dicatat,
dibimbing, serta dilakukan evluasi bilamana dalam prosesnya

menghadapi hambatan belgar.

B. Kerangka Berfikir

Penelitian ini didasarkan pemikiran bahwa pada hakikatnya, dalam
melaksanakan pendidikan dasar yang diterapkan di sekolah dasar diperlukan
adanya seni atau ilmu untuk mengatur sumber daya (manusia, sarana dan
prasarana, biaya, teknologi, informasi) dengan efektif maupun efisien. Pada
umumnya seni atau ilmu tersebut lebih dikena dengan istilah administrasi
atau lebih populer dengan mangemen. Melalui sistem tersebut, diharapkan
dapat mengaitkan semua aspek sumber daya yang satu dengan yang lain, serta

bagalmana mengaturnya sehinggatercapai tujuan sistem.

Selain itu melalui penerapan mangemen diharapkan kegiatan belgar
mengajar dapat berjalan efektif dan efisen untuk meminimalisir adanya
dampak dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah, termasuk ekstrakurikuler
olahraga pada khususnya. Dampak terhadap buruknya pelaksanaan
manajemen kegiatan ekstrakurikuler olahraga antara lain: rancangan program

tahunan tidak tertata dengan baik, minim prestasi, sekolah kekurangan
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partisipan calon peserta didik, serta prasarana yang terabaikan dan kurang

dimanfaatkan dengan baik.

Dengan diterapkannya sistem manajemen dengan disesuaikan kebutuhan
di Sekolah dasar Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya yang
tersedia sehingga kegiatan ekstrakurikuler olahraga dapat berjalan dengan baik
sesual tujuan kegiatan tanpa menemui hambatan yang signifikan dalam
prosesnya. Baik ataupun buruknya pelaksanaan manajemen tersebut kemudian
diukur melalui penilaian melalui fungss managemen terdiri dari proses

perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan pengawasan.

. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antaralain:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Hendy Prastyo (2013), dengan judul
“ Survei Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga Pada Sekolah
dasar Negeri Di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun
2013”. Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ini mengetahui tentang:
1. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada Sekolah
dasar Negeri di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun
2013. 2. Hambatan-hambatan yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah dasar Negeri di Kecamatan
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2013. Populas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah dasar Negeri di

Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 22
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Sekolah dasar. Tehnik pengumpulan data menggunakan Angket,
Wawancara, Observas dan Dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis
deskripsi prosentase diperoleh hasil bahwa sebagian besar pelaksanaan
kegiatan esktrakurikuler termasuk dalam klasifikasi baik, hal ini terlihat
sebanyak 47 responden atau sama dengan 54,02% menyatakan baik,
sedangkan yang menyatakan cukup baik sebanyak 40 responden atau
sama dengan 45,98%. Sedangkan yang menyatakan kurang baik tidak
ada. Dari hasil analisis tersebut maka secara keseluruhan Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga Pada Sekolah dasar Negeri Di
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar termasuk dalam
kategori balk. Hambatan yang mempengaruhi  pelaksanaan
ekstrakurikuler olahraga berasal dari sarana prasarana dan dana.

. Pendlitian yang dilakukan Dias Rendra Sofyanto (2015), dengan judul
“Survei Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga Bolabasket di Sekolah
Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Klaten, Jawa Tengah”. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survey dengan
teknik pengambilan data menggunakan angket. Subjek dalam
penelitianini adalah guru penjasorkes SMA se-Kabupaten Klaten, yang
berjumlah 15 orangdan pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juni
2015. Kemudian dilakukan uji coba instrument dengan 15 orang
gurupenjasorkes di DIY sebagai subjek. Teknik analisis data
menggunakan analisisdeskriptif yang dituangkan dalam bentuk

persentase yang terbagi daam 5 kategori. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa survei mangemen ekstrakurikulerolahraga
bolabasket di SMA Negeri se-Kabupaten Klaten adalah tinggi.
Secararinci, sebanyak 1 sekolah (6,7%) memiliki  manaemen
ekstrakurikuler olahragabolabasket sangat rendah, 4 sekolah (26,6%)
memiliki manajemen ekstrakurikulerolahraga bolabasket rendah, 4
sekolah  (26,6%) memiliki  mangemenekstrakurikuler  olahraga
bolabasket sedang, 5 sekolah (33,3%) memiliki mangemen
ekstrakurikuler olahraga bolabasket tinggi dan 1 sekolah (6,7%)memiliki
mangjemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket sangat tinggi. Frekuensi
tertinggi terdapat pada interval 159,625- 175,415 sebesar 33,4%, maka
survey managjemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket di SMA Negeri

se-Kabupaten Klaten secara keseluruhan memperoleh kategori tinggi.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis mixed method (penelitian
kombinasi) dengan metode pengamatan penelitian lapangan (field research)
yang disgikan secara deskriptif. Creswell (2009: 5) menyatakan bahwa
“Mixed Methods Research is an approach to inquiry that combines or
associated both qualitative quantitative forms of research” . Metode
kombinass merupakan pendekatan penelitian yang menggabungkan atau
menghubungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Mixed method
menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam meneliti masalah
penelitian, karena peneliti memiliki kebebasan untuk menggunakan semua
alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Sedangkan
bila menggunakan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada jenis alat
pengumpul data tertentu sgja. Senada dengan pendapat sebelumnya, menurut
pendapat Sugiyono (2011: 404) menyatakan bahwa “metode penelitian
kombinasi adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk
digunakan secara bersama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan obyektif”.

Menurut Creswell (2010: 22-23), strategi metode campuran konkuren
atau sewaktu waktu (concurent mixed method) merupakan penelitian yang

menggabungkan antara data kuantitatif dan kualitatif dalam satu waktu.
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Metode strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi
embedded konkuren. Merupakan model yang memiliki metode primer yang
memandu proyek dan data sekunder yang memiliki peran pendukung dalam
setiap prosedur penelitian. Metode sekunder yang kurang begitu dominan
atau berperan (baik itu kualitatif atau kuantitatif) ditancapkan (embedded) ke
dalam metode yang lebih dominan (kualitatif dan kuantatif). metode sekunder

tersebut lebih berfungsi kepada penunjang metode utama atau primer.

Pada penelitian ini, data kuantitatif digunakan sebagai metode utama
melalui instrumen angket sebagai aat penelitiannya dalam menyingkap
bagaimana pelaksanaan mangemen kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
Sekolah dasar berjalan khususnya di SD Negeri gugus Il di Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah berdasarkan fungsi-fungsi
didalamnya. Sedangkan data kualitatif didapatkan melalui instrumen
observasi, wawancara, dokumentasi. Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan gambaran secara lebih luas dan mendalam melalui perspektif
sampel penelitian yang terlibat langsung dalam kegiatan ekstarkurikuler
olahraga meskipun nantinya hanya digunakan sebagai data pendukung sgja
(Creswell, 2009: 320-324). Tujuan menggunakan penelitian mixed method
dengan strategi embedded konkuren adalah mendeskripsikan — secara
keseluruhan tentang manajemen ekstrakurikuler olahraga dilihat berdasarkan
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu dengan metode tersebut
peneliti dapat mempelgjari fenomena subyek secara akurat dan sistematis

berkaitan dengan topik penelitian.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah dasar Negeri gugus Il di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Berikut daftar
sekolah yang digunakan sebagal sampel pendlitian.

Tabel 2. Data SD Negeri Gugus Ill di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah

No Nama Sekolah Alamat

1 SDN 1 Karangkemiri Rt 02 Rw 04, Karangkemiri

2 SDN 1 Tamansari Rt 03 Rw 02, Tamansari

3 SDN 2 Tamansari Grumbul Gebangsari Rt 02 Rw 06
4  SDN 1 Karanggude J. Mertadjaya

5 | SDN 2 Karanggude Rt 08/Rw 02 KaranggudeKulon

6 SDN 3 Karanggude JL. Karanggudeno. 38 Rt 01 Rw 03

Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2016. Dalam
waktu tersebut peneliti melakukan kegiatan observasi, pembagian angket,

wawancara dan dokumentasi.

C. Déefinis Operasional Variabel Pendlitian
Operasional variabel dari penditian ini  adaah mangemen
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Adapun yang dimaksud dengan
mangemen ekstrakurikuler olahraga adalah pengelolaan yang terdiri dari
perencanaan, peorganisasian, pemimpinan, dan pengawasan dalam

ekstrakurikuler olahraga. Kemudian akan diukur menggunakan angket,
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pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi sebagal
instrumen yang diberikan kepada guru penjasorkes.
D. Subyek Penelitian

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2009: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SD Negeri gugus 11 di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, sampel yang telah dipelgari itu kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel dari populas harus
representative (mewakili) (Sugiyono, 2009: 81). Teknik sampling dari
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling atau teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu, karena berdasarkan ciri-ciri atau sifat
subyek penelitian yang diketahui sebelumnya yaitu guru penjasorkes di
Sekolah dasar Negeri gugus Il Kecamatan Karanglewas, Kabupaten

Banyumas, Jawa Tengah.



E.

Tabel 3. Data Guru Penjasorkes di SD Negeri gugus Il Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

No | NamaGuru Nama Sekolah

1 | PetrusHeri Kusworo, S.Pd | SDN Karangkemiri
2 | Agung Pambudi, S.Pd SDN 1 Tamansari

3 | Sedap Puryanti, S.Pd SDN 2 Tamansari

4 | Budi Wiranto, S.Pd SDN 1 Karanggude
5 | Budi Wiranto, S.Pd SDN 2 Karanggude
6 | Subgo, S.Pd SDN 3 Karanggude

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dapat dinamakan sebagal
instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat
dipergunakan untuk  memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan
infformasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan
menggunakan pola ukur yang sama (Sofyan Siregar, 2013: 46). Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan antara lain; angket, pedoman
observasi, pedoman wawancara, dokumentasi.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan adopsi dari
instrumen penelitian yang dilakukan Dias Rendra Sofyanto pada tahun 2015,
dengan judul “Survei Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga Bolabasket di
Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Klaten, Jawa Tengah” dengan

dilakukan perbaikan dan perubahan terkait antaralain;
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1. Variabel dalam penelitian ini adalah Mangemen Ekstrakurikuler
Olahraga di Sekolah dasar Negeri gugus Il Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumeas.

2. Fungsi-fungs yang menyusun variabel, yaitu: a) Perencanaan, b)
Peroganisasian, ¢) Pemimpinan d) Pengawasan.

3. Indikator maupun sub indikator yang disesuaikan dengan kondis
sampel penelitian di lapangan.

4. Penyusunan butir-butir pernyataan yang mengacu pada fungsi-fungsi
mangjemen yang berpengaruh dalam penelitian ini, yaitu: a)

Perencanaan, b) Peroganisasian, ¢) Pemimpinan d) Pengawasan.

Untuk memudahkan penyusunan instrumen tersebut, digunakanlah
Kisi-kisi instrumen yang disusun berdasarkan indikator yang ada. Kisi-kis
instrumen diperlukan sebagai pedoman dalam merumuskan item instrumen.
Daam kisi-kis itu harus mencakup ruang lingkup materi variabel
penelitian, jenis-jenis pertanyaan, banyaknya pertanyaan, serta waktu yang
dibutuhkan. Selain itu, dalam kisi-kisi juga harus tergambarkan indikator
atau abilitas dari setigp variabel. Dari indikator yang terdapat dalam kisi-kisi
tersebut, selanjutnya akan dibuat angket yang diwujudkan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Kalimat tersebut akan dimuat dalam angket dimana
setigp responden akan memberikan tanggapan berupa seladu (S) skor 4,

sering (SR) skor 3, jarang (J) skor 2 dan tidak pernah (TP) skor 1.
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Kemudian sebelum peneliti menerapkan instrumen dalam suatu
penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk mengukur validitas
maupun reabilitas dari instrumen tersebut. Dalam uji coba tersebut akan
dilihat masing-masing butir pernyataan mana saja yang memenuhi kriteria
atau gugur. Berikut ini data sekolah yang dijadikan sampel uji coba dalam
penelitianini.

Tabel 4. Data SD Negeri Uji Coba di Kecamatan Puring, Kabupaten
Kebumen

No Nama Sekolah Alamat

SDN 1 Karangdegan -

SDN 1 Tambakmulyo -

SDN 2 Puliharjo -

SDN 1 Sitiadi -

SDN 2 Purwosari -

o |01~ W N |

SD N 3 Sitiadi -

Beberapa pertimbangan yang di gunakan peneliti sebelum melakukan uji coba
terhadap sampel, antaralain:

a.  Mudah dijangkau sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan uji
coba dikarenakan lokasi sekolah berdekatan.

b. Karakteristik lingkungan sekolah yang sama dengan sampel penelitian,
c. Keterbukaan pihak sekolah dalam memberikan ijin melakukan uji coba.
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Tabel 5.  Kisi-kiss  Uji Coba Instrumen Penditian Pelaksanaan
Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga di SD Negeri gugus 11 di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Indikator Sub-Indikator Nomor Butir
Positif Negatif
1. Perencanaan a. Kurikulum 1,23
b. RencanaKerja 4,5
c. Kegiatan 6,7,8
d. Saranadan Prasarana | 9, 10
e. Dana 11,12
2. Perogranisasian | a. Organisasi 13,14 15
b. Sumber DayaManusia | 16, 17, 18, 19
c. Saranadan Prasarana | 20, 21
3. Pemimpinan a. Directing 22,23,24
b. Pembinaan 25, 26, 27
4. Pengawasan a Evaluas 28, 29, 30, 32
b. Laporan 34, 35, 36 33

Kemudian dari hasil uji coba tersebut, peneliti melakukan uji validitas

maupun reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan dalam instrumen angket

dengan hasil sebagai berikut:

1. Validitas

Suatu instrument dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur

apa yang hendak diukur (Suharsimi Arikunto (2010: 211). Hal ini

berkaitan dengan validitas daripada angket yang belum baku. Sebelum
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melakukan uji validitas pada butir-butir soal, peneliti melakukan uji
validitas konstrak terlebih dahulu. Konstrak merupakan kerangka dari
suatu konsep yang dikemukakan oleh para ahli yang tertulis dalam
literatur dan didefinisikan sendiri oleh peneliti. Pada uji validitas
konstrak, peneliti menggunakan Expert Judgement. Para ahli yang
digunakan untuk Expert Judgement dalam penelitian ini adalah
Sulistyono, M, Pd. Dengan tambahan masukan berupa perbaikan butir
pernyataan dan penentuan sub indikator disesuaikan dengan teori yang
ada. Instrument yang telah memenuhi validitas konstrak tersebut
kemudian diujicobakan pada sekelompok responden yang memiliki
karakteristik sama dengan sampel penelitian.

Langkah validitas selanjutnya melakukan analisis butir soal yaitu
menghitung koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total (r
hitung ), kemudian membandingkan dengan nilai kritis (r tabel ) dengan
kriteriac Butir valid jika r hitung > r tabel dan butir tidak valid jika r
hitung < r tabel. Vadliditas instrument dapat diketahui melalui beberapa
prosedur, antara lain: Menghitung skor fungsi dari skor butir dan
menghitung korelass momen tangkar antara butir dengan rumus
(Arikunto, 2005: 171). Uji validitas instrumen dalam penelitian ini

menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut:
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nIXY— EOEY)
Tey = T, . -
J(zx - En?). (n2r2 - @1 ?)

Keterangan :
rxy = Koefisien korelas
X = Skor item butir sod
Y =jumlah skor total tiap soal
N =jumlah responden
(Arikunto, 2005: 171)
Penentuan kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada

pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford (1956:145)
terdapat padatabel berikut:

Tabel 6. Indeks Validitas

Indeks Validitas Kriteria

0.80 - 1.00 validitas sangat tinggi (sangat baik)

0.60 - 0,80 validitas tinggi (baik )

0.40 - 0,60 validitas sedang (cukup )

0.20- 040 validitas rendah (kurang)

0.00 - 0.20 validitas sangat rendah (jelek) rxy
0.00 tidak valid

Hasil perhitungan dari uji coba yang telah dilakukan (menentukan
kriteria uji validitas berdasarkan r tabel) dari jumlah responden sebanyak
6 orang dengan taraf signifikasi 5% (df = n-2) sehingga diperoleh r tabel
sebesar 0,729. Apabila butir soal memiliki r hitung = 0,729, maka butir

tersebut valid, sedangkan apabilar hitung < 0,729, maka butir dinyatakan
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tidak valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang / drop (Sugiyono,
2008: 126).
2. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari katareliabel yang berarti dapat dipercaya,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan (Suharsimi Arikunto, 2010: 221).
Dalam penelitian ini, instrument penelitian menggunakan empat
aternatif jawaban sehingga untuk mengukur reabilitas daripada
instrument menggunakan rumus Alpha Chronbach. Rumus Alpha
digunakan setelah menemukan jumlah varian butir dari total kemudian

dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:

_ | 1 Lub®
1 = k—1 - et A

Keterangan :
n;  =Reliabilitastes
k = Banyaknya soal
T o b* = Jumlah varians skor tiap-tiap item

v t? = Varianstotal (Arikunto, 2005: 180)

Penentuan kategori dari reliabilitas instrumen yang mengacu
pada pengklasifikasian reliabilitas yang dikemukakan oleh Guilford

(1956: 145) terdapat padatabel berikut:
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Tabel 7. Indeks Reliabilitas

Indeks Reliabelitas Kriteria
0.8 <r.=1.0 Reliabilitas sangat tinggi
0.6<r. =08 Reliabilitas tingg1

0.4<r. =< 0.6 Reliabilitas sedang

0.2<r.<04 Reliabilitas rendah
-1.0< = 0.2 Reliabilitas sangat rendah (tidak
reliable)

Hasil perhitungan dari uji coba yang telah dilakukan dari jumlah
responden sebanyak 6 menggunakan rumus Alpha Chronbach yaitu
ditemukan skor sebesar 0,951. Skor tersebut mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan klasifikas reliabilitas dari instrumen ini termasuk kategori
sangat tinggi.

Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji coba
instrumen setelah dilakukan uji validitas dari 36 butir item yang digunakan
adalah 21 butir dinyatakan valid dan 15 butir dinyatakan tidak valid / drop.
Selain itu, hasil validitas semua butir item pernyataan dapat diketahui
menggunakan rentang dari hasil tertinggi dan terendah (R = xb — xk) yaitu : R
= 0,958 - 0,281 = 0,677. Skor tersebut mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan klasifikasi validitas dari instrumen ini termasuk kategori tinggi /
baik. Berikut ini hasil perhitungan butir pernyataan yang dinyatakan valid dan

tidak valid atau drop dalam bentuk tabel.
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Tabel 8. Validitas Item

No | Butir Item Butir Nomor

2,3,4,6,8,9, 10, 11, 12, 14, 15, 16,
1 |Vvdid
17, 19, 25, 26, 28, 29, 33, 35, 36

1,5,7,13, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 27,
2 | Drop
30, 31, 32, 34

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Agung Sunarno dan Syaifullah D. Sthombing (2011: 93)
menjelaskan pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Teknik
pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian.
Ha ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, Siapa
sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Beberapa metode pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket

Menurut Arikunto, (2006: 151) “angket adalah sgumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau ha-ha yang ia

ketahui”. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 142). Teknik

angket cocok digunakan bilamana; @) jumlah responden cukup besar dan
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tersebar di wilayah yang luas, b) adanya keterbatasan waktu, biaya
maupun tenaga. Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung maupun
dikirim melalui pos ataupun internet.

Tabel 9. Kisi-kis Instrumen Penedlitian Pelaksanaan Mangjemen
Ekstrakurikuler Olahraga di SD Negeri gugus Il di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa

Tengah.
Variabel Indikator Nomor Butir
Positif | Negatif
1. Perencanaan a. Kurikulum 1,2,
b. Program 3, 4,
c. Sarana dan Prasarana 56
d. Dana 7,8
2. Perogranisasian | a. Struktur Organisasi 9,11 |10
b. Sumber DayaManusia 12,13
3. Pemimpinan a. Pengarahan 14, 15
b. Pembinaan 16, 17
4. Pengawasan a Evaluas 18, 19
b. Rekomendasi / Tindak Lanjut | 20, 21

2. Observas
Merupakan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto,
2010: 199). Observas sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
gpesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan

angket. Bila dibandingkan dengan teknik tersebut yang selau



berkomunikasi dengan subyek, maka observas tidak terbatas pada

subyek, melainkan dengan obyek-obyek lain.

Menurut Sugiyono (2009: 146), “observas dapat dibedakan
menjadi observas terstruktur dan tidak terstruktur”. Adapun dalam
penelitian ini observas yang digunakan adalah terstruktur, dimana
peneliti  mempersigpkan secara sitematis tentang apa yang akan
diobservasi. Dalam melakukan pengamatan peneliti menggunakan

instrumen yang baku, yaitu menggunakan pedoman observasi.

. Wawancara

Merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan tertentu
(Narbuko, dkk. 2005: 83). Sugiyono menambahkan wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan juga dapat
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan

menggunakan telepon. (Sugiyono, 2009: 138).

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur. Merupakan wawancara di mana pendliti
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan merupakan kisi-kisi garis besar permasalahan yang akan

ditanyakan. Guna meningkatkan validitas data, peneliti harus
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menentukan responden, dan situasi maupun kondisi yang tepat pada saat

mel akukan wawancara. (Sugiyono, 2009: 140-141).

Tabdl 10. Kisi-kis Pertanyaan Pedoman Wawancara

Indikator Sub-Indikator Butir Pertanyaan
1. Perencanaan a. Tujuan Kegiatan 2
b. Program 3
c. Sumber Daya 5
2. Perogranisasian | a. Struktur Organisas 3
b. Sumber Daya
Manusia 3
3. Pemimpinan a. Pengarahan 2
b. Pembinaan 2
4. Pengawasan a Evauas 2
b. Tindak Lanjut 2
Kegiatan

4. Dokumentasi

Menurut W Gulo (2010: 123) Dokumen adalah catatan tertulis
tentang berbaga kegiatan di waktu lalu. Dokumentasi merupakan
penelitian yang dilakukan dengan menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian,
foto dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
dokumentas sebagai langkah ketiga dalam mengumpulkan data kualitatif
setelah dilakukan observass maupun wawancara. Dikarenakan
dokumentasi dapat memberikan bukti nyata untuk memberikan data-data

yang relevan dengan obyek penelitian.
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G. Teknik Analisis Data

Daam penelitian mixed method, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut
Sugiyono (2009: 147) kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyagjikan data tiap
variabel yang diteliti dan melakukan penghitungan untuk menjawab rumusan
masalah. Menganadisis data yaitu melakukan kategorisasi, penataan
manipulasi data, peringkasan data untuk memperoleh jawaban bagi
pertanyaan penelitian, serta menggunakan rumus-rumus tertentu untuk tiba
pada pengujian hipotesis (Agung Sunarno dan Syaifullah D. Sihombing,
2011: 100). Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah
terakhir tidak diperlukan.

Penelitian ini menggunakan data berupa kualitatif dan kuantitatif,
dengan menekankan analisis deskriptif kuantitatif persentase, yaitu data dari
angket yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
persentase dengan tambahan transkip wawancara berupa data kualitatif
sebagai pendukung. Berikut ini prosedur analisis data kuantitatif maupun
kualitatif;

1. Kuantitatif
Hasil pengambilan data yang telah dilakukan menggunakan
angket maka selanjutnya setigp butir jawaban yang telah didapat,
diberikan skor dalam bentuk skala Likert yang telah dimodifikasi dengan

aternatif jawaban yang diberikan sebagai berikut :
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Tabel 11. Skala Penskoran

No | Aternatif Jawaban | Kode | Skor Positif | Skor Negatif
1 Selau S 4 1
2 Sering SR 3 2
3 Jarang K 2 3
4 Tidak Pernah TP 1 4

Selanjutnya dari hasil penilaian skala likert tersebut, data
keseluruhan responden dikategorikan menggunakan tabel distribus
frekuensi. Dengan acuan klasifikasi kategori lima skala yang bertujuan
untuk menentukan kelas interval masing masing responden secara
keseluruhan.

Tabel 12. Pengkategorian Skor

No | Kategori Rentang Skor

1 Sangat Tinggi X=M+158SD

2 Tinggi M+05SD<X<M+15SD

3 Sedang M-05SD<X<M+0,5SD

4 Kurang M-15SD<X<M-05SD

5 Sangat Kurang X<M-153SD

Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Devias

X . Skor (Anas Sudjiono, 2011: 453)
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Kemudian data dikelompokkan dalam setiap kategori dan dicari
persentase masing-masing data menggunakan rumus persentase sesual

dengan rumus Anas Sudijono (2011: 43) sebagai berikut :

f
P=- x100%
N
Keterangan:
P : Persentase
F: Frekuens

N : Jumlah frekuensi atau banyaknyaindividu.

Kualitatif

Andisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu (Sugiyono, 2009:246). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penélitian ini terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data serta kesimpulan dan

verifikasi (Miles dan Huberman, dalam Sugiyono, 2009:246).

a) Reduks Data

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduks akan memberikan gambaran lebih jelas, dan
mempermudah penditi untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Menurut Sugiyono
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b)

(2009: 247) mengatakan bahwa “reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu. Data yang penulis dapatkan dari
lapangan diteliti dan dirinci, karena seiring dengan waktu yang
penulis habiskan untuk menghimpun data, data yang terhimpun

akan lebih banyak”.

Daam Penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan
memfokuskan hasil penelitian pada hal-hal yang dianggap penting
oleh peneliti. Penelitian difokuskan pada tanggapan guru
penjasorkes sebagai pelatih terhadap penerapan fungsi-fungsi
mangjemen berupa perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan,
dan pengawasan dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Dari
pernyataan yang muncul kemudian dipilah kembali mana sgja yang
sudah sesuai untuk dituliskan dalam transkip wawancara dengan
menambahkan kolom catatan bilamana ada tambahan informasi
yang belum didapatkan dalam tahapan pengumpulan data

sebelumnya.

Display Data

Menurut Sugiyono (2009: 249) dalam penelitian kualitatif,
“penygjian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sgenisnya’. Penygjian data
kualitatif paling sering menggunakan teks yang bersifat naratif.

Display data adalah sekumpulan informasi yang akan memberikan
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c)

gambaran penelitian secara menyeluruh. Dengan kata lain
menyajikan data secara terperinci dan menyeluruh dengan mencari
pola hubungannya.

Berkaitan dengan metode penelitian yang penulis pilih
yaitu deskriptif analitis, maka display data yang dilakukan oleh
penulis lebih banyak dituangkan dalam bentuk uraian singkat.
Dengan fokus utama pada pembahasan sub-indikator masing-
masing fungsi mangemen ekstrakurikuler olahraga pada sampel
penelitian.

Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan ini dimaksudkan untuk mencari
makna dari data yang dikumpulkan. Agar mendapatkan suatu
kesimpulan yang sahih (valid), kesimpulan tersebut senantiasa
diverifikass selama penelitian berlangsung, untuk menjamin
validitas penelitian dan dapat dirumuskan dalam kesimpulan akhir
yang akurat. Kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan tujuan mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukan

terhadap data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting.

Kesmpulan awa yang dikemukakan masih bersifat
sementara sehingga, akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika pendliti
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kembali mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2009:252).
Dengan demikian kesimpulan dalam data kudlitatif dalam
penelitian ini dapat digunakan sebagai data pendukung dalam

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis mixed method (penelitian
kombinasi) dengan metode pengamatan penelitian lapangan (field research)
yang disgjikan secara deskriptif. Tujuan menggunakan penelitian mixed
method dengan strategi embedded konkuren adalah untuk mendeskripsikan
secara keseluruhan tentang mangemen ekstrakurikuler olahraga dilihat
berdasarkan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Pelaksanaan
mangjemen sendiri dilihat melalui fungsi-fungsi yang terkait didalamnya
yaitu fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pemimpinan (leading), pengawasan (evaluating) (dalam Nanang Fattah,
2013: 13). Berikut ini peneliti akan mendeskripsikan secara keseluruhan
berdasarkan fungsi-fungsi mangiemen yang menjadi dasar pelaksanaan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Ill di Kecamatan
Karanglewas melalui pendekatan secara kuantitatif maupun kualitatif.

Langkah pertama dalam mengukur bagaimana pelaksanaan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus |ll Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah menggunakan angket yang
terdiri dari 21 pernyataan yang diisi oleh 6 responden. Hasil penelitian dari 6
sekolah menggunakan guru penjasorkes sebagai respondennya, kemudian
akan dimasukkan kedalam tabel penilaian. Berikut ini daftar data keseluruhan

dari hasil penilaian angket:
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Tabel 13. DataHasil Angket Keseluruhan Responden

N 6

Mean 63,50

Nilai maksimum | 76

Nilal minimum 54

Modus 65

Median 64

Standar Devias 75

Selanjutnya dari hasil penghitungan data secara keseluruhan
menggunakan program SPSS 22 Windows 7 32bit version (hasl
selengkapnya dapat dilihat di lampiran), maka data tersebut akan
dikategorisasikan menggunakan tabel distribusi frekuens dengan 5 skala
(Sangat rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi) berdasarkan nilai
mean dan standar deviasi. Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuens
pelaksanaan mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah berdasarkan

hasil tanggapan dari keseluruhan responden.

74



Tabel 14. Distribusi Frekuens pelaksanaan mangemen ekstrakurikuler
olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewsas,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

No Kelas Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1 > 74,75 Sangat Tinggi 1 16, 66 %

2 6%25 -< 74,75 Tinggi - -

3 5%75 -< 67,25 Sedang 3 50 %

4 5%25 -< 59,75 Rendah 2 33.34 %

5 <52,25 Sangat Rendah - -
Jumlah 6 100 %

Berdasarkan data keseluruhan yang diperolen dari pelaksanaan
mangemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. masuk kategori sedang
dengan nilai rata-rata sebesar 63,50 dengan interval 59,75 — 67,25. Sedangkan
apabila data diperinci berdasarkan jumlah responden 6 sekolah yaitu sebanyak
2 sekolah (33,34%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga rendah, 3
sekolah (50%) memiliki mangjemen ekstrakurikuler olahraga sedang, 1 sekolah

(16,66%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga sangat tinggi.

Dari hasil tersebut dapat dissmpulkan bahwa frekuensi pelaksanaan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. mayoritas responden

berada pada interval 59,75 — 67,25 dan memperoleh kategori sedang dengan
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total responden sebanyak 50 %. Uraian hasil selengkapnya berdasarkan data
diatas dapat dilihat melalui deskripsi data berikut sgjian gambar diagram

batang yang diperoleh.

Frekuensi

0,6

50%

0,5
0,4
0,3

16,66%

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

0,2

0,1
0

B Sangat Rendah M Rendah MSedang MTinggi M Sangat Tinggi

Gambar 4. Histogram pel aksanaan manajemen ekstrakurikuler olahragadi SD
Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah.

Langkah selanjutnya, berikut ini data yang telah di paparkan akan di
deskripsikan secara rinci melalui fungsi-fungs yang mendasari pelaksanaan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Ill di Kecamatan

Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

1. Perencanaan (Planning)
Pada penelitian ini, fungs perencanaan meliputi 5 sub-indikator
yaitu; kurikulum, program, sarana dan prasarana serta dana / anggaran.
Daam penelitian ini, fungs perencanaan dijabarkan melalui 8 item

pernyataan dan telah dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
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instrumen penelitian pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler olahraga
di SD Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah.

Tabel 15. Data Skor Fungsi Perencanaan

N 6

Mean 27,83

Nilai maksimum | 30

Nilai minimum 25

Modus 28

Median 28

Standar Devias 1,72

Selanjutnya dari hasil penghitungan data secara keseluruhan
menggunakan program SPSS 22 Windows 7 32bit version (hasi
selengkapnya dapat dilihat di lampiran), maka data tersebut kemudian
dikategorisasikan menggunakan tabel distribusi frekuens dengan 5
skala (Sangat rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi)
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi. Mengacu pada kategorisasi
tersebut, maka berikut ini tabel distribusi frekuens pelaksanaan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di

Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
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Tabel 16. Distribus Frekuens Fungsi Perencanaan Mangemen
Ekstrakurikuler Olahraga di SD Negeri gugus Il di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa

Tengah.

No Kelas Interval Kategori Frekuens | Persentase
1 > 30,41 Sangat Tinggi - -
2 2869 -< 3041 Tinggi 2 33,34 %
3 2697 -< 28,69 Sedang 3 50 %
4 | 2525 -< 26,97 Rendah 1 16.66 %
5 < 25,25 Sangat Rendah - -

Jumlah 6 100 %

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari fungs

perencanaa manajemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus I11

di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

mayoritas responden masuk kategori sedang dengan interval 26,97 —

28,69. Sedangkan apabila data diperinci berdasarkan jumlah responden

6 sekolah yaitu sebanyak 1 sekolah (16,66%) memiliki fungsi

perencanaan mangjemen ekstrakurikuler olahraga rendah, 3 sekolah

(50%) memiliki fungsi perencanaan mangemen ekstrakurikuler

olahraga sedang, 2 sekolah (33,34%) memiliki fungsi perencanaan

mangjemen ekstrakurikuler olahragatinggi.
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Perencanaan
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Gambar 5. Histogram fungsi perencanaan manajemen ekstrakurikuler
olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari keseluruhan
responden, terkait fungs perencanaan manaemen ekstrakurikuler
olahragadi SD Negeri gugus I11 di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah., memperoleh kategori sedang atau sebesar
50%. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa sekolah di SD Negeri
dalam lingkup gugus Il Karanglewas cukup bailk dalam membuat
perencanaan. Selanjutnya diperlukan hasil wawancara yang dapat
menyimpulkan data tersebut sesuai atau tidak dengan fakta dilapangan.
Peneliti akan mengungkapkan keterangan dari wawancara berkaitan
dengan sub-indikator tujuan kegiatan, program, dan sumber daya dalam

fungsi perencanaan.
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a)

b)

Tujuan Kegiatan

Daam menentukan kegiatan mana sgja yang diadakan
sekolah sebagai bagian dari ekstrakurikuler olahraga, tentunya
sekolah mempunyai pertimbangan khusus sebelum menetapkan
kebijakan tersebut. Seluruh sampel penelitian menjelaskan dalam
menentukan cabang kegiatan ekstrakurikuler mana sga yang
diadakan, masih menggunakan sistem menyesuaikan dengan
event perlombaan tahunan seperti O2SN, POPDA, dsb. Hal
tersebut tentu sga berimbas pada belum terdapat inovasi
penentuan cabang olahraga yang disdaraskan dengan
pengembangan minat maupun bakat peserta didik. Salah satu
narasumber AP dari SDN 1 Tamansari menjelaskan “Kegiatan
ekstrakurikuler olahraga belum menyesuaikan dengan bakat
maupun minat peserta didik. Dikarenakan sekolah memiliki
keterbatasan berkaitan dengan sumber daya sehingga sekolah
memutuskan unntuk menggagendakan ekstrakurikuler olahraga

khusus cabang yang diperlombakan”.

Program Latihan

Keterangan dari bebergpa narasumber, pembinaan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah memiliki program latihan
yang cukup baik mengingat adanya koordinasi antara pembina
maupun Kepala sekolah dalam perumusan program latihan.

narasumber AP dari SDN 1 Tamansari menjelaskan “program

80



latihan dibuat oleh guru penjasorkes yang kemudian dibahas
dalam rapat bersama kepala sekolah”.

Namun masih ada satu sekolah yang belum menentukan
program latihan, menurut penuturan BW di SDN 2 Karanggude
“ Tahun ini program latihan belum disusun dikarenakan ada
pergantian guru penjasorkes disekolah tersebut sehingga masih
dalam tahap peralihan pembina ekstrakurikuler olahraga ”
Program latihan yang diterapkan pada masing-masing cabang
tersebut hampir semua sekolah menggunakan guru penjasorkes
sebagal pelatih dengan durasi waktu latihan maksimal 2 jam

perhari.

Sumber Daya

Ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah belum
sepenuhnya terpenuhi, hampir semua guru penjasorkes
menjelaskan kebutuhan sarana dan prasarana disediakan oleh
sekolah dengan mengajukan pengadaan kepada Kepala sekolah
setiap awal tahun. Menurut BW dari SDN 1 Karanggude “ Untuk
sarana sendiri  lumayan terpenuhi mulai dari  ketersediaan
lapangan sepakbola dan lapangan bola voli meskipun dalam
pelaksanaannya berbagi dengan SDN 2 Karanggude. Terkait
dengan jumlah aat masih kurang sebenarnya, dikarenakan

pengadaan sendiri harus menunggu carinya dana BOS”.
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Sdlain itu ketersediaan alat yang sudah terpenuhi tidak
diimbangi dengan kualitas alat yang memadai, banyak sekolah
mengeluhkan penggunaan alat dengan standar buruk cenderung
membuat program latihan tidak berjalan maksimal. Menurut PH
dari SDN Karangkemiri “ Bisa berjalan dengan baik dari segi
jumlah, beberapa masih belum memadai namun sementara masih

bisa digunnakan meskipun belum sesuai standar .

Sektor anggaran untuk kegiatan ekstrakurikuler olahraga
disemua sekolah menggunakan dana BOS untuk kebutuhan
program. Perbedaan mendasar terletak dari penggunaan alokasi
anggaran masing-masing sekolah yang disesuaikan dengan
kondis maupun kegiatan sekolah. Menurut AP di SDN 1
Tamansari “ Alokas dana ditentukan langsung oleh Kepala
sekolah disesuaikan dengan kebutuhan disetiap sektor, termasuk

ekstrakurikuler olahraga ™.

Keterlibatan orang tua sSiswa daam kegiatan
ekstrakurikuler masih terbatas pada pemberian motivasi maupun
dukungan. Untuk partisipas orang tua dalam anggaran belum
diperlukan.  Sekolah  menegaskan dalam  pelaksanaan
ekstrakurikuler olahraga telah disigpkan dana untuk semua

kebutuhan menyerap dari dana BOS.
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Dari beberapa penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya
terkait dengan fungsi perencanaan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa data kuantitatif yang mengatakan fungsi perencanaan
masuk kategori sedang atau sebesar 50% dapat diperkuat dengan hasil
data kualitatif. Data kualitatif menjelaskan beberapa sampel sudah cukup
baik daam menjalankan fungsi perencanaan secara administratif. Hal
tersebut diperkuat dengan adanya bukti dokumen berupa matriks
program latihan. Meskipun begitu fungsi perencanaan di SDN gugus 11
Karanglewas diperlukan peningkatan dari beberapa sektor. Masih banyak
ditemukan kekurangan dari segi perencanaan cabang ekstrakurikuler
olahraga yang belum diselaraskan dengan bakat dan minat anak hanya
terbatas pada event perlombaan tertentu, maupun minimnya sarana dan

prasarana dengan kualitas memadai yang dimiliki sekolah.

Pengorganisasian (Organizing)

Fungsi pengorganisasian meliputi 2 sub-indikator terkait yaitu;
struktur organisasi, dan sumber daya manusia. Dalam penelitian ini,
fungsi pengorganisasian dijabarkan melalui 5 item pernyataan yang telah
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk instrumen penelitian
pel aksanaan manajemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus 11|

di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
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Tabel 17. Data skor fungsi pengorganisasian

N 6

Mean 14

Nilai maksimum | 18

Nilai minimum 11

Modus 14

Median 14

Standar Devias | 2,45

Selanjutnya dari hasil penghitungan data secara keseluruhan
menggunakan program SPSS 22 Windows 7 32bit version (hasl
selengkapnya dapat dilihat di lampiran), maka data tersebut kemudian
dikategorisasikan menggunakan tabel distribusi frekuensi dengan 5 skala
(Sangat rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi) berdasarkan
nila mean dan standar deviasi. Mengacu pada kategorisasi tersebut,
maka berikut ini tabel distribusi frekuens pelaksanaan mangemen
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan

Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.



Tabel 18. Distribusi Frekuensi Fungsi Pengsorganisasian Managemen

Ekstrakurikuler Olahraga di

SD Negeri

gugus Il di

Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa

Tengah.

No Kelas Interval Kategori Frekuens | Persentase

1 > 17,68 Sangat Tinggi - -

2 |1%22 -< 17,68 Tinggi 1 16,66 %

3 |1%78 -< 15,22 Sedang 3 50 %

4 1832 -< 12,78 Rendah 2 33,34 %

5 <10,32 Sangat Rendah - -
Jumlah 6 100 %

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari fungsi

pengorganisasian manajemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri

gugus Il di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa

Tengah. mayoritas responden masuk kategori sedang dengan interval

12,78 — 15,22. Sedangkan apabila data diperinci berdasarkan jumlah

responden 6 sekolah yaitu sebanyak 2 sekolah (33,34%) memiliki fungsi

pengorganisasian manajemen ekstrakurikuler olahraga rendah, 3 sekolah

(50%) memiliki fungsi pengorganisasian mangemen ekstrakurikuler

olahraga sedang, 1 sekolah (16,66%) memiliki fungsi pengorganisasian

mangjemen ekstrakurikuler olahragatinggi.
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Gambar 6. Histogram fungsi  pengorganisasian  mangemen
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah.

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari keseluruhan
responden, terkait fungsi pengorganisasian manajemen ekstrakurikuler
olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah., memperoleh kategori sedang atau sebesar
50%. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa sekolah di SD Negeri
dalam lingkup gugus 111 Karanglewas cukup baik dalam melaksanakan
fungs pengorganisasian. Selanjutnya diperlukan data dari hasil
wawancara guna menyimpulkan data tersebut sesua atau tidak dengan
fakta dilapangan. Peneliti akan mengungkapkan keterangan dari
wawancara berkaitan dengan sub-indikator struktur organisasi dan

sumber daya manusia.
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a) Struktur Organisasi

K eterangan dari semua  harasumber mengenai
pengorganisasian  ekstrakurikuler  olahraga, sekolah belum
menggunakan sistem organisasi secara struktural. Beban kerja
keseluruhan dilimpahkan pada guru sesuai dengan kompetensi
yaitu guru penjasorkes. Menurut AP dari SDN 1 Tamansari
“ Belum ada perorganisasian secara tertulis untuk ekstrakurikuler
olahraga, terbatas pada susunan organisasi secara fungsional “. Hal
tersebut mengindikasikan belum meratanya pembagian tugas
kepada staf sekolah ataupun dari tenaga instruktur dari luar
sekolah. Susunan organisasi secara fungsional tersebut meliput:
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan dan guru
penjasorkes sebagal pel aksana atau pembina.

Dampak dari belum meratanya pembagian tugaas atau beban
tugas individu terlalu berat bisa jadi dapat mengakibatkan proses
kegiatan ekstrakurikuler belum berjalan secara optimal. Meskipun
dilihat berdasarkan cabang-cabang yang ada tidak terlalu banyak
namun tetap sgja masih diperlukan pembenahan untuk sektor
pengorganisasian untuk meningkatkan kualitas kinerja staf. Sebagai
contoh menurut penjelasan SP dari SDN 2 Tamansari “Kalau
dibilang sudah rapi jelas belum, karena secara organisas
seharusnya ada pembagian kerja dengan staf lain. Namun secara

pel aksanaan tugas sudah dapat dijalankan dengan cukup baik “.
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b) Sumber DayaManusia

Penetapan pelatih untuk setiap cabang ekstrakurikuler
olahraga ditentukan secara langsung oleh Kepala sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber,
semua sekolah di SDN gugus 111 Karanglewas menggunakan guru
penjasorkes sebagai pelatih sekaligus pembina. Pertimbangan yang
digunakan adalah kompetens guru penjasorkes paling sesuai
dengan kebutuhan program latihan ekstrakurikuler olahraga.
Menurut penuturan SB dari SDN 3 Karanggude “ lya, untuk
penentuan pelatih ekstrakurikuler masih dibebankan pada guru
penjaskes dikarenakan untuk sementara masih terfokus pada event
perlombaan belum pada ekstrakurikuler regular “.

Program latihan ekstrakurikuler olahraga masih dilakukan
olen guru penjasorkes, dikarenakan pihak sekolah belum
merencanakan untuk menggunakan tenaga tambahan dari luar
sekolah dikarenakan menurut PH dari SDN Karangkemiri sekolah
masih mempertimbangkan tentang penggunaan tenaga dari luar
sekolah karena adanya keterbatasan waktu maupun dana. Padahal
kebutuhan akan tenaga profesional dari luar sangat penting
mengingat tidak semua materi pembelgaran ekstrakurikuler
olahraga sama dengan mata pelgaran penjasorkes sesuai dengan

bidang kompetensi guru bersangkutan. Selain itu pertimbangan
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sertifikas dalam bidang cabang kepelatihan juga diperlukan
sehingga peserta didik mampu menyerap materi secara maksimal.
Dari beberapa penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya
terkait dengan fungsi pengorganisasian, maka peneliti dapat menarik
kesmpulan bahwa data kuantitatif yang mengatakan fungs
pengorganisasian memperoleh kategori sedang atau sebesar 50% tidak
dapat diperkuat dengan hasil data kualitatif atau dapat dikatakan
statement tidak sinkron dengan data kuantitatif. Data kualitatif
menjelaskan banyak sekolah belum memiliki sistem organisasi secara
struktural, hanya secara fungsional. Padahal struktur tersebut digunakan
untuk menentukan pembagian tugas yang dibebankan kepada staf secara
merata.  Statement tersebut dapat diperkuat dengan belum adanya
dokumentasi berupa tabel struktur organisasi maupun jobdesk staf untuk
kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Sehingga secara keseluruhan untuk
fungs mangemen pengorganisasian ekstrakurikuler olahraga di SD
Negeri gugus Il Karanglewas dilihat melalui perspektif data kualitatif

masih terbilang rendah.

Pemimpinan (Leading)

Fungs pergorganisasian meliputi 2 sub-indikator terkait yaitu;
pengarahan dan pembinaan. Dalam penelitian ini, fungs pemimpinan
dijabarkan melalui 4 item pernyataan yang telah dinyatakan valid dan

layak digunakan untuk instrumen penelitian pelaksanaan mangemen
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ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan

Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Tabel 19. Data Skor Fungsi Pemimpinan

N 6

Mean 11

Nilai makssmum | 14

Nilai minimum 9

Modus 9

Median 10,5

Standar Devias | 2,09

Selanjutnya dari hasil penghitungan data secara keseluruhan
menggunakan program SPSS 22 Windows 7 32bit version (hasl
selengkapnya dapat dilihat di lampiran), maka data tersebut kemudian
dikategorisasikan menggunakan tabel distribusi frekuensi dengan 5 skala
(Sangat rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi) berdasarkan
nila mean dan standar deviasi. Mengacu pada kategorisasi tersebut,
maka berikut ini tabel distribusi frekuens pelaksanaan mangemen
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan

Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
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Tabel 20. Distribus Frekuenss Fungs Pemimpinan Mangemen
Ekstrakurikuler Olahraga di SD Negeri gugus Ill di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa

Tengah.

No Kelas Interval Kategori Frekuens | Persentase
1 > 14,13 Sangat Tinggi - -

2 |1%04 -< 14,13 Tinggi 2 33,34 %
3 9486 -< 12,04 Sedang 2 33,34 %
4 785 -< 996 Rendah 2 33,34 %
5 <785 Sangat Rendah - -

Jumlah 6 100 %

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari fungsi
pemimpinan manajemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus 111
di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
berdasarkan jumlah responden 6 sekolah yaitu sebanyak 2 sekolah
(33,34%) memiliki fungs pemimpinan mangemen ekstrakurikuler
olahraga rendah, 2 sekolah (33,34%) memiliki fungsi pemimpinan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga sedang, 2 sekolah (33,34%)
memiliki fungsi pemimpinan manajemen ekstrakurikuler olahraga tinggi.
Dengan demikian dari ke-6 responden tersebut tidak ada kategori yang
mendominasi, masing-masing masuk kategori rendah, sedang, dan tinggi

dengan perolehan 2 responden di setiap kategorinya.
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Gambar 7. Histogram fungsi pemimpinan managemen ekstrakurikuler
olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari keseluruhan
responden, terkait fungs pemimpinan mangemen ekstrakurikuler
olahraga di SD Negeri gugus |11 di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah., memperoleh kategori merata tidak ada
dominas tertentu (sebesar 33,34%). Ha ini mengindikasikan bahwa
beberapa sekolah di SD Negeri dalam lingkup gugus |11 Karanglewas ada
yang telah melaksanakan dengan baik namun adapula yang masih
kurang. Selanjutnya diperlukan data dari hasil wawancara guna
menyimpulkan data tersebut sesuai atau tidak dengan fakta dilapangan.
Peneliti akan mengungkapkan keterangan dari wawancara berkaitan

dengan sub-indikator pembinaan dan pengarahan.
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a)

Pembinaan

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber
menjelaskan bahwa, fungsi pemimpinan yang berjalan dalam
lingkup ekstrakurikuler olahraga di sekolah berkaitan dengan
pembinaan belum dilakukan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari
pernyataan beberapa narasumber seperti penuturan PH di SDN
Karangkemiri “Belum ada pembinaan seputar peningkatan
kompetensi guru, hanya sebatas pengarahan selama kegiatan®. Pada
dasarnya pembinaan perlu dilakukan sebagai bagian dari
peningkatan mutu kegiatan, yang harusnya mampu membantu guru

dalam meningkatkan kompetensi keahlian yang dimilikinya.

Selain pembinaan yang perlu dikembangkan, sekolah
memerlukan adanya forum atau wadah yang dapat digunakan untuk
membahas segala kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Beberapa
sampel telah mengagendakan rapat internal yang membahas secara
khusus kegiatan ekstrakurikuler seperti penjelasan dari AP dari
SDN 1 Tamansari “Untuk agenda rapat sendiri dilaksanakan secara
rutin dengan membahas perihal sarana dan prasarana, kepelatihan,
dan peserta didik”. Meskipun begitu beberapa sampel hanya
mengagendakan rapat secara umum membahas semua kegiatan di

sekolah termasuk didalamnya ekstrakurikuler olahraga.
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b) Pengarahan

Keterangan dari narasumber terkait pengarahan yang
diakukan Kepala sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga
pada khususnya, masih terbatas pada penggerakan staf secara
langsung. Dapat melalui pemberian motivasi maupun stimulus
langsung terhadap guru penjasorkes sebelum maupun sesudah
kegiatan. Menurut penjelasan S dari SDN 3 Karanggude
pengarahan dilakukan oleh Kepala sekolah dengan melakukan
pendekatan secara langsung kepada pelatih melalui pemberian
stimulus maupun motivasi. Selain pengarahan dalam cakupan
psikologis, pemberian tugas kepada staf atau guru penjasorkes
harus dilakukan secara merata. Sehingga beban kerja setiap
individu tidak terlau besar. Meskipun fakta dilapangan
mengatakan beberapa kepala sekolah belum memberikan jobdesk
dengan pors yang merata disebabkan banyak sekolah belum
memiliki struktur organisasi secara jelas. Namun beberapa sampel
lain menjelaskan Kepala sekolah telah memberikan jobdesk sesuai
dengan kompetensi masing-masing staf. Sebagai contoh AP dari
SDN 1 Tamansari menjelaskan “Ada penentuan jobdesk dari
kepala sekolah, untuk penentuan tugas staf lebih kepada
pelaksanaan kegiatan dilapangan seperti penentuan program
latihan, jadwa Kkegiatan, maupun agenda lainnya seputar

ekstrakurikuler olahraga”.

94



Dari beberapa penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya
terkait dengan fungs pemimpinan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa data kuantitatif yang mengatakan seluruh responden
dalam fungsi pemimpinan tidak ada yang mendominasi dalam setiap
kategori dengan persentase sebesar 33,34% disetiap kategorinya, hasil
tersebut mengindikasikan bahwa beberapa pernyataan dalam transkip
wawancara sesuai dengan hasil angket. Dengan kata lain jika diperinci
setigp kategorinya dapat dismpulkan bahwa, kategori rendah
mengindikaskan belum adanya pembinaan dalam peningkatan
profesionalitas maupun kompetensi guru penjasorkes. Kategori sedang
mengindikasikan sekolah sudah menerapkan fungsi pemimpinan meskipun
masih  diperlukan  peningkatan individunya.  Kategori  tinggi
mengindikasikan bahwa proses pemimpinan oleh kepala sekolah cukup
baik dengan keterlibatan dalam kegiatan perencanaan program maupun

Sarana prasarana.

Pengawasan (Controlling)

Fungs pengawasan meliputi 2 sub-indikator terkait yaitu;
evauas dan rekomendasi atau tindak lanjut. Dalam penelitian ini, fungsi
pemimpinan dijabarkan melalui 4 item pernyataan yang telah dinyatakan
valid dan layak digunakan untuk instrumen penelitian pelaksanaan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus I11 di Kecamatan

Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
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Tabel 21. Data skor fungsi pengawasan

N 6

Mean 10,66

Nilai maksmum | 14

Nilai minimum 7
Modus 12
Median 11

Standar Devias 25

Selanjutnya dari hasil penghitungan data secara keseluruhan
menggunakan program SPSS 22 Windows 7 32bit version (hasil
selengkapnya dapat dilihat di lampiran), maka data tersebut kemudian
dikategorisasikan menggunakan tabel distribusi frekuensi dengan 5 skala
(Sangat rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi) berdasarkan nilai
mean dan standar deviasi. Mengacu pada kategorisasi tersebut, maka
berikut ini tabel distribus frekuenss pelaksanaan mangemen
ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus Il di Kecamatan

Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
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Tabel 22. Distribusi  Frekuenss Fungs Pengawasan Mangemen
Ekstrakurikuler Olahraga di SD Negeri gugus Ill di
Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa

Tengah.

No Kelas Interval Kategori Frekuens = Persentase
1 > 14,41 Sangat Tinggi - -
2 191 -< 1441 Tinggi 3 50 %
3 941 -< 11,91 Sedang 1 16,66 %
4 6481 -<941 Rendah 2 33,34 %
5 <691 Sangat Rendah - -

Jumlah 6 100 %

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari fungs
pengawasan mangemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus 11
di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
mayoritas responden masuk kategori tinggi dengan interval 11,91 — 14,41.
Sedangkan apabila data diperinci secara keseluruhan dengan jumlah
responden 6 sekolah yaitu sebanyak 2 sekolah (33,34%) memiliki fungsi
pengawasan managemen ekstrakurikuler olahraga rendah, 1 sekolah
(16,66%) memiliki fungsi pengawasan mangemen ekstrakurikuler
olahraga sedang, 3 sekolah (50%) memiliki fungsi pengawasan

mangjemen ekstrakurikuler olahragatinggi.
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Gambar 8. Histogram fungsi pengawasan mangemen ekstrakurikuler
olahraga di SD Negeri gugus Ill di Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari keseluruhan
responden, terkait fungsi pengawasan mang emen ekstrakurikuler olahraga
di SD Negeri gugus I11 di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah, memperoleh kategori tinggi (sebesar 50%) dari keseluruhan
responden. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa sampel di SD Negeri
dalam lingkup gugus Il Karanglewas telah melaksanakan dengan baik
fungsi pengorganisasian. Selanjutnya diperlukan data dari hasil wawancara
guna menyimpulkan data tersebut sesuai atau tidak dengan fakta
dilapangan. Peneliti akan mengungkapkan keterangan dari wawancara

berkaitan dengan sub-indikator tindak lanjut kegiatan dan evaluasi.

a) Evauas
Menurut keterangan dari beberapa narasumber hampir semua

sekolah belum memberlakukan evaluasi dengan penilaian indikator
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terhadap peserta didik. Sekolah yang lebih mengutamakan evaluasi
dilihat berdasarkan prestas. Narasumber BW dari SDN 2
Karanggude menjelaskan “lya sekolah kami memang mengadakan
evaluasi, namun hanya berdasarkan hasil prestasi yang didapatkan
mengacu pada agenda perlombaan. Sementara itu senada dengan
narasumber sebelumnya SP dari SDN 2 Tamansari mengungkapkan
“lya sekolah kami mengutamakan pelaksanaan evaluas sendiri
mecakup hasil kegiatan perlombaan maupun keikutsertaan anak
dalam kegiatan. Hal berbeda ditemukan di SDN 3 Karanggude,
narasumber S menjelaskan belum adanya evaluasi yang dilakukan di
sekolah “Tidak ada evaluasi khusus, dikarenakan untuk kegiatan
ekstrakurikuler olahraga sendiri belum berjalan sehingga agendanya

diarahkan hanya seputar perlombaan saja”.

Permasalahan yang muncul selanjutnya, hampir semua
sekolah belum menggunakan sistem penilaian peserta didik
menggunakan indikator program latihan yang diberikan. Namun
begitu beberapa sekolah hanya menggunakan penilaian secara
deskriptif yang dicantumkan dalam rapor peserta didik. Narasumber
AP dari SDN 1 Tamansari menjelaskan “Untuk laporan individu
peserta didik ada di dalam rapor mencakup pengamatan pelatih

selama kegiatan”.
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b) Tindak lanjut kegiatan

Kesimpulan dari keterangan narasumber terkait dengan
tindak lanjut kegiatan ekstrakurikuler olahraga beberapa sampel
penelitian belum melakukan analisa terhadap hasil evaluasi program
kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Sebagian besar sampel pendlitian
sudah melakukan analisis evaluasi program kegiatan meskipun
masih terfokus pada prestasi sgja. Narasumber BW dari SDN 2
Karanggude menjelaskan bahwa “evaluasi terbatas pada prestasi
yang didapatkan, nantinya dari hasil tersebut dijadikan rujukan
daam penentuan cabang ekstrakurikuler mana sga Yyang

ditambahkan maupun dikurangi”.

Sebagian sampel pendlitian lainnya belum melakukan analisis
terhadap evaluas program sebagai acuan untuk perbaikan pada
tahun garan berikutnya. Narasumber S dari SDN 3 Karanggude
menjelaskan bahwa “Belum dilakukan analisa program karena
kepala sekolah baru masih menimbang hal-hal yang diperlukan

dalam perencanaan kegiatan tahun depan”.

Dengan menganalisis hasil dari evaluasi program, sekolah
dapat melakukan perbaikan kegiatan ekstrakurikuler olahraga apa
sga yang diadakan untuk tahun garan berikutnya. Hal tersebut
senada dengan penjelasan P narasumber dari SDN Karangkemiri,
“lya untuk perbaikan rencana, mungkin terkait dengan pembenahan

program latihan maupun pengajuan kebutuhan saran dan prasarana
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saja”. Meskipun begitu tidak semua sekolah melakukan tindakan
perbaikan rencana kegiatan, dikarenakan banyaknya faktor yang
mempengaruhi  seperti  pergantian  pengurus maupun  guru

penjasorkes hanya mengikuti program dari RKAS.

Dari beberapa penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya
terkait dengan fungs pengawasan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa data kuantitatif yang mengatakan fungsi pengawasan
masuk kategori tinggi atau sebesar 50% belum dapat diperkuat dengan
hasil data kuaditatif. Data kualitatif menjelaskan hampir semua sekolah
belum melakukan evaluasi dengan penilaian indikator program latihan
selain dari hasil prestasi. Meskipun begitu sekolah memiliki pertimbangan
lain sebagai acuan dalam perbaikan rencana kegiatan untuk tahun garan
berikutnya. Hal tersebut dapat diperkuat dengan belum ditemukannya
format penilaian maupun tabel indikator kegiatan yang digunakan sekolah
dalam evaluasi kegiaitan ekstrakurikuler olahraga. Meskipun begitu fungsi
pengawasan di SDN gugus Il Karanglewas dapat dikatakan cukup atau
kategori sedang mengingat ada beberapa sampel penelitian yang sudah
menerapkan sistem evaluasi maupun tindak lanjut kegiatan dalam bentuk

penilaian deskriptif dalam rapor peserta didik.

B. Pembahasan
Hasil penelitian melalui data kuantitatif berupa pengkategorian tabel
frekuens fungsi-fungss mangemen dan data kualitatif berupa observas,

wawancara, dan dokumentasi dalam pelaksanaan managjemen ekstrakurikul er
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olahraga di Sekolah dasar Negeri gugus Il Karanglewas, Banyumas masuk
kategori sedang. Untuk pembahasan tiap-tiap fungs terkait dengan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di Sekolah dasar Negeri gugus Il
Karanglewas, Banyumas, vyaitu : fungs perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pemimpinan (leading), pengawasan

(evaluating).

1. Perencanaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan fungsi
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SDN gugus IlI
Kecamatan Karanglewas masuk kategori sedang dengan persentase
sebesar 50%. Semua sampel penelitian mengindikasikan cukup baik
dalam merencanakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Perencanaan
kegiatan ekstrakurikuler olahraga dibuat dengan mempertimbangkan
beberapa point antara lain: Perumusan tujuan, Program, dan Sumber
daya. Ha tersebut sesua teori yang dikemukakan oleh Roger
A.Kauffman dalam Nanang Fattah, (2013 : 49). Namun terdapat
beberapa sampel penelitian yang kurang memperhatikan kaidah
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler. Salah satunya adaah
ketidakjelasan tujuan dari ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan.
Seperti tujuan dari pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga yang
seharusnya mengacu pada pengembangan bakat dan minat peserta didik

bukan hanya prestasi perlombaan. Teori tersebut sesuai dengan tujuan
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dan ruang lingkup ekstrakurikuler yang dijelaskan dalam buku Tim
penyusun panduan teknis ekstrakurikuler di sekolah dasar (2014: 6).

K etidaksesuaian juga terdapat pada perencanaan program dimana
masih ditemukan sampel penelitian yang belum memiliki program
latihan dalam bentuk matriks kegiatan tahunan. Dikarenakan menurut
penjelasan sampel tersebut terdapat pergantian guru yang mengelola
kegiatan. Namun begitu untuk sampel yang lain sudah menggunakan
matriks program ekstrakurikuler dengan diperkuat adanya bukti
dokumentasi.

Selain itu beberapa sampel juga kurang memperhatikan
ketersediaan sumber daya, seperti kualitas sarana prasarana yang
kurang baik dan belum adanya peremgjaan maupun perbaikan. Hal
tersebut juga dipengaruhi oleh pendanaan kegiatan yang hanya
bersumber dari dana BOS (Bantuan Operasiona Sekolah) sehingga
memungkinkan perbedaan dalam pengelolaan dana dalam hal
pengadaan sarana dan prasarana disetiap sekolah. Padahal menurut teori
(Hendry Prastyo, 2013. 36-39) sarana prasarana maupun dana
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi berjalan atau
tidak nya kegiatan ekstrakurikuler olahraga nantinya. Namun

permasal ahan tersebut hanya ditemukan di beberapa sampel penelitian.

Pengorganisasian
Pelaksanaan mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri

gugus I11 Kecamatan Karanglewas berdasarkan fungsi pengorganisasian
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memperoleh kriteria sedang atau sebesar 50%. Namun begitu dari hasil
keseluruhan sampel penelitian mengindikasikan pengorganisasian
dalam kegiatan ekstrakurikuler cenderung buruk. Banyak kekurangan
yang ditemukan salah satunya semua sampel belum menggunakan
bagan organisasi secara struktural disesuaikan dengan kompetensi
masing-masing staf, hanya menggunakan secara fungsional. Kepala
sekolah selaku penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler olahraga
hanya mengarahkan guru penjasorkes untuk membina maupun melatih
kegiatan secara insidental (adanya event perlombaan tertentu). Hal
tersebut tidak sesual teori yang mengatakan pengorganisasian perlu
memiliki suatu pola dasar struktur organisas yang relatif permanen dan
memiliki landasan yang kuat (Harsuki, 2012: 117). Pernyataan
tersebut dapat diperkuat dengan bukti belum ditemukannya bagan
organisas disemua sampel penelitian.

Dengan adanya struktur organisas permanen tersebut,
diharapkan pengorganisasian dapat dijalankan dengan efektif.
Meskipun pada kenyataan setiagp sampel penelitian menjelaskan Kepala
sekolah belum menentukan tugas staf dalam kegiatan ekstrakurikuler
sehingga beban kerja sepenuhnya dibebankan kepada guru penjasorkes.
Tentu ha tersebut tidak sesuai dengan teori yang mengatakan
pengorganisasian dilakukan melingkupi pembagian peran, fungs,
wewenang, tugas dan tanggung jawab kepada orang-orang Sesuai

dengan kemampuan serta pemanfaatan sumber daya guna tercapai
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tujuan yang telah direncanakan sebelumnya (Ernest Dale dalam Nanang
Fattah, 2004: 71).

Berdasarkan  teori  tersebut  fungs pengorganisasian
membutuhkan banyak sumber daya termasuk diantaranya sumber daya
manusia untuk membuat kelompok kerja yang efisien. Permasalahan
selanjutnya, dampak dari belum adanya struktur organisasi dalam
ekstrakurikuler olahraga menimbulkan kurangnya penempatan staf
untuk pelaksanaan program latihan. Hal tersebut tentu sgja dikarenakan
pembina tunggal dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak mudah
untuk mengatur semua kegiatan agar berjalan dengan baik. Hampir
semua sampel masih menggunakan guru penjasorkes sebagai pelatih,
belum diadakan perekrutan dari luar sekolah. Padahal menurut teori
jelas sekali disebutkan bahwa pengorganisasian terjadi karena pekerjaan
terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang sga sehingga
diperlukan tenaga-tenaga bantuan (Pelatih maupun Instruktur) dalam
membentuk suatu kelompok kerja yang efektif (Janet B. Parks,

Jerome Quartman dan Lucie Thibault, 2007: 338).

Pemimpinan

Pelaksanaan mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri
gugus Il Kecamatan Karanglewas berdasarkan fungsi pemimpinan
memperoleh sebesar 33,34%, tidak terdapat dominasi disetiap kategori
dengan hasil terbagi merata. Ha tersebut mengindikasikan fungs

pemimpinan telah diterapkan meskipun di beberapa sampel masih
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belum baik. Hampir semua sampel menjelaskan fungsi pemimpinan
oleh Kepala sekolah belum memberikan pembinaan kepada guru
penjasorkes maupun staf dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga.
Agenda pembinaan seputar peningkatan kualitas kompetensi pelatih
ataupun pembina belum diberikan. Sehingga dalam pelaksanaan
program ekstrakurikuler olahraga, materi maupun latihan yang
diberikan terbatas dengan kemampuan kompetensi masing-masing guru
penjaskes sebagai pelatih kegiatan. Tentu sgja hal tersebut tidak sesuai
dengan teori yang menjelaskan pembinaan harusnya meliputi arahan
dan tata cara yang diberikan Kepala sekolah untuk melakukan aktivitas
dengan maksud untuk meningkatkan kompetensi tertentu (Manullang,
2001: 11).

Namun begitu beberapa sampel telah melakukan kegiatan
pembinaan meskipun belum diagendakan secara berkala. Secara
keseluruhan hanya sedikit responden yang mengundang pelatih maupun
mahasiswa di lingkungan sekitar, untuk memberikan sedikit masukan
daam kegiatan ekstrakurikuler olahraga khususnya ketika event
perlombaan akan berlangsung.

Beberapa sampel menjelaskan Kepala sekolah telah memberikan
pengarahan kepada guru penjasorkes sebagal pelatih utama bak
sebelum maupun sesudah kegiatan. Salah satu interaksi yang dilakukan
adalah Kepala sekolah memberikan pengarahan dalam membahas

perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga melalui pembuatan
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program latihan maupun pengajuan sarana dan prasarana. Interaksi
tersebut dapat tercapai melalui agenda rapat secara berkala, baik dalam
jangka tahunan maupun per semester. Selain itu evaluasi setelah
kegiatan termasuk didalamnya pengarahan yang dilakukan Kepala
sekolah dengan adanya kegiatan tindak lanjut.

Meskipun begitu di hampir semua sampel masih ditemukan
kekurangan dari proses pemimpinan yaitu belum diberikan jobdesk atau
pembagian tugas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Hal tersebut
sedikit banyak terpengaruhi oleh belum adanya organisasi secara
struktural sehingga pemberian tugas dibebankan hanya kepada guru
penjasorkes. Tentu hal tersebut tidak sesuai teori yang menjelaskan
pengarahan meliputi adanya usaha untuk memberi bimbingan, saran,
perintah-perintah atau instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan
tugas masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan
benar-benar tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan semula

(Manullarang, 2011: 24).

Pengawasan

Pelaksanaan mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri
gugus I11 Kecamatan Karanglewas berdasarkan fungsi pengorganisasian
memperoleh kriteria tinggi atau sebesar 50%. Namun begitu dari hasil
keseluruhan sampel penelitian belum mengindikasikan kriteria tersebut.
Fakta yang ditemukan pada beberapa sampel, pengawasan kegiatan

ekstrakurikuler olahraga belum dilakukan dengan pertimbangan hasil
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evaluas dan tindak lanjut dilihat berdasarkan indikator kemampuan
siswa. Hampir semua sampel penelitian masih menggunakan evaluasi
berdasarkan hasil prestasi sgja. Hal tersebut tentu tidak sesuai dengan
teori yang menjelaskan bahwa evauas dimaksudkan untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai tingkat keberhasilan yang
dicapa peserta didik dalam proses maupun hasil kegiatan
ekstrakurikuler olahraga (Tim Penyusun buku panduan teknis

ekstrakurikuler di sekolah dasar, 2014: 33).

Meskipun begitu sampel penelitian menjelaskan sudah
memberikan penilaian terhadap peserta didik melalui penilaian dalam
rapor. Penilaian tersebut berdasarkan pengawasan secara langsung oleh
guru penjasorkes dengan pernyataan deskriptif yang menjelaskan
tentang keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler

olahraga cabang tertentu.

Permasalahan selanjutnya yang ditemukan pada beberapa sampel
penelitian, hasil dari evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya belum
ada tindak lanjut berupa analisa terhadap program. Padahal menurut
teori dalam buku Tim penyusun buku panduan teknis ekstrakurikuler di
sekolah dasar (2014:34) sdah satu tahapan evaluas sendiri yaitu
terdapat analisis aspek yang berkaitan dengan keberhasilan dan
kegagalan dalam pencapaian program yang dilakukan Kepala sekolah.

Tentu hal tersebut berimbas pada perencanaan program untuk tahun
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garan selanjutnya. Karena acuan dari penetapan program maupun
penentuan cabang ekstrakurikuler olahraga harus didasarkan pada hasil

evaluas tersebut.

Berdasarkan uraian sebelumnya secara keseluruhan pelaksanaan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus |ll Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas memperoleh kategori sedang. Dengan
demikian, masih banyak kekurangan yang ada dalam penerapan manaemen
ekstrakurikuler olahraga SD Negeri gugus 1ll Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas sehingga diharapkan bagi pihak sekolah untuk lebih
memperbaiki dan meningkatkan mangjemen ekstrakurikuler olahraga. Selain
mendapatkan prestasi maksimal juga dapat meningkatkan mutu sumber daya
manusia yang tercakup didalamnya seperti kepala sekolah, guru olahraga,
tenaga instruktur, maupun peserta didik sesuai dengan tujuan awal dari

kegiatan tersebut yaitu mengembangkan bakat maupun minat.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
data terbagi menjadi dua yaitu data kuantitatif dan data kualitatif yang
dipadukan secara deskriptif. Pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler olahraga
di SD Negeri gugus Ill di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas
sebanyak 2 sekolah (33,34%) memiliki mangjemen ekstrakurikuler olahraga
rendah, 3 sekolah (50%) memiliki mangemen ekstrakurikuler olahraga
sedang, 1 sekolah (16,66%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga

sangat tinggi.

B. Implikasi Hasil Pendlitian
Berdasarkan dengan penemuan fakta dilapangan dari penelitian ini,

makaimplikas dari penemuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Teori

Dari fakta yang terkumpul berupa data dari beberapa sampel
Dasar Negeri gugus Il Karanglewas sebagai subyek penelitian,
ternyata pel aksanaan manajemen olahraga masuk kategori sedang. Hal
ini mengindikasikan hasil angket penelitian dan wawancara dengan
beberapa narasumber yang menyatakan bahwa, kondis mangemen
ekstrakurikuler olahraga sudah berjalan meskipun masih banyak
kekurangan, sehingga masih diperlukan peningkatan dikarenakan

banyaknya masalah yang dapat menghambat jalannya kegiatan secara
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maksimal. Dengan demikian dari hasil peneitian yang telah
dipaparkan sebelumnya dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan pada umumnya dan pengetahuan keolahragaan pada

khususnya.

Praktis

Dengan diketahuinya pel aksanaan mangjemen olahraga di SD
Negeri gugus Il di Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah., Banyumas adalah kategori sedang, dapat dijadikan
bahan pertimbangan sekolah agar lebih baik lagi dalam melakukan
mang emen kegiatan ekstrakurikuler khususnya olahraga. Diharapkan
pihak sekolah melaksanakan fungs mangemen dengan sebaik-
baiknya demi kemguan olahraga dan meningkatnya kualitas

ketrampilan peserta didik ekstrakurikuler.

C. Keterbatasan Penditian

Pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan peneliti pasti tidak lepas

dari berbaga keterbatasan. Maka dari itu peneliti perlu memaparkan

beberapa hal yang terkait dengan keterbatasan penelitian yang dilaksanakan,

antaralain:

1.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket serta
wawancara dengan menggunakan pernyataan-pernyataan yang telah
disigpkan sebelumnya sehingga memungkinkan adanya unsur kurang
obyektif dari responden selama pengisian berlangsung. Selain itu,

faktor sifat responden sendiri dapat mempengaruhi hasil penelitian
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seperti kejujuran maupun kemauan untuk menjawab sebenar-benarnya
sesuai fakta dilapangan.

2. Daam pengujian validitas dan reabilitas instrument terdapat item yang
gugur dan pendliti tidak memperbaikinya maupun menggantinya
dengan item pernyataan baru. Dari banyaknya item yang gugur
tersebut peneliti hanya menghilangkannya dikarenakan keterbatasan
biaya maupun waktu.

3. Hasil penelitian ini hanya dapat digunakan pada penelitian ini sgja

sehingga tidak bisa digunakan untuk penelitian lain.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa periha yang dapat peneliti
sampaikan sekiranya dapat dijadikan saran bagi Kepala Sekolah, Guru
sebagal berikut:
1. KepaaSekolah
Disarankan kepada kepal a sekolah agar memperbaiki dan meningkatkan
mangjemen ekstrakurikuler olahraga. Dengan demikian nantinya tidak
hanya prestas sgja yang dijadikan kebanggan namun adanya wadah
yang sesuai untuk pengembangan potensi maupun kemampuan peserta
didik.
2. Guru
Disarankan kepada guru penjas pada khususnya, agar lebih memantau
perkembangan maupun kendala-kendala yang dihadapi selama kegiatan

ekstrakurikuler berlangsung. Selain itu guru penjas diharapkan mampu
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memberikan sumbangan berupa ide-ide dalam pengembangan program

ekstarkurikuler yang efektif dan efisien.
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Lampiran 1. Surat Pembimbing Proposal TAS

EEMENTERIAN PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA
FARKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN PENININKAN OLALRAGA
FROGRAM STU PENDIDIKAN GURL SEROLAH DASAR PENINIHEAN JASMANI
Alsmat 2 L Kolomise Mo L Yagyakarts S5280, Telp il 74) £1 3001 845 164

Memr = 2 POSEIXI0EE
Limp | Bendel
Hal Pembimbing Proposal TAS

Kopada ¥th @ Aris Fajar Pambodi, M.Or
Fakunluas [y Keolasheagaan
Universitas Neged Yogyakarta

Dibertabukan denpmn bormat, behwa dolam rangks memban makasiswn dalans menvosun
TAS, dimahon kesediazn Bapak/Tbu uniuk menjadi pembimbing penulisan TAS Spwlin

Mama o Muhammad Mahstrmnsyah Dwi Handika
NIM o 11604221043
Juckul Skripsi + Pelakzanman Mangjemen Kepiatm Ekstrakurikuler 15 512 Negeri [

Karanggude Kecomatan Karenglewss Kabaputen Banyumas

Ferstma ini pula kamni lampirkan proposal penulizan TAS vang telal dibual oleh mabhosisan
yang bersangkutan, topikfudol tidakloh motlak, Sekimnya kunnpe sesuni, mohon kiranvs
diadakan pembenakan sehingga fidak mengurangi makn dar magaloh yang disjukan.

At perhntian don kesedizaan Bupak/Thu disampailon tetfmo kasil,

Youvakara, 19 (hober 2015
Kaprodi PGS Penjas

(

Sriawan, M.Kes.
NP, 19580820 (98703 | 03
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Lampiran 2. Surat Keterangan Expert Judgement

SURAT KETERANCGAN VALIDAS]

Y ung bertmmdn tongon di bawah ini:

Muma : Bulistiyono, 5. Pd, M. Pd.

NIP 19761 212200812 1 001

Tuatihest : Faloadtas lmu Keolahragnan £ Universitas Negen
Yogyakaria

menyutokan bohwa lembar angicet dori pencliian dengon judul Peloksanoan
Muanajermen Ekstrakurikuler Olohraga di S0 Negen i Kecamatan Karenglewns,
Banyumas, Jawn Tengah

dnrl mahasiswal
Wimia + ML Mahatmmansval IVH
WIM T2 1043

Teleh sapbetom—aep® diopeobakan dengan  menambabkan  beberaps samn
beerikout;

Demkion surnt keternngun int knmi bunt uintuk dopal digumakan sepertlunya
Evu!uut:r-"u'aﬂdmnr

Ty #
Sulistivong, 5. Pd, M, Pd,

19761212200812 1 (01

®eoret vang tidak perlu
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Lampiran 3. Permohonan ljin Penelitian

Lamp : | bendel Proposal perselitian.
Haol  :Permohbonan [jin Penclition,

Kepada :

Yith: Deknn Fukuoltns [hmu Keolnhragoan
Universitas Negeri Yopyakaria

Jalan Kolombo No. 1 Yogyakarts.

Dengan hormat, disampaikan bohwn umuk keperfusn pengambilan doia dalam rungka
peaulisin tugas akhir skops, knmi mohon Bapik Dekin berkenan membuslkin susat ijin
penelitizn bagi ;

Mawa Minhuatoon. 5 D TNAROR WG M
. HGea1ri 093

Iomor Mahosiswa
Prograrn Studi : POED Penjas.
Judud Skeripsi

A beconsbar Wnrmaglomat, bmagoewar.

Pelaksanann pengambilan data

Walou / Bulan
Tempat ! Obyek

Atey perhutian, bantuan dan leckabulnys permobonan ind, diseapkan terima kusih.

YORPRERIEL .. ore e cetitimmin sy
Yang mengajukan

Mengeishui:
Kagrodi PGED Penjas Daosen Pembimbing

Die. Guntue \M.Bd, e g e
MWIP. 19810928 200604 | 001, NIP, PB1os 31T endll b oo
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLDGI DAN PENDIDIKAN TINGGT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Almmat i 0, Kobembo Mol Yograksrts S50 Telp (0274 31 NME, S8616R porr; 183, 2049, 191, 54)

Nomor ; d26UIPL34, IGFP016, 27 Oktober 2016,
Lamp : 1Eks
Hal : Permohonan Ljin Penelitian.
Yih ¢ Ka. Badan Kesbanglinmus
JL Jenderal Sodirman No. 8
Yogvakartn,

Denpgan hormat, disampaikan babywns untuk keperhman penelition dalam rangka penolisan
tugas akhir skrips, kemi mohon berkenan Bapak/Thu/Sasdars unfuk memberikan ijin
penclitian hagi mahasizwa Fakultas lmu Keolahragaan Universitas Neger Yogyakama

Namn ¢ Muohammead Mahatmmmsynh Dwi Handike

MM 1 11604221043,

Progmm Stedi : PGSO Pexnjas,

Penelitian akan dilaksanskan pad ;

Wakiu i November 5.4 Desember 2016,

Tempat Tihyek 1 SD'N Gugus T Kec Karanglawag.

Judul Skripsi ¢ Peloksonnsn Monojemen Ekstrokurkuler Olahrags 0F Sekolah Dasar

Megeri se-Gugus ([l di Kecamatan Karanglawas, Banyumas.

Demikian surat {jin penelitian ini dibual ager vang berkepentmgan maklum, senn
dapat dipergunakan sehagaimana mestinya.

-\* -‘-r
/ ":'fﬂb-'mh Suberman, M.Ed
T1GE812 1 0

Tembusan : - =
L Kepals Selolal . nioimmnsionn s

1. Kaprodi PGSD Penjas.

1. Pembimhing TAS.

4. Mahasiswa vhs,
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b, KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
1 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
¥ Adamint 2 31 Kobymsbo Neul Yogyvabnres SS281 Tolp, (007T4) 552092, SRATEY powt ZRL, 219, 291, M1

Momor : 4267UN.34. 16PP20TS, 25 Okrober 2016,
Lomp : 1Eks
Hal :  Permohonan Tjin Penelition,

Yih i Ka. BAPPEDA Kab.Banyumas
Jl. Prof Dir Subares, Kab.Banyumas, Jowa Tengah.

Dengan hormat, disampaikan bobwn wntuk keperfuan penelivan dalam rasgks penolisan
tugas mkhir sknpsi, kemd mebon berkensn Hapak/lbwSoudam untuk memberikan ijin
penelitinn bagi mabasiswn Fakoltas Umu Keolahragann Universitos Neger Yogvakertn :

Nama : Muhammad Mahotmansyah Dwi Handika,

NiM 3 160221043,

Program Studi @ PGSD Penjas,

Penelitian akan dilpksannkan pads ;

Wakiu : Movember s Desember 2016,

TempatObyek  : SD N Guogus [1] Kec Kumngiowas,

Judul Skripsi : Peluksonnan Mimsjemen Ekstmburikuler Olahraga di Sekoluh Dusar

Negeri seClugres 111 i Kecomaton Karanglawas, Banvumas,

Demikian zurat {jin penefitian ini dibuag spar vang berkepentingan maklum, sertn
dapat dipergunnkan sehagaimana mestinya.

| 4 i i 'r.;\ﬂumn 5. Subermen, M.Ed.
o b e, r ?j?ﬂ?ﬂ-‘i’ 198812 1 00

Tembusan

1. Kepala Sekolsh
1. Kaprodi PGSD Penjas,

1. Pembimbing TAS.

4. Mahasiowa vhbs,
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYARKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JL Jendern] Sudirman No 5 Yopyvekarts — 55233
Telepon: (G274} 351136, 351275, Fax (0274) 551137

Parinal

Momsor -

Yogyakarta. 28 Oktober 2016

Kepada Yth
Jrdrevadivesbargpoli2016 Gubernur Jawa Tengah
Rokomendasl Peneitian Up Kepala Badan Penanaman moda: daerah

Provirgl Jawe Tengah
oi
SEMARAMG

Memparhatikan surat
Crari ¢ Fakultas fimu Keolabragaan, Universitas Nages Yoyakaria
Marmar = 426/ UM 3416/ PP 2016
Tanggal ¢ &7 Dktober 2016
Parhal ¢ ljin Penalitian

Salelah mempelajar surat permohonen dan proposal vang diajukan, maka dapat
diberikan sural rekomendas| tidak keberatan untuk melaksanskan rsel/péralitian
dalam rangka penyusunan skrpsi dengan jude proposal "PELAKSAMAAN
MANAJEMEN EKSTRAKULIKULER OLAHRAGA DI 8D NEGERI GUGUS il DI
KECAMATAN KARAMGLAWAS KABUPATEN BANYUMAS, JAWATENGAH ",
kepada:

Nama ¢ MUHARMAD MAHATMANSY AH DWW HAMDIHA

HiN t 11604229043

Mo HPildentias : OB9GTH4TSE81A/ 3202718039:0001

Prod [ Junssan ¢ PGSD Penjas

Fakulres : limu Keolehragaan, Universitas Negen Yoyakars

Lokesi Penglitan ¢ 5D Negeri Se- Gugus lll, Kec. Karanglawas, Kab
Baryumas, Provinsi Jaws Tergah

‘Waktu Panalitanr ¢ 1 Nowember 2018 &'d 31 Desember 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pitak yang terkai dapat

mambarikan banfuan [ fasllitas y=ang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkulan diwajibkan

1. Menghormati dan montaati persluran dan tala bertib yang bedaku & wilayah
risabipanalitian;

2. Tidak dibenarkan mefakukan riselpenalilian yang tidak sesuai atag tidak ada
kaitanrya dergar judul riselfpenalitian dirraksud;

3. Maenyerahkan hasil rsel/penelifian kepada Badan Kesbangpol DIY

4. Buwal rekomendasi inl dapat dipgrpanjong maksimal 2 (dua) kall dengan
menunjukkan sural rekomendas) sebelumaya, paling lambat 7 (i) Ban kéera
sebalum berakhirmya surat rekomendas! inl

Rekomendas (in RisetPeneliian ind dinyerakan lidak besiaku, apabila terayala
pemogang tidak menlaati ketentuan lersebul di alas
Damikian umiuk mesjadican makium,

ian Kepada Yin

Gubemur DIY (sebagal laperan),
2 Dekan Fakultas limu Kaalahragaan, Unwversilas Negeri Yoyasana,
A Yann bmrsanaraidan
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PEMERINTAH FROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : JL. Mgr, Soegiopranots No. 1 Telepon @ ((K24) 3547041 - 3547438 - 354 14987

Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmdijjatengprov. go.ad hity ;/ /bpmd. jatengprov, go.id
Semamng - 20131

REHOMENDASI PENELITIAN
ROMOR : 070/ 2044 /04,572016

Dasar : 1, Peraturan Menter! Dalam Negeri Republik Indenesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubaben ates Peraturan Menoteri Dalam Megerl RBepublik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendas! Penelitian;

2, Peratursn Gubernur Jowa Tengah Momer 74 Tahun 3012 tentang Organisas dan
Tuta Kega Unit Pelalosana Tekmis Pelipanun Terpadu Satu Pintd Pads Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubermur Jewa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubehan
Kedua Atss Peraturan Oubermur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyclenggaraan Pelayenan Terpedu Satu Pint Provinal Jawe Tengeh.

Htﬂipe.l‘hnl.iknu E: Surat Kepaln Badan Kesntuwan Bangsa clitn Palitik Dasrah lsHwewa ¥

Nomar : 07402744/ Keshangpol /30 16 Tanggat 28 Oliaber 2006 Perihal
Relomendand Penelitian

Kepala Bedan Penanaman Modat Daerah Provinsi Jews Tengah, memberikan rekomendasl kepacla

1., HNama ¢ MUHAMMAD MAHATMANEYAH DWI HANDIKA
2, Alamat ! Langgongsarl, RT 006 BW 002 Kecamatan Cllongok, Kabupaten Hanyumaes, Provins
Jawn Tengsh

A, Pekerfnan ¢ Mahasisom

Uniuk 1 Melakuken Penelitlan dengan rincian sebagal berikut ;

A Judul Proposal ! PELAKSANAAN MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER <HLAHRACA L] SEKOLAH
DARAR NEGER! SE-GUOLUS 1T Dl KECAMATAN KARANGLEWAS, KABUPATEN
BANTUMAS

. Tempat [ Lokcasd ¢ Kab, Banvumian

c.  Badang Penelitizn ¢ Dimi Keglahragaan

. Wakiu Penelitinn ¢ 0L November 2016 s.d. 31 Desember 2016

e. Penanpgmng Jswab ;o Aris Fajar PambuodiM.Or

L Siatus Penelitdan ! Bara

E Penelitd -

h. Nama Lembagn t Faliultins Nlmu Keolahrgian, Univecsitas Neger Yogyakaria

Ketentumn yang harus ditaati adalah

a  Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahuly melsporkan kepads Pejabat setempat / Lembaga swaste
yang alian di jadikan obyek lokas;

b. Pelaksanaan kegiatan dimeksud ddak disalahgunaksn untuk tujusn lertentu yang dapal mengganggu
kestahilan pemerintahan;

©.  Setelsh pelakssnaan kegiaten dimaksud selesal supaya menyerahkan hasilnya kepadis Kepala Badan
Penanaman Modal Dacrah Provinsl Jewa Tengah;

d.  Apabils masa berlnku Surel Rekomendasi inl sudah berakhir, sedang pelaksanasn kegiatan belum selesad,
perpanjangen witdin harus disjuloan kepada instensl pemohon dengan menyerizkan hesil penelitian
sehelumnya;

e Burat rekomendasi ni dapal diubal apebila di kemudian hari terdapat kekelituan dan akan diadakan
perbaiken sebagalmana mestinya.

Demikdan rekomendasi ni dibeat untuk dipergunaioan seperiunda,

Bemprang, 01 November 2016

PR ANAMAN MODAL DAERAH
_-':"'-'1",;‘! WA TENSAE
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
Alamat : JI, Mgr. Sceglopranote No. 1 Telepon ; [024) 3547041 - 3547438 - 3541487

Fax : (024) 3549560 E-mall :bpmdidjatengprov. go.id htip 1/ /bpomd. iatengprov. go, id
Semarang - 50131

Semarang, 01 November 2016

Momor OF0 10TET S 2016
Sifat Biass
Lampiran I |Batu} Berlmas
Perihal i Keopada
Yrh. Dupati Banyumas
u.p Kepala Kaiitor Kesbangpol Kab,
Banyumas
Dalam rangha meinperlancar pelaksanaan legiatan penelitdan bersama ini terlampir
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor 070/ 2944 /04.8/2016 Tanggal 01 November 2016
aing  name MUHAMMAT  MAHATMANSYAH DWI HANDIKA dengan  judul  proposal
PELAKSAMNAAN MANATEMEN EKSTRAKURIKULER OLAHRACH [ SEKOLAH DASAR NEGERL
SE-GUGUS 1N DI KECAMATAN KARANGLEWAS, KABUPATEN BANYUMAS, ootk depsit
ditindalklanjut,
Dremikian untuk menjadi mekium den terimakasih,
Tembusen ;
1. Cubernur Jawa Tengsh;

2, Kepalk Badan Kesbangpol dan Linmas Provinss Javwa Tengah;

A, Hepok Badan Kesatuan Banysa dan Pplitik Daerah Istinsewsn Yﬁm'ﬂ-lﬂﬂll;
4, Dekan Fehultas fimu Keolahragsan, Universitas Neger Yogyakerta;

5 Sdr. MUHAMMAD MAHATMANSYAH DW] HANIHEA,
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Lampiran 5. Surat ljin Penelitian

PEMERINTAH HABRLIPATEN BANYLIMAS
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
[BAPPEDA)
Jin Prol Or, Sosharsa No. 435 Telp. (D281) 632543 Fex 640715 Purwokers

P
Momar | 080 T IEVR IR

I Mambacs |, Gural dari Kepata Badan Penanaman Modal Dasrab Proving! Jawa Tengan nomor
O7M0TETE016 | Tanggal | 1 Nowenber 2018 | Parhal [Rekomendasi Penaliian
Z Sural Rexormendasi Panslitan Kepals Kesbardgool Kabupaten Bamyumas namar
070 T4 2BIRINE016

ditaniu pengambanganyn.
11, Membgdkar |pn Kapada

1 Mama © MUHAMMAD MAHATMANSYAH DWW HANDIKA,

2 Alamad ! Lenggongsari AT 006 ! 003

1 Peaharjaen Mahasisws

4 Jutl Penslitian FELAKSANAAN MAMNAJEMEN EKSTRAKURIKULER QLAHRAGA Dl SEKOLAH
. DASAR BE-GUGUS HI DI KECAMATAN KARANGLEWAS, HABUPATEN

BANYURMAS

5 Budang ¢ Olakraga

8. Lokasl Peanaihan | Sesxclah Desar Se-Gugus 1l & Kecamatan Kamsnglawes

¢ Lamna Berlaky . Jbuan

B Peranggungiewsb : Aris Fajar Pambudi, M, Or

3 Pengikul ! = grang

Il Merimbang Bahwa kebijaksaraan mengens kegatan imish dan pengebdan kepoda mesyamkal parfy

1N, \Unuls mealeiaanakan kegiatan iimish can pengatdian kepada masyarakat di wilsysh Kabupalen Banyumss

dangan batentuan sabagal ekt

# Pelaxsanaan kegiatan dmaksud tidsk dilaksanakan bk tujuan len yang dapad berakibat metak ukan

teiciakan palanpyiean 1emadap peraluran parurdang-undangan yang bedsku.

B Ssbalum melsksanakan kegatan dimaksud teresib dabule metaporkan kapada kepala wilayah yang

dhirjuh: dori pejabat yang beraemang,

& Mengalh sapals katentusn den persiuran-persfuren Yenp baraku jupa petunjuk-palurgul divl pejabal yang

barwenang,

d Apahils mass befaku Bursd Rekomendas: int sudah berskhin sedengian pelsksanasn kegiaten belum

solessl, perparjargan wakiu hans diajukan kepada msians: pamohon.

e Seludah selesai poldksanaan kegialan dimaksud menyerehkan hasdénya Kepada Bappeda Kabupaton

Benyumas Up Bidang Pencidian, Pengembangan gan Siatislik Beppods Kabupslen Baiyumas

DHEELUARKAN DI | PURWDEERTD
PAOA TAMGGAL 14 NMovembar 2016

TEMBUSAN disampailan kepeds YU,
1 Bupsd Bamyumas; 3
2. Kepais Bador Pensnaman Modaol Desmb Provinsl Jowe Tongah:
3. Dinas Pandidikan Kab Banyumas,

& Fapala S0 N 1 Karsnghamin,

5. Hepsin S0 K 1 dan 2 Tamansan,

B, Kapsta S0 K 1, 2 dan 3 Ramangguse;

7, Fepaly Kanos Keshen gool Kab. Banyurnas;

8 Arep (Bideng Lilbang dan Stalisk Bappeds Kob Banyumas)
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Lampiran 6. Surat Keterangan SD se-gugus |11 Karanglewas

PEMERINTAH KARUPATEN BANYUMAS
THNAS PENTHDIK AN
UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN KARANGLEWASN

SEKOLAH DASAR NEGERI | TAMANSARI

At Do Tivwaiusint 5T 00-Aiw, 20, e Lvongtnns, KOG

SUHAT KETERANGAN
Boenor HEFE 85004

Yung berandn tangan di bownh ind Kepala SDF Neger| | Tomansar, Kecumatun Karanglewes,

mencrangkan habwea |

Mumn = M. Mahatmansyah Dwi H
NIM s 11a0d221043
Jurusaa POST Penjas / POR

Fakulies T Keolahragaan, Universitas Segen Y ogvakiana
Benar-benar telah metgadakon ponelitiom di SD Negeri 1 Tenunsan, Kecamatan Koranglewas
berkalian denpin skripsi mahasiswn vang bersangkoutan dengan judul:
“Pelaksmaan Manajemen Ekstrakurikuber Clabraga T Sekolal Drisar se-Guogos T Di
kecamitan karanglewas, kabupaten Banyveamas",

Ddermikian surat keterangan inf dibust agar digunokan sehagaimonn mestinya

m?ﬂuwm ber 2016
A
i

e hLElJL .*:_.“i'jt.uz.da.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

F DINAS PENDIMKAN

b UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN KARANGLEWAS
%____& SEKOLAH DASAR NEGERI 3 KARANGGUDE

dhomd - e Raraiigrnedr Caloe 8707 B 0L Sovovanior Ainisthtinil soint sl Moo mgrisdeigeil com

SURAT KETERAMG AN
| Wamsar s D613 ) X126 1n

Yang bertunda tngon di baweh inl Kepala SP MNegeri 3 Komngpude, Kecamoian

Karanglewos., menerangkon bofwi

Nama + M. Mahstmamayoh Dhwi H.
NIM o L HG04221043
Junigan ¢ PGSE Pengaz | POR

Fakultas lmu Keolahragaan, Linivershas Megen Yogvakora

Benar-bepar ielah menpadakan * penelitian i 8[ Negeri 3 Karongiude,  Kecamntun
Karanglowns berkaitan dengon skripsi nubssiswa vang bersanghumn dengan judul:
“Pelaksanmun Munnjemen Ekstrakarikuler Olahragn 1 Sekolah Dasar se-Gougus 1F 15
Kevamuniun Knranglewas, Knbupaten Banyumas™,

Demikinm sural ¥etermngan im dibost agar digunekon sebogaimomn mestinga

swpan. 8 Moventher 1016
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PEMERINTAN BABUPATEN BANY UMAS
DINAS PENDHDIK AN
LNIT PENDIDIKAN KECAMATAN KARANGLEWAS

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 KARANGGUDE

Al Do) Roroappml Nialaw K708 M A2 Aaviaiion Karemipdesda, KP EITRS

SURAT KETERANGAN
Mogmoe - {04 0 X] 2016

Yang bertanda tangen di bawab ini Kepala S0 Soegen I Ramogpede,  Kecsputg

Eamnglewns, menerangkan balwe

Piamea : M. Mabatmeansyah Dwi H
MIM +1A04I21043
Jurussn + PGSD 5"4.!:|j..1'\. CPOR

Fakultas Hmu Kealehragaan, Liniversitas Megen Yogyakarta

Bepar-benar  telah mengadakon  penelition di 8D Meped 2 Konmpegude, Kecomatom
Eamnglewas berkaitan dengan skrpm mahesiswa vang bersnmgkutan denzm judul
“Petubsanaan Muanajemen Ekstrakuribuler Cluhraga 18 Sekolab Dasar se-Gugas 1L Di
Kecamatun Karanglewas, Kabopaten Banyums”,

Demikian sunst keterumgan ini dibuat agar digunokan sebuagaimang mestinyn

sy, 28 MNovomber 2816
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PEMERINTAH RABUPATEN BANYUMAS
DIMAS PEMDIDIKAN
UNIT PENDICIAN KECAMATAN KARANGLEWAS

SD NEGERI 1 KARANGGUDE

JI Mertadjoya desa Kerenggude kulon RT.08/ RW.II mwmﬂ
Emaii- adn 1ismsngnudafamatioom  Fachook 1 s | kemnggu:

SURAT KETERANGAN
Momar; 423.6( 183 / 2018

Yang bertanda tangan di bawah inl, Kepala SO Negerl 1 Haranggude , Kecamatan
HKaranglewas , menerangkan bahwe

Nama ¢ M. Mahatmansyah Dwi H,
HiM D1E04221043
Jurusan : PGS0 Pendidikan Jasmanl ! POR

Fakultas lmu Keolahragaan, Universitas Meger Yogyakaria.

Benar — benar felsh mengadekan penelitien di S0 Neger 1 Karenggude, Kecamatan
Karanglewas berkaitan dangan skripsi mahasiswa vang bersangkutan dengan judul :
“ Polaksanaan Manajemen Ekstrakurikuler Olah Raga di Sekolah Dasar =e -
Gugus |l di Kecamatan Karanglewss , Kabupaten Banyumas.”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinys.

NIP. 18880501 186201 1 002
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PEMERINTAH KARUPATEN BANYUMAS

DINAS PENDIDIKAN
" it LNIT PENIMDIKAN RECAMATAN KARANGLEWAS
w SEKOLAH DASAR NEGERI KARANGKEMIRI

= Al Fear Thwemeey AT (17 Ba 66, Crrnwaemy Korwrplegse, K8 V1A

SURAT KETERAMGAN
Momar - 008 7 X1/ 3088

Yong berianda tengon di bawnh ind Kepata S0 MNegen  Karingkenirl, Kecamiaian

Kamnglewns, menermngksn babwa

Mama ¢ M. Minhatrmnsyah Dwi H
NIM O R 1 e KR B
Jurusan i PUSD Penjas [ POR

Fakulizg [lmu Keolahrapaas, Universitus Negen Yogvakana

Benar-benar  telah  mengadakin  penelition di SD Negeri  Kamnghemin, Kecamati
Karsnghewas berknitan dengran skrips mahosiswn yang bersangkuton dengan jedul:
“Pelaksunnen Manajemen Ekstralkurikuler Clalivagn [ Sekolal Dasar se-Gugus 1TTT D
Kecamaian Karanglewas. Kabupaten Banyumas®.

Drermikinn sural keterangan ol dibwat agar digimakon schogaimma mestinya
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Lampiran 7. Instrumen Uji Coba Penelitian
UJl COBA ANGKET
PENELITIAN
KINERJA MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER
OLAHRAGA DI SEKOLAH DASAR

SE-GUGUSIII DI KECAMATAN
KARANGLEWAS

Nama Sekolah :........cooviiiiiinnn,
Alamat Sekolah ...l
Nama Responden:..............c.oeeneen.
Jabatan e
Pendidikan T

JenisKdamin ...,

o o~ D PP

Petunjuk pengisian :

1. Pilih saah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist (V) pada

kolom jawaban yang tel ah tersedia.

2. Angket ini  bertyjuan untuk mengetahui kinerja mangemen
ekstrakurikuler olahraga di SD di Kecamatan Karanglewas.

3. Jawablah setigp perrnyataan sesuai dengan pendapat dan pemikiran
anda yang sebenar-benarnya terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang
telah dilaksanakan.

4. Semua pernyataan dalam angket ini tidak bermaksud untuk menilai
anda dalam bentuk apapun.

Contoh :

No. Pernyataan Tentang Pernyataan SR J

TP

=~ wn

1 Sekolah merencanakan latihan pada
kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

Pilihlah jawaban ; S : Selau J : Jarang
SR: Sering TP : Tidak pernah
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Uji Coba Angket Pendlitian

No.

Perencanaan

SR

TP

1.

Sebelum memulal perencanaan kegiatan dan
pembelgjaran ekstrakurikuler olahraga di
SD yang Bapak/lbu pimpin, membentuk
atau menunjuk tim (seseorang) untuk
menyusun silabus.

Daam mel aksanakan perencanaan
pengembangan silabus, tim mengikuti
pedoman atau panduan yang disusun BNSP.

Tim pengembang silabus di SD yang
Bapak/Ibu Pimpin telah memutakhirkan
silabus program ekstrakurikuler olahraga
yang relevan dengan visi, mis, tujuan
sekolah.

Rencana kerja tahunan yang dijadikan dasar
pelaksanaan  ekstrakurikuler  olahraga,
memuat ketentuan yang jelas mengena
kalender |atihan.

Rencana kerja tahunan yang dijadikan dasar
pelaksanaan  ekstrakurikuler  olahraga,
memuat ketentuan yang jelas mengenai
kalender pembinaan / peningkatan mutu
pelatih / tenagainstruktur.

Kepala sekolah melibatkan pelatih / tenaga
instruktur dalam mengidentifikasi faktor
penunjang dan faktor penghambat berkaitan
dengan pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga.

Bapak / Ibu menentukan aternatif
pengembangan program kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dengan
menyel enggarakan program kegiatan
ekstrakurikuler dalam bentuk paket-paket
(jenisjenis kegiatan) yang diperkirakan
dibutuhkan siswa.

132




Bapak / Ibu mengakomodasikan keragaman
potensi, keinginan, minat, bakat, motivasi
dan kemampuan seorang atau kelompok
siswa untuk kemudian
menetapkan/menyel enggarakan program
kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

Sekolah dasar yang Bapak/lbu pimpin
membuat daftar kebutuhan sarana maupun
fasilitas yang disesuaikan dengan program
pembelgaran dan dikonsultasikan dengan
pelatih / tenaga instruktur.

10.

Bapak/lbu  merencanakan  penunjukan
penanggung jawab sektor sarana dan
prasarana terkait dengan kegiatan perawatan
maupun peremajaan secara terorganisir.

11.

Sekolah dasar yang Bapak/lbu pimpin
mengganggarkan dana untuk pelatih /
tenaga instruktur maupun staff yang terlibat
dalam pel aksanaan ekstrakurikuler olahraga.

12.

Penentuan alokasi anggaran untuk masing-
masing kegiatan ekstrakurikuler olahraga
yang Bapak/lbu pimpin mengacu pada
program-program Yyang telah ditentukan
pada Rapat Kerja Tahunan.

No.

Pengorganisasian

SR

TP

13.

Sekolah dasar yang Bapak/lbu pimpin atau
bimbing membuat bagan struktur organisasi
pengelola program ekstrakurikuler
olahraga.

14.

Sekolah menyelenggarakan rapat  kerja
tahunan yang mengikutsertakan staff /
karyawan, pelatih / tenaga instruktur.

15.

Sekolah dasar yang Bapak/lbu pimpin atau
bimbing tidak membuat bagan struktur
organisas pengelola program
ekstrakurikuler olahraga dengan hanya
membentuk kepengurusan informal.
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16.

Sekolah menentukan job deskripsi dengan
melakukan  koordinasi bersama  staff
maupun pelatih / tenaga instrukur dalam
pelaksanaan  program  ekstrakurikuler
olahraga.

17.

Beban kerja setigp pelatih atau tenaga
instruktur di SD yang Bapak/lbu pimpin
maksimum 2 Jam / sesi latihan

18.

Sekolah yang Bapak/lIbu pimpin melakukan
rekrutmen  pelatih / tenaga instruktur
dengan mensyaratkan lisens kepelatihan
atau latar belakang pendidikan dari calon
pelatih.

19.

Rekrutmen pelatih atau tenaga instruktur
baru dengan melalui beberapatahap seleksi
seperti testulis/ praktik dan wawancara.

20.

Lapangan latihan  di Sekolah yang
Bapak/lIbu pimpin  memenuhi syarat untuk
latihan dengan rasio jumlah siswa dan
pelatih yang mencukupi

21.

Perbandingan ketersediaan peralatan dan
media latihan dengan jumlah siswa
memenuhi syarat untuk latihan dengan rasio
yang mencukupi.

No.

Kepemimpinan

SR

TP

22.

Kepala sekolah dadam kebijakan
pengelolaan keuangan mendasarkan pada
prinsip efektif dan efisien.

23.

Kepala sekolah mensosialisakian sumber
dan jumlah dana yang dianggarkan oleh
Sekolah pada pelatih / tenaga instruktur, dan
orang tua peserta didik untuk menjamin
adanya pengel olaan dana yang akuntabel.

24,

Pedoman pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler yang digunakan oleh Kepala
sekolah adalah Kalender Rencana Latihan
tahunan yang menunjukkan seluruh kategori
kegiatan selama satu tahun.

25.

Pedoman pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler yang digunakan oleh Kepala
sekolah adalah Silabus atau Kurikulum.
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26.

Pengawasan seluruh kegiatan di
ekstrakurikuler  olahraga olen Kepaa
Sekolah  meliputi kegiatan pemantauan
secaralangsung.

27.

Pengawasan seluruh kegiatan di
ekstrakurikuler  olahraga oleh Kepaa
Sekolah meliputi kegiatan evaluas dan
pel aporan.

28.

Pengawasan seluruh kegiatan di
ekstrakurikuler  olahraga olen Kepaa
Sekolah meliputi kegiatan tindak lanjut /
rekomendasi.

No.

Pengawasan

SR

TP

29.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
di Sekolah dasar yang Bapak / Ibu pimpin
atau bimbing menyelenggarakan evaluasi /
tes untuk mengetahui perkembangan siswa..

30.

Penyelengaraan evaluasi/tes  untuk
mengetahui  perkembangan siswa yang
berlatih dilakukan dengan rentang waktu
tertentu.

31

Penilaian terhadap perencanaan,
pel aksanaan proses latihan atau
pembelgjaran pada pelatih (evaluas kinerja
pelatih dalam ha perencanaan, pelaksanaan
latihan) dilakukan kepala sekolah.

32.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
menyusun rancangan evauasi dari hasil
pengamatan dari beberapa faktor yang
berkaitan dengan  keberhasilan  dan
kegagalan dalam pencapaian program.

33.

Hasil penilaian terhadap kinerja pelatih
dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengendalikan  proses  latihan  dan
pembelgaran, diberikan kepada pelatih /
tenaga instruktur hanya dalam bentuk
laporan lisan.
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Hasil penilaian terhadap kinerja pelatih
dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengendalikan  proses  latihan  dan
pembelgaran diberikan kepada pelatih /
tenaga instruktur dalam bentuk laporan
tertulis.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
membuat buku laporan pelatihan (Raport)
untuk diberikan pada orang tua siswa untuk
laporan tentang perkembangan peserta
didik.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
merevis panduan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga yang berlaku untuk tahun gjaran
berikutnya dari hasil monitoring dan evaluasi
keberhasilan dan kegagal an program.

Karanglewas, ... Oktober 2016

Guru Penjas Orkes
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Lampiran 8. Data Hasil Uji Coba Instrumen Kuantitatif

Perencanaan

12

11

10

Pemimpinan

24

28

27

26

25

23

22

1

Responden

Perorganisasian

21

20

19

18

17

16

15

14

13

Pengawasan

32

36

35

33

31

30

29
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Lampiran 8. Data Hasil Uji Coba Instrumen Kuantitatif

Perencanaan

12

11

Pemimpinan

24

10

28

27

26

25

23

22

Perorganisasian

1

Responden

21

20

19

18

17

16

15

14

13

Pengawasan

32

36

35

34

33

31

30

29
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Lampiran 10. Instrumen Penelitian

ANGKET PENELITIAN
PELAKSANAAN MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER
OLAHRAGA DI SEKOLAH DASAR

SE-GUGUSIII DI KECAMATAN
KARANGLEWAS

Nama Sekolah :........cooiiiiiiinnn,
Alamat Sekolah ...,
Nama Responden:................cceeueen.
Jabatan e
Pendidikan T

JenisKdamin ...,

o o~ w D PP

Petunjuk pengisian :

1. Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist
(V) pada

kolom jawaban yang tel ah tersedia.

2. Angket ini  bertujuan untuk  mengetahui kinerja
mangemen  ekstrakurikuler olahraga di SD di Kecamatan
Karanglewas.

3. Jawablah setigp perrnyataan sesua dengan pendapat dan
pemikiran anda yang sebenar-benarnya terhadap kegiatan
ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan.

4. Semua pernyataan dalam angket ini tidak bermaksud untuk

menilai anda dalam bentuk apapun.

Contoh :

No. Pernyataan Tentang Pernyataan SR

TP

=~ wn

1 Sekolah merencanakan latihan pada
kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

Pilihlah jawaban; S : Sdalu J : Jarang
SR: Sering TP : Tidak pernah
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Angket Pendlitian

No.

Perencanaan

SR

TP

Dalam mel aksanakan perencanaan
pengembangan silabus, tim mengikuti
pedoman atau panduan yang disusun BNSP.

Tim pengembang silabus di SD yang
Bapak/lbu Pimpin telah memutakhirkan
silabus program ekstrakurikuler olahraga
yang relevan dengan visi, mis, tujuan
sekolah.

Rencana kerja tahunan yang dijadikan dasar
pelaksanaan  ekstrakurikuler  olahraga,
memuat ketentuan yang jelas mengenal
kalender latihan.

Bapak / 1bu mengakomodasikan keragaman
potensi, keinginan, minat, bakat, motivas
dan kemampuan seorang atau kelompok
siswa untuk kemudian
menetapkan/menyel enggarakan program
kegiatan ekstrakurikuler olahraga

Sekolah dasar yang Bapak/lbu pimpin
membuat daftar kebutuhan sarana maupun
fasilitas yang disesuaikan dengan program
pembelgaran dan dikonsultasikan dengan
pelatih / tenaga instruktur.

Bapak/lbu  merencanakan  penunjukan
penanggung jawab sektor sarana dan
prasarana terkait dengan kegiatan perawatan
maupun peremajaan secaraterorganisir.

Sekolah dasar yang Bapak/lbu pimpin
mengganggarkan dana untuk pelatih /
tenaga instruktur maupun staff yang terlibat
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga.
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Penentuan alokasi anggaran untuk masing-
masing kegiatan ekstrakurikuler olahraga
yang Bapak/lbu pimpin mengacu pada
program-program yang telah ditentukan
pada Rapat Kerja Tahunan.

No.

Pengorganisasian

SR

TP

Sekolah menyelenggarakan rapat  kerja
tahunan yang mengikutsertakan staff /
karyawan, pelatih / tenaga instruktur.

10.

Sekolah dasar yang Bapak/Ibu pimpin atau
bimbing tidak membuat bagan struktur
organisasi pengelola program
ekstrakurikuler olahraga dengan hanya
membentuk kepengurusan informal.

11.

Sekolah menentukan job deskripsi dengan
melakukan  koordinas bersama  staff
maupun pelatih / tenaga instrukur dalam
pelaksanaan  program  ekstrakurikuler
olahraga.

12.

Beban kerja setigp pelatih atau tenaga
instruktur di SD yang Bapak/lbu pimpin
maksimum 2 Jam / sesi latihan

13.

Rekrutmen pelatih atau tenaga instruktur
baru dengan melalui beberapa tahap seleks
seperti testulis/ praktik dan wawancara.

No.

Kepemimpinan

SR

TP

14.

Kepala sekolah mensosialisakian sumber
dan jumlah dana yang dianggarkan oleh
sekolah pada pelatih / tenaga instruktur, dan
orang tua peserta didik untuk menjamin
adanya pengel olaan dana yang akuntabel.

15.

Pedoman pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler yang digunakan oleh Kepaa
sekolah adalah Silabus atau Kurikulum.

143




16.

Pengawasan seluruh kegiatan di
ekstrakurikuler  olahraga oleh Kepaa
Sekolah  meliputi kegiatan pemantauan
secara langsung.

17.

Pengawasan seluruh kegiatan di
ekstrakurikuler  olahraga oleh Kepaa
Sekolah méliputi kegiatan tindak lanjut /
rekomendasi.

No.

Pengawasan

SR

TP

18.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
di Sekolah dasar yang Bapak / Ibu pimpin
atau bimbing menyelenggarakan evauasi /
tes untuk mengetahui perkembangan siswa..

19.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
membuat buku laporan pelatihan (Raport)
untuk diberikan pada orang tua siswa untuk
laporan tentang perkembangan peserta
didik.

20.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
menyusun rancangan evaluasi dari hasl
pengamatan dari beberapa faktor yang
berkaitan  dengan  keberhasilan  dan
kegagalan dalam pencapaian program.

21.

Kepala sekolah / pelatih / tenaga instruktur
merevisi panduan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga yang berlaku untuk tahun gjaran
berikutnya dari hasil monitoring dan evaluasi
keberhasilan dan kegagal an program.

Karanglewas, ... November 2016
Responden
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Lampiran 11. DataHasil Instrumen Kuantitatif

14

Butir Per encanaan Per organisasian Kepemimpinan Pengawasan

No (1|2(3]|4(5|6|7|8|IJml|9|10]| 11|12 |13 |Jml |14 | 15| 16 | 17 Jmi 18119 20 (21| Jml
1 |(4/4/4,2|4(4|/3/3|/ 28|42 |4)| 3|1 | 14| 2 | 2| 2| 3 9 4 12| 3 | 3| 12
2 |4(4|4/3|3/4/4/4, 303 4|4, 3|4 )| 18| 3| 3| 4| 4 14 34| 3 4| 14
3 |3/3/4/3/4(3(4(4/28|3|2 |3 |4 | 2| 14| 4| 3| 3| 3 13 32| 2 3| 10
4 13/3/4/3/4(4(4(4/ 29 (3| 3|2 |2 |1 11| 3| 2| 2]|2 9 2 2] 3|2 9
5 [(4(3|3(3|3/3|/3|/3/2 4| 1|2 |3 |2 12| 2| 3| 3| 2 10 2 1] 2 |2 7
6 (4442|4423, 27 4|2 |4 |32 15| 2| 2| 4|3 11 4 | 2| 3 |3| 12
No | KelasInterval Kategori Frekuensi | Presentase

1 |=7475 Sangat Tinggi | 1 16, 66 %

2 | 67,25 <-< 74,75 | Tinggi -

3 | 59,75 <-< 67,25 | Sedang 3 50 %

4 | 5225<-< 59,75 | Rendah 2 33.34%

5 | <5225 Sangat Rendah | -

Jumliah 6 100 %




T

Lampiran 12. DataHasil Instrumen Kuantitatif per Fungsi

Butir Per encanaan
No 1 2 3 4 5 6 7 8 Jmi
1 4 4 4 2 4 4 3 3 28
2 4 4 4 3 3 4 4 4 30
3 3 3 4 3 4 3 4 4 28
4 3 3 4 3 4 4 4 4 29
5 4 3 3 3 3 3 3 3 25
6 4 4 4 2 4 4 2 3 27
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Presentase
1 >30,41 Sangat Tinggi -
2 28,69 <-< 3041 Tinggi 2 33,34 %
3 26,97 <-< 28,69 Sedang 3 50 %
4 25,25<-< 26,97 Rendah 1 16.66 %
5 < 25,25 Sangat Rendah -
Jumlah 6 100 %




AN

Butir Perorganisasian
No. 9 10 11 12 13 Jml
1 4 2 4 3 1 14
2 3 4 4 3 4 18
3 3 2 3 4 2 14
4 3 3 2 2 1 11
S 4 1 2 3 2 12
6 4 2 4 3 2 15
No Kelas Interva Kategori Frekuens | Presentase
1 >17,68 Sangat Tinggi -
2 1522 <-< 17,68 Tinggi 1 16,66 %
3 12,78 <-< 1522 Sedang 3 50 %
4 |10,32<-< 12,78 Rendah 2 33,34 %
5 <10,32 Sangat Rendah -
Jumlah 6 100 %
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Butir K epemimpinan
No 14 15 16 17 Jml
1 2 2 2 3 9
2 3 3 4 4 14
3 4 3 3 3 13
4 3 2 2 2 9
5 2 3 3 2 10
6 2 2 4 3 11
No Kelas Interval Kategori Frekuens | Presentase
1 >14,13 Sangat Tinggi -
2 | 12,04 <-< 14,13 Tinggi 2 33,34 %
3 | 996 <-< 12,04 Sedang 2 33,34 %
4 7,85<-< 9,96 Rendah 2 33,34 %
5 <785 Sangat Rendah -
Jumlah 6 100 %




6vT

Butir Pengawasan
No 18 19 20 21 Jml
1 4 2 3 3 12
2 3 4 3 4 14
3 3 2 2 3 10
4 2 2 3 2 9
S 2 1 2 2 7
6 4 2 3 3 12
No Kelas Interval Kategori Frekuensi | Presentase
1 >14,41 Sangat Tinggi -
2 [ 1191 <-<1441 Tinggi 3 50 %
3 | 941 <-<1191 Sedang 1 16,66 %
4 6,91<-< 941 Rendah 2 33,34 %
5 <6,91 Sangat Rendah -
Jumlah 6 100 %
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Lampiran 13. Data Pedoman Observasi
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Lampiran 14. Data Pedoman Wawancara

DAFTAKR FPERTANYAAN WAWANUCARA

Nama sekolah : 5om 1 Tasrom | P
HResponden H ﬂ?qﬂ'ﬂ} P-um'hmdu .‘S P.‘l
gyl I-d!::mr Pertunyaan Fawaban i
G 1. Perencanaan o Tujuan 1) Apakah penctnpan kegiazan [ 4 LA .. mﬂ\ﬁ,_whh “T\ vokny dan
N Kegintmn ek srmkurikuler almgs yang A AR o didie . UL srasnats sus
dindakan seknfah disesunikon dengan N T T S -

kebuturhan peserin ddik?

21 Regiatan chstrakurikuler olabrago
apa sajokoh yung dilaksanokan di
sekolnh Bapak/Tbo?

'EI'.M mwu'i.ﬂﬁ'il"i-m Lot g b
iy
e g A e
rdon i geler pede & il
?U[lﬂhm d
a0 ( Luwpow koo, Lo wpele kedak),
oo Uoh it , Tamit Mega Bonlou

"Enmj'ns .




ear

1y Apakah guru penjasorkes sang

[ b ‘?‘-P'T“’“t:f‘w thmw Er®
membuat program latihan? pm | Lan
-:“,:.h mm }:umul wg—d— e
. T program  latiban | L e bualeow d‘j kcdender  filomboomm
yvang diternpkan dalam  masing- ,]_) (LT progrom dn:r?.n elela
¢ e w
mlslngmhnq olahraga? mww i Lo la"'"! -
3 Bﬁnpﬂmmhhj‘nnthpk:lim.ﬂ wa MﬁM“LWpE;w
chkstrakurkuler dilaksanakan? Per” \nawimna -
c. Sumber 1) Apakah sarana dan prasarana untuk | L e amo Pravaravo ""-"‘5‘"‘-?
daya kegiatan  ekstrakurikuler  olahraga

sudah memadai dalam mendukung
program’

2) Apakah penambahan samm  dan
prasarana lain perlu dilakukan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan?

3) Darimana sumber dana  yvang
digunakan  untuk  membiayai
pengelolaan kegistan ekstrakurikuler
olahraga?

fudon  faraal M?Mhll-whm

fh;ra.w.

1) Oddam wide Rba Toduwn
dfu'uu'lrm .

8) fuwber dava MPM"‘" ke
Asmwn BOY, ..rowj kw#‘lﬁ"
dlpwablean Bemcasa &W
T g Lﬂft‘fj
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4) Bagaimasz alokasi dana tersebut
digunakan?

5) Apakah orang tua siswa berpartisipasi
dalam pendanaan kegiatan

AY A rladeasn Loy g ahata hf&\.ﬁ
fkeolaln dutetun

ddbamn Gy Wkay | vk
heshralewr el ey Alaba o

§) fidek ada | wwrona b paudala

ekstrakurikuler olahragu? snssppungg e an Wmsas VAL ko
Indikator Sub Indikator Pertnnyaan Jawaban Catatan
2, Perorzanisas | 0. Struktur Iy Adakah struktur organisasi dalam } Belimn 0l 'kh,'\ﬂur a,-wu-um e eows
i Organisasi kegiatan ckstrakurikuler olahrea di “brfeulis © ldodn '.:.qym.da sy
sekolah? Cecpnrn E—\_,-q«_agqmﬂ x

2} Sipakah yang menjadi pengurus
dalam stroktur tersebut?

3] Apakah struktur organisasi tersebuot
sudah tersusun dengan repi dan
sudah berjplan sesum togas dan

weweningnya?

) P*M"‘j-'i }hu"-; Lo Yepela
felediaty ﬂl.xmh? e Puparorkes
)] Gudela Guleug loerk | kaveo U-M
Techala eowmn G| ﬂ;"““‘#t
[ tlmli.a.\-ﬂﬂﬁlﬁ L
Joi sy \gad o gy

fauta ol -
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Indikator Sub Indiknatar FPertanyaan Jawaban Cataman
b, E:n::il:r 1} Apakah dalam setiop | 13 . Ao ode E'ﬂ-n!nh \.,',leg Lioalde
Mu}msm ekstrakurikaler ohhrags |  Cuasua \:I‘mlm-«._n r;-kéu»ah e
mempanya polatis khasus discap | V45 P Y ot i Py vl
cahargnya’ o et
2 Apaksh setiap panting ata peludil | )4 'Laa " ke [T iu"".:““
shstrokurikaler oabrags merupakan | - 3 | \;‘%m‘.auw da cufps e
gun  peijas  disexolsh  ataukal s W"iﬂ
mengambil dari faar?
1} Bogimana penenivan stall pengajar 3) Wounar hkm L
atsu tenaga instruktur dor fuar f"* Ak -Pamn‘l.t‘ﬂ.:ﬂ-h"l o]
scholih, adakah persyaratan khusus et pumcon H“-""-&” \ere \
yang ditetapkan sckoloh dalam|  Vawmavn puewn Wisapuw leomfiand,
melakukan sekelsi? v
3. Pemimpnaa | a. Pzmbmaan N Bagamena  pembinaan  yang Jl'j'g’".’"“”'“'lh Yoo Secdo
dilikukan kepak sekolah uatuk ravrigerhemd pAa kAl AT
meninghatian  kualiatas  staff| Ve Qalew Pt

prengajie atun lenngs insteakioe?

‘ura'!lx:w‘“
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Lodikaior Sub Indikuior Perinnyasn Juwaban Cudutnn
2y Aookah kepaln szleodoh | -
,3*..—,&.... Ihaakas
mengagendakan peninghatn  mutu 5 G ﬂf:
&c.lu:.-‘h. :
kepiatan melaui pelalihan maupun
pendampmgan keghnten
chatmburiculer olahraga?
b, Pengarahan G =
i:cem_ Y LaleaiA
) Asskal  kepals  sekolih 1) Mupde Vede

mengagendshan  papat  yang
membahas Kegiamn ckstrakurikuler
olabraga  dalm  jangka  wakiu
tertentu?

Apakah kepale sckolas memberken
jobdesk aum tugzas pokok  Kepudu

staff dilam begintan ebstrakurkuler?

2) Goa

Adsow oD ooty
Nmﬂw vy ;Eu EIFM—’M!

Eut\uk\ Qe
'AW‘LLM"'LW Morapun e
A e
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Pivdle vomomm eegnalon vepuris
Pomtneur Propram Lo,
Bk sl Laynn
feypader altbrnizae dadiew
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Indikaror Sub Indikawr Fermnyaan Jawaban Catatun
4, Pengowasan | 2, Evalups) 1) Apakal sekohh mehkukar evalussi | 1) gy dhowmty Madealepss lexdatarkn A
Program  Kegiaun  Ekstrukurikuler bmﬁwamm A vl o taeadr | wamaalden Farv"-'ér
hit Voo MALLwn ot alarv
secars berkala  wrtuk  mengokur ?"' vy ) F P{M\'mm
ket aln  tuju ady  setiap Pofeomy B dedled
ercapaian  tujuar  pads  se 1) e \geron wwom w.d-w-dw oldaeog
el ikator T Perade D Adde s Luinladn Wi
N i wr Gdnmp &
2) Apskat  sckobh  memberikan| 7T &%
farvai o
pentloinn  secors kualitotil  dan
dideshripskon  pada vapor  pesoria
didik?
h. Tindak 1) Apakah sckolih melakukan snalss 1) tepba Weghale wilaleudenm ;
Lanjut : ‘ pslte  trgaobewn Lr‘-"""'&'d""? ?tf‘?w&mx-.s
terhodap  hasil  evilwsi  progrom Coldor ﬁ'mﬂﬂ Moo Pl baheean
. M Verlo aaaye
kegistan ekstrakwikuler olahraga? et
gutan ':I_ aEn ¢ i ,.,.-.ﬂh,.u W%WI .\ﬂ"'\fﬁm

2y Apaioh kepaln sekoloh melakukan

——

parbatkan rescena tindak lanjut untuk

siklus kegintan berikutnya?

fow s \nadd eein
]:x\.mﬂh Vo bioun Ju Ml

fﬂ“r T .-.M -Jr.nm
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DAFTAR PERTANY AAN WAWANCARA

Nama sekolah  : SDOW L Tavwon four |
Responden (e dmp Pwr y-nl'\
Indikator | i Pertanyaan Jawaban Catatan
Indikator
1. Perencansan | n, Tujuan 1) Apakah penetapan kegiatan | 1Y Baur Adorledoonn Ertumd ldetdrbaan
Kegintan ckstrakurikuler olaraga yang Fl.?-""‘" Mdik  Alarenmekar perk

diadakan sekolah disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik?

2) Kegiatan eksteakurikuler olahraga
apa sajakah vang dilaksanakan di
sekolah Bapak/Ibu?

loeham mmmhmw dar, lb‘bmrm
felkebor

2) Boka v Aaw fupollodia
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b. Program 1) Apaksh guru penjasorkes yang | 1) 4 Al | ’q"mgrm Valn Mowal
membuat program latikan? loer ek awn  TApe) *-“"‘S’W" ‘e para
1) Bagaimanakah program latihan (ool
di fix i ; 27 Dibennileoan el il
yang  dilerapkan m  masing- bl e l:w egibu Yea)
masing cabang olahraga? &\ﬂw Fanent cnrenan
: L ‘ roeboon \e i.n'l.-w padan Q'rc.ﬂru&t
3) Berapa jumlah jam tiap Kegiatan e | WIS, .
L L ¥
ckstrakurikuler dilaksanakan? 3) Durats Wwoldu ANE 1 s
e. Sumber 1) Apakah sarana dan prasarana antuk |45 Uovdisd ‘pdaan tmaaaden | \alrertediaen
daya kegiatan ekstrakurikuler olahraga |  alel wiava urped Cdeaa b

sudah memadai dalam mendukung
program?

2) Apakah penambahan  sarana  dan
prasarana lain perlu dilakukan untuk
mendukung pelaksansan Kegiatan?

3) Darimana  sumber  dana  yang
digunakan  wnmk  membinyai
pengelolaan kegiatan ckstrakurikuler
olshraga?

Lok Cele gl toey stk
d.??r;u"nwm e s uruﬂ
el Al t H@a%‘fﬂm
Domusletul Oy Amsla
dar: TN L Tawmun lﬂ'\

) Mv fo puclagomn | na
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4) Bagaimans aloknsi dann  tersehut
digunakan?

5) Apakah orang lua siswa berpartisipasi
dalum pendanaan kegiatan

A) Peon'ovna dethrahen e bl e Mmr
Moo vel Aaphar o vlidnoun vadle
Wemiwian duserplaeon  pakp hpa"-.a.
fedholn

) Tidade adan . Comnan Megidhoun gandedn

ekstrakurikuler olahraga? fad-ovipder Asarna BOS
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawnban Catatan
2, Perorganisas | a. Struktur I} Adakah strukiur organisasi dalam | 1) € odun , LA AR
i Organisasi kegiatan ckstrakurikuler olahrga di | e Quwloagiam Yugad fofe
sckolah? 1) Wepale Wedale Flooge

2) Siapakah yang menjadi pengurus
dalam struktur tersebu?

3)  Apakah struktur organisasi tersebuot
sudah tersusun dengan rapi dan
sudabh berjalan sesuai tugas dan
wewenangnyn?

pompalaricer’ tdamgai IO

Phagr Lown . Nowaun fecara
Te'loal Fanasn

'ﬁau&m"xm Gy ooy
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Indikator Sub Indikator Perianyaan Jawaban Catatan
T b, Sumber 1) Apakah dalam P (13 G adw, Mo wnoieom e
m:;amm ekstrakurikuler olahraga odo dﬁgﬂwrh\w .;u
mempunyvai pelatih khusus disetiap r}am?u oVl rq‘
cabangnya? L 'l. Fnl-ﬂw'ﬂ
2 Apakah setiag pombios atau péiatih mupnw 3*“"“ 5:4&\#&5
ekstrakurikuler olahraga merupakan | 3) Todae b porrgjovalom Vriatng,
guru penjas disekolah ataukah | \Feweln o ki ﬁbm :
mengambil dari luar? ﬂﬂrﬂ:@"‘%’“ gm‘u
3} Bagimana penentuan staff pengajar ek Mﬂ'&i
stau tenaga instruktur dori luar %j\w dmwww
sekolah, adakah persyaratan khusus | di\edenn egaden G Qunjstedal
yang ditetapkan sekolah dalam
melakukan seleksi?
3, Pemimpinan | o Pembinaan | |} Bagaimanan  pembinsan  yang

dilakukan kepaln  sekolah  untuk
meningkatkan  kualiatas  staff
pengajar atau tenaga instrukiue?

b Bl nda Pl e gl euns
?mw-;-:;‘lm WMM“ W“'
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Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Cafaian
2} Apakah kepala sekolah 1) Bl Rds -
mengagendakan peningkatan  mutu
keginian melalui pelatihan maupun
pendampingan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga?
AER deill s o] N rapel’

2)

mengagendnkan rupat yang
membahas kegiatan ekstrakurikuler
olshraga  dalam  jangka waktu
lertentu?

Apakah kepala sekolah memberikan
jobdesk atou tugas pokeok kepada

staff dalam kegiotan ekstrakurikuler?

Auodeicon oo twn\
'-:-cmx.k!ri‘f

Vo waceld i aronaen

lodomn \eux it ‘“""ﬁ*m
Moerkeon lxgadn Quyw
mea Fcﬂ'l'm-’\.«ﬂ.
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Indikator Sub [odilkator Perlanynnn Jawahan Catatan
4. Pengavasin | a. Evaluasi 1) Apakah sekolah melkukan evalussi 1) Thde ada tustanm Wantng
: ; Jan aaadd Yaspnown WWhetnane
Program  Keogiton  Ekstrakurikuler ) wnwr‘:kihrﬁtur\ﬂk-tr
seearn borkaln  uneok  mengubur Qrasla, Eﬂ‘u"-l'ﬂﬁga
i le ln't"'l:?'\\""“ {f S
ketercapaian  tujuan pada setap Tael o el
indikator?
5—] e ke w;."..mw* oLy
2) Apakah sekolah memberikan M'_uhmm {md.,a Tapoy
penilaiaa  secara kualitatif dan fiam . ooy \aporei
kv'ﬁ,.“‘h LWL ‘w—m‘af“
dideskripsikan pads rapor pesoia ?wﬁm:m oo S
didik? Mglerppit  Acgleophl
|
b Tindak 1) Apakah sekolsh melakukan analisa qr\} e Adkn  Wovons tuedlatasd
B terhadap  hosil  evalumssi  progrsm befoint Fm"‘m‘i i
kegiatan ekstrakurikuler olahraga? Wh; Pﬁﬂfﬂﬁhﬂrﬂ- -

2]

Apakah kepala sekolah melakukan
perbaikan rencana tindak lanjut untuk

siklus kegiatan berikutnya?

1Y P . Walads rbanan oyaton
Wil founm

W il o Prua,fmm
{Ahfm"’-"a’-" .
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Mama sekolah Wow 1 ax mmﬂ.j,-u c‘.‘l.e
Responden Bud wWiramio

Indikato Sk Pertaiiyusn Jawaban Catat

. ? Indikator i e
|. Perencanaan 2, Tujuan 1} Apakah penetapan kegintan

Keziatan

ckstrakurikuler  olaraga  yang
diadakan sekolah disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik?

2) Regmtan  ekstrokurikuler uliuhsrngn
apa sajakah vang dilaksanakan di
sckolah Bapak/Ibu?

';'Fgl‘am e i Reram, Fnzm_n}..i'r_nw‘ﬂéhf el
s winmb  ppwet deleo=  Leaddlbiiie
ehilvalbvvkida e Alcpverasicss. ktLr_-'lrﬂaLn,b-um
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S PP VAR P P &Y ot o i
g Bade poen  fadeb ade leperk

[ il ftiluﬂmhﬁ.ﬂ'-“
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letopnlo o wnhabe ke Juﬂll!"kﬂ"kr
| fowdar | g{a}h&uh Asa bela Vel |
flranen e doebdldene A M[rm&mlg: =

obldde {q8 -
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b. Program

I} Apakah guru penjasorkes yang
membuat program latihan?

2) Bagaimanakah program  latihan
yang diterapkan dalam masing-
masing cabang olahraga?

3) Berapa jumlah jam liap Kegiatan
ekstrokurikuler dilaksanakan?
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& Sumber
dava

1) Apakah sarana dan prasarana untuk
kegiatan  ekstrakurikuler olahraga
sudah memadai dalam mendukung
program?

2) Apakah penambshan sarana  dan
prasarana lain perlu dilakokan untuk
mendukung pelaksansan kegiatan?

3V Darimans  sumber danm  wvang
digunakan untuk membiavai
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga?

V1 ovuediadl e AR o wlor | Lo e :

:I Phidol im-- Longytase si'v- E-'.?Ii';"mﬁm ks
o, Wl n".-tl-"l‘-'-'{!'lk'lﬁ £ho fane frragavan
Ayt gun GO L nfm-ﬂu,h.
folgad dongod umbies A ennsnn
Reah Wotaarnys |, Alarevbsonn Gos
.E.t,-va,, el gt hv"l.-ll'l"“ M!’-\"‘-&y-l ALW "

_L‘\I ngw s ke Mmllhﬂz'u-. 'l.is.wl'ﬂlll'ﬂ?
Aok B pholcraany Yegrobon
Aagh b:;irm halpdn oflamadl

P05 Mdde fuema Mgy
ﬂ'llll.-’-\. [?n"n,j idth\-d'iﬁ .




99T

4) Hagaimana alokasi dana tersebut
digunakan?

5) Apakah orang tua siswa berpartisipasi
dalam pendanaan kegiatan
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ckstrakurikuler olahraga?
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Catatan
2, Perorganisas | a. Strukiur 1) Adakah struktur organisasi dalam | 1) Belwass ade Uvowddhuwr  Srgasairagd
inn Organisasi kegiatan ekstrakurikuler olahrga di fegen Mdatug Bedvaeurogder Fhiun dlmmalonr
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2) Siapakah yvang menjadi pengurus
dalam struktur tersebut?

3)  Apakah strukiur organisas tersebut
sudah tersusun dengan rapi dan
sudah berjalan sesumi tugas don

wewenangnya?
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Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Catatan
b, Sumber 1} Apakah dalam setiap [ V) A dole B ?M.,.‘l.q ‘;1.-,“1,.-.51 L
]'[h::]iﬁmm ekstrakurikuler olahraga ",uim‘.h-w P drdeurioder dhabav

3)

mempunyai pelatih khusus disctinp
cabangnya?

Apakah setiap pembina atau pelatih
ckstrakurikuler olahroge merupakan
guru penjas  disekolah  ataukah
mengambil dari huar?

Bagimana penentuan stafl pengajar
atau tenaga instruktur dari luar
sekolah, adakah persvaratan khusus
yang dietapkon  sekolah dalam
melakukan selelsi?
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3. Pemimpinan

g, Pembinaan

1

Bagaimana  pembinaan  vang
dilakukan kepala sckolah untuk
kualiotas  stafl
pengajar atau tenaga instruktur?

meningkatkon
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Indikator  Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Catatan
2] Apokuah kepala seholoth | 1) Bl adon | tlin,
mengagendakan peningkatan  mutu iw mb?;:::\at;w
kegiatan melalui pelatihan maupun | g
pendampingan Kegiatan
ekstrakurikuler olahraga?
e 1} Apakah Kepala sekolh | +) Fapalr Vntns snamiglast agunde

mengagendakan rapat yang
membahas kegiatan ekstrakurikuler
olathraga  dalam  jangka  wakiu
tertentu!

Apakah kepala sckolah memberikan
jobdesk wotau tugas pokok Kepada

stafT dalam kegistan ekstrakurikuler?
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Indikator Sub Indikutor Pertanyaun Jawaban Catutan
4. Pengawasan | a, Evaluasi 1) Apakah sckolah melakukan evalussi |19 g0 _du evaloaw Secars
Program Kegintun Ekstrakirikuler | berkla, ddvmronalan Wwelvk | o () )
fov wal ﬁnmh\m feadar fpeluns N L
secara  berkala  untuk  mengukur ade . Ubdede b 2ypaleasm gy
b por dasarkon pada formnak privhoian
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ndikator? o denin
| 2y g, delann caper
2) Apakah  sekokh  memberikan '}&lw‘mm e Heun H{'*“P‘ Powd oaan Wuollk
penilaisn  secara  kualitatif dan ::‘;:mm :;"::'::r'
dideskripsikan pada rapor peseria |  ddloa bl Ynddralnf-
didik?
b. Tindak 1) Apakah sekolah melakukan analisa | 1) iuelew~ vus | odeolaln widadeown
Lanjut ﬁh‘r daur prevhoba

terhadop  hosil  evaluasi  program

kegiatan ekstrakurikuler olahraga?
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1) Apakah kepala sekolah melakukan
pertaikan rencana tindak lanjul untuk

siklus kegintan berikutnya?
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DAFTAR PERTANY AAN WAWANCARA

Nama sekolah : SN L Eﬁwﬁﬂﬂ&qﬂ
Responden H E’M"ﬂ mmam'h::

Indikator |,,ﬂsj::,nr Pertanyaan Jawaban Catatan
1. Perencanaan . Tujuan 1} Apakah penetapan kegiatan ) B Adearoneletn i}:na;mauﬂ

Kegiatan

ekstrakurikuler  olwaga  vang
diadakan sekolah disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik’?

2} Kegiatan  ekstrakurikuler olabraga
apa sajakah yang diliksanakan di
sekolah BapakTbu?
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| b. Program

1} Apakah guru  penjusorkes yang
membuat program latihan?

2} Bagammanakah program  latihan
vang diterapkan dalam  masing-
masing cabang olahraga?

3) Berapa jumlah jam tiap kegintan
ekstrakurikuler dilaksannkan?

W) {rogemm Landa ata \ormatuk
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b Loasal phelfena .
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Kemayapuosn
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| e Sumber

1} Apakah sarana dan prasarana untuk
kegiatan ekstrakurikuler olahraga
sudah memadai dalam mendukung
program? .

2) Apakah penambahan sarana dan
prasarana Inin periu dilakukan untuk
mendukung pelaksanaan Kegiatan?

i) Darimana  sumber dama  vang
digunakan untuk membiayai
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
olaluaga?
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' 4) Bagaimana alokasi dana tersebut 4) Burw de-ﬂ.}urku PALK A 6 e

[AA)

| digunakan? Porga devasn ahal kepadn leepalen
5) Apakah orang tua siswa berpartisipasi %”‘i’*m E_‘g:'“ﬁ Oernaleon dapan
dalam pendanazn kegiatan | oy Bhum mda portspate Aoy
ekstrokurikuler Uhmgﬂl? Hli‘n_v\_j o
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Catatan
3. Perorganisas | a. Struktur 1) Adakah struktur organisasi dalam | V) Tidal ode Shrwkiowr ergamient Ve g
ian Organisasi kegiatan ckstrakurikuler olahrga di *’l’-ﬂ"‘vkv-#a‘ﬁ:-;‘i shalar . Ejm ddermdeny |
sekolah? 2 Hoaaya e olag ?U’LW% i.ﬂm wnan ahanys

: e chdn Vcpala Pkl Ao flaletwa | gheiddac

2) Simpakah yang menmdi pengurus \ g i gl M&Tw‘hﬁ e Lin, 64
dalam strukiur tersebut? -5? Ednw P 'FEHNH"  bloon h -lr"‘l‘-u‘ll#-llh-‘\ i

3} Apakah struktur organisasi tersebut feex yo ijo.-« \ranye \eepada
sudah tersusun dengan rapi dan e W&n&&r&ﬂ Padalnsd wha ada

sudah berjalan sesuai tugas dan eyt perlombacin lovatanil
Pewrts
lanonle Al Aendemn  pasioudeta oo
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wewenangnya?
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Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawahan Catatan
| b Sumber 1) Apakah dalam sefiap [ 1) Tidak ado Pilobla Vasbus  Wanna
Daya read fha i
, ekstrakurikuler olalraga |  ‘wrdagal gv* Gt v o

Manusia ) - Vot L iad kar{u.rj d..u!.,—.razn._

mempunyai pelatili khusus disetiap
j,:] W Pomlovnd  adolal B

cabangmya®

= 7 : " ot oelaiih ?rué,d}ﬂljlbl ’

2)  Apakah setiap pembina atau pe 3) A U, .
ehstrakurikuler olohrags merupakan a dewn ot wakenal
guru penjas disckolah ataukah tdedhatn ok w.w b Aol
mengambil dari luar? e Wlcon  prraloealown

3) Bagimana penentuan staff pengajor FW’H LA fus
atnu tenagn instruktur dari  luar
sckolah, adakah persyaratan khusus
vang ditetupkan sekolah dalam
melakukan seleksi?

3 Pemimpinan | a, Pembinaan | 1) Bagaimana  pembinaan  yang [ \) flum obha ?"M!""‘W Wbkt
dilakukan kepala sekolah wntuk | Aslawa [anirgledomn owpdenti
meningkatkan  kualiatas  staff diﬁ““ﬁ"p:’a‘ Mwwtmér ml
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Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Catatan
' 3] Apakah kepals sekolah [ 2y oA, Al qunhe {apurk
mengagendakan peningkatan mutu e de Celeglaly [epml
kegiatan melalni pelatihan maupun
| pendampingan kegintan
ekstrakurikuler olahraga?
RS 1} Apakah kepals cnatin | 57 Boiwle WAV winspalias

mengagendakan rapal g
membahas Kegiatan ekstrokurikuler
olahraga  dalam  jangka  wakiu
tertentu! |

Apakah kepala sekolih memberikan
jobdesk atau tugas pokok kepada

stafl dalam kegiatan ekstrakurikuler?
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Indikator Sub Indikator Pertanyann Jawaban Catatan
4, Pengawasan | o, Evaluasi 1] Apaksh sekolah melakukan evaluasi |4y Dok, GAA EVAAARMA  Teoirh
Program Kegiatan Ekstrakurikuler | ‘oaceshe yoiog Mllobeule 21 .
i phia il ake eoun
sccara  berkala  umuk  mengulur ol ‘f"lllb-t'rfﬂ""“ P"M Lisicial
ketercapaian  tujuan  pada  setiop Prespesd
L poes ke | gty
indikator? ] thiap ddue R
Pumpasorices prongaraleomn
2) Apakah  sekolah  memberkan | Powdeoun {esere e dule
- . cegn o sk ey denler
penilaian  secara  kualitatif dan A bl dﬂ*ﬂnphf‘
dideskripsikan pada rapor peserta A fapor -
didik?
b. Tindak I) Apakah sckolah melkukan analisa | 1) %ocw \ulodea pads prevhat
Lanjut

evaluasi

terhadap  hasil program

kegiatan elstrakurikuler olshraga”
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2} Apakah kepala sekolah melakukan
perbaikan rencana tindak lanjut untuk

siklus kegiatan berikutnya?
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Nama sckolah @ SN T Carangaude

Responden : gﬂhajg
Indikator Sub Pertanyaan Jawanhan Catatan
Indikator
l. Perencanaan | a. Tujuan 1} Apakah penctapan kegiatan | 1) Byl | (dediadn Conduri dalomn
Kegiatun ekstrakurikuler  olarags  yang Lo e obown  detivrolog deder

disdakan sekolsh disesunikan dengan | 08 Tege \Vands et o pods
e wonk s ip AN

l:l kebutuhan peserta didik?
o 2) Kegiatan ekstrakurikuler olahraga ‘1) ]'F-lﬁ‘t"!" il e dhdesdsn e,
] ) | e e E.;r'!..um"nm b
apa sajukub yang dJiloksanakan di
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1} Apakah guru penjasorkes yang
membuat program latihan’?

2) Bagaimanakah program latihan
vang diterapkan dalam masing-
masing cabang olahraga?

3) Berapa jumlah jam tiap kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan?

1) ke hohaum  tl | Frogroun el
Pukaly ada o ﬁkﬂ.‘;ﬁ:—up Teelanm

bar Ao lerias deadn  feromtancon

AN
f:l Bk vy lirtna_rmﬁ Volbaun |t

eleder e degiior Aong acu ‘II.M Maker
fmﬂ‘n&naﬂm ?ma.a., el rEQ.a\er
Ao vAnproviiesy daun .

5;‘) Ehﬁp i-ﬁiﬂ'nj-.n h_-.i-qﬂgn 1.5'3.-1#- .

e Sumber

daya

1y Apakah sarmna dan prasarana untuk
kegiatan  ckstrakurikuler  olahraga
sudah memadai dalam  mendukung
progrnm?

2) Apakah penambahan sarana dan
prasarang lain perlu dilakukan untuk
mendukung pelaksanaan kegintan?

3y Darimans sumber  dann yoang
digunakan  untuk  membiayai
pengelolaan kegistan ekstrokurikuler
olahraga?

L) Parmea Al tusavnda Woeal-,
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4) Bagaimana alokasi dana terschbut
digunakan?

3) Apakah orang lua siswa berpartisipasi
dalam pendanaan kegiatan
ckstrakurikuler olahraga?

"'{:l dorna Tos & AT h‘ﬂrnpﬂ
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Indikator Sub Indikator Fertanyaan Jawaban Catatan
2. Perorgonisss | . Struktur 1) Adakah struktur organisasi dalam | 1) Cly Lo hfgﬂm‘uﬂh behannn adm |
ian Organisasi kegiatan ekstrakurikuler olalrga di Adearunode o Falaue o wal
: aha for han  Kopals weolady . | belowns dlombon
sekolah? am
. . 2) kegala  Wedah dbagal keerdwndker dolecunen berups
2) Siapakah yang menjadi pengurus il o Qo y sSorks oo E i sheadbonr
dalam struktur tersebut? feloke ﬂ Orgas isais dar
3) Apakah struktur organisasi tersebut Sopdes Lo ﬂr&j-{.

sudah tersusun dengan rapi dan
sudah berjalan sesuai ugas dan

wewenangnya?
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Indikator Sub Indikator Pertanvaan Jawaban Catatan
b. Sumber Iy Apakah dalam setiap 14 ) Aol ada, uakde Phabn ot
iri ekstrakurikuler olabraga | Morgysndleon  Guru ugpatories
mempunyai pelatih khusus disetiap | 3 -,aﬁ | wolde punevinan pelenhly
cabangnya? A ethrodour Yuker eowr  podhe
2)  Apakah setinp pembina atau pelatih 3.4.-.'“ F""‘M““ Algarenalon
ckstrakurikuler olahragn merupakan | tudade fumwnbora Metah Lerfokws

3

gury  penjus  disekolah  ataukal
mengambil dari Juar?

Bagimana penentuan stafl’ pengajer
otau tenaga instruktur dari luar
sekolah, adakah persyaratan khusus
yong  ditetapkan  sekolah  dalam
melakukan seleksi?

fade evaul perlowmbodn Lol
fan A dheshraleunlenles GLHUTA#A
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2) Bl ada , Wad deony
Clacr daws Sobernal Bledals Wl
ruﬁrw ﬂ-x{ul: Aevt \wow o

Mot Dehawen  Per e comaoit tarbaale
| e 1 ban Ve depoun,

3, Pemimpinan

4. Pembinaan

1

Bagaimana  pembinaan  yang
dilakukan kepala scholah untuk
meningkatkan staff
pengajar atau tenaga instrukioe?

kualiatas

1) bdera ade .
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Indikator Sub Indikator FPertanyaan Jawaban Catatan
2) A ke
)\ Apakes i sekolth 1) bwirn oidha emrena eepdia
mengagendakan peningkatan  mutu Ec_'g.u\_m\ﬂ are  fwagda }umﬁaﬁﬁ&-{
Aeangons s :
kegintan melalui pelmihan maupun adwaiticay el
pendampingan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga?
b, Pengarahan

mengagendakan rapal yang
membahas kegiatan ekstrakurikuler
olahraga dalam  jangka

terentu?

waktu

Apakah kepala sckolah memberikan
jobdesk atan tugas pokok kepada

stafl dalam kegiatan ekstrakurikuler?

Mo dhamsy  eedhraleur dead e
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bekoledr A wadlehealeinn
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Indikatar Sub Indikator - Pertanyian Jawaban Catatan
4. Pengawasan | o, Evaluasi 1) Apakah sckolah melakukan evalunsi 1) Lyplins 'M"mg \ﬂ'{fb‘mi ?“d"‘
Program Kegiatan Ekstrakurikuler gl eatd . dldarengle o
Qoo \cwmt i s gunddean
secars  berkaln  untuk  mengukur et Setv dlanefor g\&,.u—;%n
ketercapaian tujuan pada setiap Fecacn Mﬁ#’-‘“-"'
o 2) Phwwn ada , punleson
indikator? !:*-P iy ey
2) Apaknh  sekolnh  memberikan
penilaian  secara  kualitatil  dan
dideskripsikan pada rapor peserta
didik?
b. Tindak 17 Apakah sckolah melakukan analisa |
T V) Bl , bl Semtn

terhadap hasil evaluasi program

kegintan ekstrakurikuler olahraga?
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ey
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Tarkade 1"1’"""" i fabod mw&hl'r'l’“]i

2} Apakah kepala sekolah melakukan
perbaikan rencana tindak lanjut untuk

siklus kegistan bertkutnya?
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Nama sckolah s TOW WWtSnr.w'.ﬁ
Responden Pekrus Mery Kuswors
Indikator In dﬁ::lur Pertanyaan Jawaban Catatan
I, Perencanaan a Tujuan 1) Apakah penetapan keglatan 1'} Bl MGeiaandetun Al s prde o PO -,
Regiatan chstrakurikuler  olaraga yang Cleehadn  Ldodn Ldent ?M}-P" Matdn Tedied
diadakan sekolah disesuatkan dengan | Von capanonn  POE8 keeloom yale o I
kebmabiibag peserts Gidik? hang e fadon
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4) Bagaimana alokasi dana tersebut
digunakan?

5) Apakah orang tua siswa berpartisipasi
dalam pendanaan kegiatan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIIMKAN
UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN KARANGLEW AN

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TAMANSARI

Afama  Deyr Tamanmar) KX 05 #w 02, Kecowarar Karamgloaes KM 15000

¢
PROGRAM KERJA 6 BULAN SEMESTER 1
. Bulan Juml
Na Kegintan FT8 ]9 [10]11][12] Pesrt. | ¥
L | Atletik :
Lari jarak pendel/menengzh
Star

Sikup wakw lan

Sikap waktu finish
Lompal Tinggi

Awnlan yvang baik

Penpenalan berbagai paya

Melnkukan salaly sutu gava

=)

Permainan :

o Volly Ball

¥ Peraturan permainan
Pussing bawih
Puassing atis

Servis

W
W
o
v Bermain Yolli ball

o

Tenis Meja

¥ Carn memegang bet yang benar,
posisi kaki sampad dengan teknik
memukul bola

¥ teknik memuokul forchand dan
backhand

¥ Teknik servis dan menerima bola

seperti block,  push,  looping,

lobbing, drive dan chop

o Sepak Takraw

Teknik dasar berminin sepak takraw:
« Sepok Sila
Sepak sila adalah menyepak bola
dengan menggunokan Kaki bagian
dilam
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¥ Sepak Kuda (Sepak Kura)
Sepak  kuda  atuu sepak  kura
anct anl sepakan dengan
menggunakan  kurs  kakl atau
dengan pungsung kaki.
¥ Sepak Cnnpkil
Sepuk cungkil sdolsh menvepok
hnla denpgan mengeinakan  kaki
(part kokip. .
¥ Menapak
Menapak sdalsh menyepak bola
dengan mengmimakan  elapak
bea ki
i Sepak Simpnh st Sepok Bowdek
Scpuk bedek adoluh menvepok
bola dengan kakl baglan luar awu
samping luar,
Dl K piabis 4 fveanddinmg b
Do Hepala Oheodisg) sdalah
mcnankan bola dengan kepala. .
¥ Mendads
Mendoda adaloh memanlkan bola
dengan das
" Moemobha
hiemaha atiinh memainkan ok
dengun pala
+ Membahu
Membaho sdalah memaimbkon bola
deng o bahu
¥ Sepak Mula (Servis)
Sepak Mula (Servisy adalah
sepakan wvang dilskuksn oleh
tekong  kesrah  lopongen  lawan
sebapal Cara memulal e,
+ Bmash
Soasle skl pukulsn ysng ulsms
delsm puverangan uniuk mencapal
usaha dalam kemenangan,
v Block { Menahan )
Block sty menshon sdoloh solsh
satu bk beberpa ciera perak ke
bartahan itk menghalbang
S Can gar chari lawan  vang
mie ks knkan smch
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TRIMGEAN KFERIA G I AN SEMISTER IT

EKesiatan
Atletik :
Lari jorak pendek/mensngah
Slan

Hikup wakiu Lari

Elkap walmi finksh
Lompar Ting gl

Avwalan vang balk

PFengenolon berbagal gayo

Melnkukon suloh ssu gayo

Fermainmn -

o Yoaolly IFadl
Peratiran periainnat
Passing bawah
Passing il

HBervix

Bermaln Volll ball

e

LA

o Tenls Moja

¥ Cara memegang bel vang beoon,
pusisi  kaki ssrpoai dengan lekoik
memukul baola,

¥ te ki k ekl Farares Bl an
b imc: e bt

~ Teknlk servis dan menerlma bola
scperd block, push, looping, lobbing,
drive dan chop

o Scpak Takraw

Teknik dasar hermaim sequ ke takraoae
¥ Sepuk Sila
Bepuk sl adalal menyvepak bola
e menppunakan kaki o Deagian
dolom
* Senak Koda (Sepak Kra )
Sepak kuda atau sepak kura sdalahk
sopakan denpan muengpunskan ko
kakl atou dengan punggung kalkl.
" Sepak Unimg kil
Sepak comgkil adalah maenvepak
bola dengin  menggunekan kaki
{jari kaki}. .
¥ bcnapok
Dollerrpaprak.  sdaluby  menvepok baskba
dengan menppunakian lelaprak kak b

Bukin

Junnel
Pesrl.

| Kel. |

]

4

i
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" Hepak Simpnh aran Sepok Biadek
Sepak badek adalah menvepak bola
dengan  kaki  bagian luar stou
samping luar.

¥’ Minin Kepaby e oading )
blain Repuln  (eeoding balabal
memainkan boks dengan kepala. |

v Il nalnta
Mendodn sduloh membinksn bols
dengan dada..

+ Bennha
Memaha  adsbsh  memainkan  bola
dengan paha

+ Membalu

Membual mlalaly memainkan bola
dengan bohu

¥ Sepak hula (Servisy
Sopok Mula (Scrvis) adoloh scpokon
wvang dilaknkan aleh wkong keaseah
lap s an lawan  sebagai  cara
2 I kAl permal .

¥ Smsh
Smash adalah pukulsn ysng utsmes
dslsm pnyverangan ek m@nespad
usaha dalam kemenan gan.

¥ Rlock i BMenahan )

Block atou menohan adoluh sslah sty
heberapen carn gerak ke e b o
mang halan gi serangan dari lawan var
melakikan smsh
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FEMERINTALI KARUPATEN BANYLIMAS
DINAS PENDIDITCA™N
UNLIT PENDIDIRKAN KECAMA AN RARANGLEWANS

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TAMANSARI
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PEOGEAM TAHUNAN EKSTRAKURIEULER
S EARAMCULUDE I TAHUM FELAJARAN
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